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ABSTRAK 

Imam Faozi Ihsan (2001036069), skripsi Jurusan Manajemen Dakwah yang 

berjudul “Metode Dakwah Bil hikmah KH. Subhan Ma'mun dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Islam terhadap Santri di Pondok Pesantren Assalafiyyah 02 Brebes” 

Islam merupakan agama dakwah, yakni agama yang menyuruh umatnya 

untuk senantiasa menyeru dan menyiarkan Islam kepada umat manusia sebagai 

rahmat bagi seluruh alam. Dakwah dilakukan dengan tiga cara, yaitu: Dakwah Bil 

hikmah (Kebijaksanaan), Dakwah Mauidzathul Hasanah (Nasihat yang baik), dan 

Dakwaah Bil Mujadalah (Debat dengan cara yang baik). Nilai-nilai agama Islam 

ini mencakup di antaranya nilai kearifan, nilai ketakwaan, nilai kejujuran dan nilai 

moral. Namun unsur yang perlu diperhatikan untuk mengetahui nilai agama Islam 

mencakup tugas aspek yakni nilai akidah, nilai akhlak dan nilai syari'ah atau ibadah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai Metode Dakwah Bil 

hikmah KH. Subhan Ma'mun dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam terhadap Santri 

di Pondok Pesantren Assalafiyyah 02 Brebes. Teknik pengumpulan data yang 

diterapkan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk memastikan 

kredibilitas dan validitas data, penelitian ini juga menerapkan triangulasi sumber 

dan teknik. 

Metode dakwah bil hikmah KH. Subhan Ma’mun dalam menanamkan nilai-

nilai Islam terhadap santri menunjukan bahwa metode dakwah yang 

diimplementasikan sangat efektif melalui pendekatan keteladanan, pemebiasaan 

positif, dan pembinaan spiritual. Keberhasilan metode dakwah yang diterapkan 

beliau terlihat perubahan karakter santri di Pondok Pesantren Asslafiyyah 02 

Brebes, santri menjadi terarah secara spritual serta kedisiplinan ibadah santri 

meningkat, dan kiprah positif alumni di masyarakat. Metode dakwah bil hikmah 

KH. Subhan Ma’mun dalam menanamkan nilai-nilai Islam terhadap santri 

menunjukan bahwa metode dakwah yang diimplementasikan sangat efektif melalui 

pendekatan keteladanan, pemebiasaan positif, dan pembinaan spiritual. 

Keberhasilan metode dakwah yang diterapkan beliau terlihat perubahan karakter 

santri di Pondok Pesantren Asslafiyyah 02 Brebes, santri menjadi terarah secara 

spritual serta kedisiplinan ibadah santri meningkat, dan kiprah positif alumni di 

masyarakat.Beliau menekankan pentingnya tiga aspek utama dalam ajaran islam 

yaitu keimanan, ibadah dan akhak, yang tidak hanya membentuk pengetahuan para 

santri tetapi juga membentuk kepribadan mereka menjadi mulia dan penuh 

kesadaran spiritual. Metode yang digunakan beliau seperti menggunakan kisah 

inspiratif dan pengalaman pribadi sebagai contoh, membantu santri untuk lebih 

memahami ajaran islam dengan cara yang lebih mendalam. Dengan menekankan 

konsitensi antara ajaran dengan perilaku, KH Subhan Ma’mun berhasil membentuk 

hubungan emosional yang kuat antara pendakwah dengan santri, sehingga dakwah 

beliau lebih mudah diterima dan diikuti. Secara keseluruhan, dakwah beliau tidak 

hanya memberi pemahaman intelektual tentang agama, tetapi juga tetapi juga 

mengajarkan santri untuk mewujudkan ajaran islam dalam tindakan para santri 

sehari-hari, menjadikannya lebih bermanfaat dan relevan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Islam adalah agama dakwah, yang menyuruh umatnya untuk senantiasa 

menyeru dan menyebarkan Islam kepada orang lain sebagai rahmat bagi seluruh 

alam. Selain itu, jika ajaran-ajaran yang terkandung dalam Islam, yang 

mencakup setiap aspek kehidupan, dipraktikkan dengan sungguh-sungguh, 

Islam dapat menjamin kebahagiaan dan kesejahteraan. Islam adalah agama 

lengkap yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia melalui para 

utusannya untuk mengatur kehidupan individu, kelompok, dan masyarakat di 

bumi. 

Namun, ajaran Islam tidak akan sempurna kecuali diajarkan kepada 

manusia.  Selain itu, tidak ada cara untuk mengikuti ajaran ini dalam kehidupan 

sehari-hari.  Oleh sebab itu, dakwah adalah suatu kegiatan yang sangat penting 

dalam keseluruhan ajaran Islam karena melaluinya Islam dapat diketahui, 

dihayati, dan diamalkan oleh manusia dari generasi ke generasi. Tanpa dakwah, 

Islam akan lenyap dari muka bumi dan generasi berikutnya tidak akan ada yang 

mengamalkannya. 

Seperti yang dinyatakan dalam hadis Nabi, "Sampaikanlah dariku 

(Rasulallah) walaupun hanya satu ayat" (HR. Bukhari), dakwah adalah 

tanggung jawab setiap muslim.  Ini adalah tindakan dakwah yang harus 

dilakukan oleh siapa pun yang memiliki keinginan untuk menyebarkan nilai-

nilai Islam.  Karena itu, suatu perilaku dakwah harus dimulai dengan kesadaran 

diri sendiri, atau "Ibda' Binafsik", dan kemudian memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan dakwah. 

Empat kegiatan dakwah di atas tersebut sangat sesuai dengan firman 

Allah dalam Surat An-Nahl ayat 125. 

نىةِ ۖ   ةِ وىٱلْمىوْعِظىةِ ٱلْىْسى بِيلِ رىبِ كى بٱِلِْْكْمى ٰ سى دِلْْمُ بٱِلَّتِِ هِىى أىحْسىنُ ۚ إِنَّ رىبَّكى هُوى أىعْلىمُ بِىن ضىلَّ  ٱدعُْ إِلَى وىجىٰ

بِيلِهِۦ ۖ وىهُوى أىعْلىمُ بٱِلْمُهْتىدِينى   عىن سى
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“Serulah manusia kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara baik pula. 

Sesungguhnya Tuhan-Mu Dia lah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia lah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl : 125)  

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dakwah dilakukan dengan tiga cara, 

yaitu: Bil hikmah yaitu mengacu pada penggunaan ayat dan akal (bin nash wal 

‘aqli), memadukan antara cita dan fakta, pencocokan antara keharusan dan 

kenyataan1. Jelaslah bahwa keberhasilan dakwah ditentukan oleh berbagai 

aspek yang berkaitan dengan unsur-unsur dakwah itu sendiri, yang merupakan 

satu kesatuan yang utuh.  Adapun komponennya adalah: 

Pertama, subjek dakwah adalah orang yang melakukan dakwah.  Dengan 

kata lain, seseorang da'i harus mengikuti metode yang telah digunakan oleh 

Rasulullah, sehingga hasilnya dapat mencapai kesuksesan yang sama seperti 

yang dialami oleh Rasulullah. Kedua, materi dakwah, yaitu ajaran Islam itu 

sendiri, Al-Qur'an, dan Hadits, harus dipahami oleh da'i.  Untuk mencapai 

tujuan, materi dakwah harus sesuai dengan kondisi masyarakat Islam.  Untuk 

mencegah nasi menjadi bubur, seorang da'i harus mampu menunjukkan ajaran 

Islam dengan cara yang mudah dipahami dan dipahami oleh masyarakat.  

Ketiga, tujuan dakwah adalah untuk mencegah umat dari kehancuran dan 

menciptakan cita-cita masyarakat yang penting untuk kebahagiaan dan 

kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.2. 

Dalam Kitab Tafsir Al-Munir, seoarang Da’i mampu memahami 

metodologi dakwah yakni bil hikmah (perkataan yang lemah lembut) mauizah 

hasanah (nasehat yang baik) dan al jiddal dengan melakukan debat yang baik 

 
1 Reni Puspita Yanti and Bunyamin, ‘Metode Dakwah Dr. KH. Asep Saifuddin Chalim, 

MA Di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet-Mojokerto’, Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 

Islam, 3.1 (2021), 1–15 <https://doi.org/10.55352/kpi.v3i1.617>. 
2 Halidah, Muhamad Marzuki, and Muh. Samsul Anwar, ‘Metode Dakwah Ustazah 

Muslimah Pengasuh Pondok Pesantren Darul Ulum Wal Amal’, Jurnal Manajemen Dakwah, 1.1 

(2024), 37–52. 
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tanpa menyakiti perasaan orang lain). Ketiga metode dakwah ini sangat 

berkaitan3. 

Dalam kehidupan nyata, seringkali kita menemukan bahwa ada berbagai 

cara untuk memberikan sesuatu yang lebih penting dari apa yang kita miliki.  

Segelas teh yang enak dan sepotong ubi yang digoreng bisa disajikan dengan 

baik dan dengan cara yang ramah.  Meskipun porsi makanan yang sangat lezat, 

mewah, dan mahal terasa sangat enak disantap, penyajiannya kurang ajar, tidak 

sopan, dan menyakiti hati orang yang menerimanya.  Itulah beberapa contoh 

untuk ungkapan Al-thariqoh ahammu min al-mawaddah, yang mengatakan 

bahwa teknik lebih penting daripada hanya sekedar materi.  Dengan kata lain, 

tindakan ini sangat relevan dengan kegiatan dakwah. Akan menimbulkan kesan 

yang kurang baik dan tidak sempurna terlepas dari seberapa sempurna materi, 

bahan, dan masalah yang disajikan,  jika disampaikan dengan tidak hati-hati dan 

sistematis, maka akan menimbulkan kesan yang kurang baik dan tidak 

sempurna. Sebaliknya, jika seorang da'i menyampaikan materi dan masalahnya 

dengan cara yang sopan dan menarik, makanakan akan menimbulkan kesan 

yang sangat sempurna.4. 

Dakwah Bill Hikmah merupakan konsep dakwah yang menekankan 

pentingnya menyampaikan ajaran Islam dengan bijaksana, penuh hikmah, dan 

kebijaksanaan. Dakwah Bil hikmah mengacu pada ayat dalam Al-Quran, seperti 

surat An-Nahl ayat 125, yang menegaskan perlunya berdakwah alam konteks 

dakwah 5Bil hikmah, dakwah dilakukan dengan pendekatan yang bijak, santun, 

dan penuh kesabaran. Para da’i atau pendakwah diharapkan mampu 

menyampaikan materi ajaran islam dengan cara yang mudah dipahami, 

menginspirasi, dan memberikan pemahaman yang mendalam kepada umat. 

 
3 Hairul Hatami, Nahed Nuwairah, and Najla Amaly, ‘Komunikasi Dakwah Persuasif 

KH. Husaini Hanafi Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Melalui Majelis Taklim Nafahattur 

Rabbani Kota Balikpapan’, Al-Hiwar Jurnal Ilmu Dan Teknik Dakwah, 11.2 (2023), 89–104 

<https://doi.org/10.18592/alhiwar.v11i2.11515>. 
4 Elvira Cindy Damayanti and Suhari, ‘Metode Dakwah KH. Nashir Aminullah Pada 

Pengajian Kitab Adabul Muasyaroh Di Pondok Pesantren Nurul Ilmi Wal-Fikri Tebuireng’, Jurnal 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 3.2 (2022), 50–59. 
5 Suriati and Samsinar, Ilmu Dakwah, 2021st edn (Tulungagung: Akademi Pustaka, 

2021). 
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Dakwah Bil hikmah juga menekankan pentingnya memperhatikankondisi dan 

karakteristik audiens, serta menggunakan metode komunikasi yang tepat agar 

pesan dakwah dapat diterima dengan baik6. 

Islam adalah salah satu agama besar di dunia dengan jutaan pengikutnya 

yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Islam ini tidak hanya berperan sebagai 

pedoman spritual bagi setiap individu, tetapi juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk etika dan perilaku sosial masyarakat. Nilai-nilai 

Islam, seperti kejujuran, keadilan, kepedulian terhadap sesama, dan banyak 

lainnya, menjadi dasar bagi norma-norma yang mengatur kehidupan sehari-hari 

umat Islam. Oleh karena itu, penting untuk memahami peran penting nilai-nilai 

Islam dalam membentuk masyarakat yang lebih baik. Nilai-nilai Islam pada 

hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang 

bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia ini7. 

Nilai-nilai agama Islam ini mencakup di antaranya nilai kearifan, nilai 

ketakwaan, nilai kejujuran dan nilai moral. Namun unsur yang perlu 

diperhatikan untuk mengetahui nilai agama Islam mencakup tugas aspek yakni 

nilai akidah, nilai akhlak dan nilai syari'ah atau ibadah8. Nilai agama salah satu 

aspek utama yang perlu dilatih kepada santri di Pondok Pesantren Assafiyyah 

02 supaya bisa berkembang sebagai orang yang baik dan berkarakter. Dalam 

menanamkan nilai agama di pondok pesantren seorang Kyai atau Da’i sebagai 

pelopor utama bagi perkembangan santri9. 

Sebagai institusi pendidikan Islam dan sosial di Indonesia, pondok 

pesantren memainkan peran penting dalam pembentukan karakter santri yang 

 
 6 Dwiva Ramdani Ginting and others, ‘Efektivitas Metode Dakwah Bil Hikmah Dalam 

Penyebaran Islam Di Desa Kuta Gerat Kec. Munthe Kab. Karo’, Jurnal Ilmu Komunikasi Dan 

Sosial Politik, 02.01 (2024), 6–12. 
7 Fuad Nur, ‘Meningkatkan Pemahaman Nilai-Nilai Islam Melalui Dakwah Di Desa 

Pinaesaan Kabupaten Minahasa Selatan Authors Fuad Nur Universitas Halu Oleo Sulawesi 

Tenggara, Indonesia’, Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangssa, 1.9 (2023), 1855–62. 
8 Darma Yana Sara and others, ‘Pendekatan Psikologi Komunikasi Dakwah Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Siswa Kelas VII SMP IT Insan Cendikia Yayasan 

Ulul ’Ilmi Paccerakkang’, Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 13.2 (2022), 250–65 

<https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pilar/article/view/9678>. 
9 Ripa Natari and Dadan Suryana, ‘Penerapan Nilai-Nilai Agama Dan Moral AUD 

Selama Masa Pandemic Covid-19’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.4 (2022), 3659–68 

<https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i4.1884>. 
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moderat.  Di Indonesia, intoleransi, ekstrimisme, dan radikalisme menjadi 

masalah utama dalam kurikulum pondok pesantren.  Disebabkan fakta bahwa 

sebagian besar pelaku teroris yang mengatasnamakan dirinya Islam dan berasal 

dari pondok pesantren, ada berbagai pendapat di kalangan masyarakat tentang 

gagasan bahwa pendidikan di pondok pesantren menghasilkan siswa dengan 

pemikiran konservatif bahkan radikal.  Dalam sistem pendidikan Islam di 

pondok pesantren, konsep rahmatan lil'alamin harus ditanamkan dan penting 

untuk membentuk sikap moderat.10. Pondok Pesantren Assalfiyyah 02 di Brebes 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berperan penting dalam 

pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai Islam kepada para santri. KH. 

Subhan Ma'mun, sebagai pengasuh pondok pesantren ini, dikenal memiliki 

metode dakwah bil hikmah yang efektif dalam membimbing dan mendidik 

santri. 

Nilai-nilai Islam sebagai visi untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan 

Al Qur’an dan hadis. Nilai-nilai keislaman sebagai maddah yang harus 

disampaikan kepada Santri di Pondok Pesantren Assalafiyyah 02. Sering kita 

jumpai terkhusus Santri yang baru masuk Pondok Pesantren minimnya adab 

atau akhlak dan kurang mengetahui tentang ilmu agama islam. Nilai-nilai 

keislaman ini mencakup nilai akhlak dan nilai akidah atau nilai syariat yang 

bersumber dari Al Qur’an dan hadis11. 

Hasil observasi terhadap santri baru, khususnya dalam Pondok Pesantren 

terhadap Santri yang kurang mengetahui adab atau akhlak yang baik dan kurang 

pengetahuan ilmu agama. Sebagaimana hasil wawancara dengan santri yakni, 

santri yang baru masuk pondok pesantren kurang memahami akhlak yang baik 

dan kurang memahami ilmu agama. Setelah mencermati pesan dakwah KH. 

Subhan Ma’mun di pondok pesantren santri mampu memahami akhlak yang 

baik dan memahami ilmu agama. Contoh, ketika bertemu dengan guru atau 

 
10 Dafiyatur Rurojifah and Khafidoh, ‘Internalisasi Nilai-Nilai Islam Moderat Melalui 

Program Dakwah Imamah Khitobah Wa Di Pondok Pesantren Al-Iman Ponorogo’, INTEGRATIA; 

Journal of Education, Human Development, and Community Engagement, 1.1 (2023), 59–68 

<https://ojisnu.nuponorogo.or.id/index.php/integratia/article/view/35>. 
11 Ari Susandi, ‘Pendidikan Life Skills Dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Di 

Sekolah Dasar’, Jurnal Studi Keislaman, 6.2 (2020), 95–111. 
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ustadz tidak mengucapkan salam atau menyapa, namun, setelah mencermati 

pesan dakwah di pondok pesantren menjadi paham mengenai akhlak yang baik 

dan memahami ilmu agama. Maka metode dakwah yang baik sangat diperlukan 

dalam menanamkan nilai-nilai islam terhadap santri. Seperti yang dilakukan 

oleh KH Subhan Ma’mun yang menerapkan metode dakwah bil hikmah. KH. 

Subhan Ma'mun, selaku pengasuh Pondok Pesantren Assalafiyyah 02 Brebes, 

merupakan salah satu ulama yang menerapkan metode dakwah bil hikmah 

dalam membimbing santri. Beliau tidak hanya menyampaikan ajaran Islam 

melalui ceramah dan pengajian, tetapi juga dengan menampilkan keteladanan 

dalam perilaku sehari-hari. Metode dakwah yang beliau gunakan tidak bersifat 

kaku, tetapi disesuaikan dengan kondisi psikologis dan sosial santri, sehingga 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 

Adapun alasan peneliti meneliti metode dakwah bil hikmah KH. Subhan 

Ma’mun di Pondok Pesantren Assalafiyyah 02 Brebes, dikarenakan pesantren 

tersebut belum ada yang meneliti, sebagaimana yang telah peneliti telusuri dari 

repository UIN Walisongo Semarang mengenai metode dakwah KH. Subhan 

Ma’mun, selain itu beliau memiliki keunikan dalam menyampaikan dakwah 

yang dilakukan oleh KH. Subhan Ma’mun dengan hal itu peneliti tertarik 

mengkaji metode dakwah KH. Subhan Ma’mun, metode dakwah yang inovatif 

dan relevan dengan konteks santri dan efektifitas metode dakwah bil hikmah 

KH. Subhan Ma’mun dalam menyampaikan pesan dakwah kepada santri. Maka 

dari itu, peneliti untuk mengkaji lebih jauh tentang “Metode Dakwah Bil 

hikmah KH. Subhan Ma'mun dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam 

terhadap Santri di Pondok Pesantren Assalafiyyah 02 Brebes.” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana metode dakwah bil hikmah KH. Subhan Ma’mun dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam terhadap santri di Pondok Pesantren Assalafiyyah 

02 Brebes? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskritifkan metode dakwah bil hikmah KH. Subhan Ma’mun 

dalam menanamkan nilai-nilai Islam terhadap santri di Pondok Pesantren 

Assalafiyyah 02 Brebes. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan pelitian ini memiliki dua manfaat yaitu tentang 

Metode Dakwah Bil hikmah KH. Subhan Ma’mun dalam menanamkan nilai-

nilai Islam terhadap Santri di Pondok Pesantren Assalafiyyah 02 Brebes yang 

diharapkan manfaat baik secara Teoritis maupun Praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Karena penelitian ini terkait langsung dengan disiplin ilmu 

manajemen dakwah, hasilnya diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pemahaman bagi akademisi tentang bidang kajian dakwah. Selain itu, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian yang 

serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dengan selesainya penelitian ini dapat diharapkan untuk diambil 

pembelajaran dan dapat mengaplikasikan di dalam metode dakwah bil 

hikmah. 

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh  Titik Iswarini  dengan skripsi 

yang berjudul “Metode Dakwah Bil hikmah Sebagai Proses Pembentukan 

Karakter Remaja Di Desa Gunung Raya Kecamatan Marga Sekampung 

Lampung Timur”, tahun 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian Titik 

Iswarini  bersifat deskritif kualitatif lapangan. Pengumpulan data dilakukan 
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dengan: observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian data yang telah 

dikumpul di analisis menggunakan metode berpikir induktif. Hasil penelitian 

yang diperoleh adalah diiketahui bahwa metode dakwah bil hikmah yang 

digunakan dalam proses pembentukan karakter remaja dengan menerapkan 

metode pendekatan komunikasi yang dilaksanakan atas dasar persuasif (berupa 

seruan atau ajakan) dengan kebijaksaan dan dilakukan dengan pendekatan-

pendekatan yang mampu diterapkan dengan membaca kondisi dari remaja. 

Memberikan seruan kepada remaja untuk mengikuti kegiatan yang bernilai 

positif12. Persamaan ditulis oleh Titik Iswarini dengan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang metode dakwah bil hikmah. Adapun perbedaannya yaitu dalam 

penelitian diatas lebih berfokus pada proses pembentukan karakter remaja 

sedangkan peneliti yang akan ditulis berfokus pada menanamkan nilai-niali 

islam.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Arfani Lukman dengan skripsi 

yang berjudul “Metode Dakwah Bil hikmah Dengan Pengobatan Al Hijama 

Dalam Meningkatkan Ruh Keislaman Kelurahan Hadimuljono Timur 

Kecamatan Metro Pusat”, tahun 2020. Jenis penilitian Arfani Lukman adalah 

penilitian studi kasus dengan metode analisis kualitatif yang menganalisa 

Metode dakwah ustad mahdi melalui pengobatan tradisional al hijama (bekam) 

yang telah diperoleh peneliti dari pemilik klinik pengobatan tradisional tersebut 

dan beberapa pasien yang menjalani pengobatan al hijama. Teknik 

pengumpulan data penelitian menggunakan wawancara terhadap Ustad Mahdi 

selaku pemilik klinik, serta beberapa pasien klinik pengobatan tradisional 

alhijama dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dan 

disimpulkan secara induktif. Hasil penelitian Arfani Lukman menyebutkan 

bahwa mengenai metode yang digunakan oleh klinik pengobatan al hijamah 

atau bekam Kelurahan Hadimulyo Timur, klinik pengobatan alhijama yang 

berfungsi menanamkan nilai-nilai keagamaan tentang kesehatan sangat 

 
12 Titik Iswarini, ‘Metode Dakwah Bil Hikmah Sebagai Proses Pembentukan Karakter 

Remaja Di Desa Gunung Raya Kecamatan Marga Sekampung Lampung Timur’, Metro: institut 

Islam Negeri, 2020, 3.  
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berperan aktif dalam membentengi pemahaman masyarakat yang negatif. Jika 

pasien memiliki agama yang kokoh kemungkinan besar pasien tidak akan 

terjerumus pada pengobatan yang menjurus kepada kesyirikan13. Persamaan 

antara penelitian yang ditulis oleh Arfani Lukman dengan peneliti yakni sama-

sama meneliti metode dakwah. Adapun perbedaannya ialah penelitian Arfani 

Lukman dalam menyampaikan dakwahnya dengan cara pengobatan al hijama 

atau bekam, sedangkan peneliti yang akan ditulis dalam menyampaikan 

dakwahnya dengan cara lisan dan tindakan.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ulil Al-Bab dengan 

skripsi yang berjudul “Metode Dakwah KH. Nur Salim Kasmany Dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Islam Pada Masyarakat Dukuh Klapasan Desa 

Karang Kembang Tunjungan Blora”, tahun 2021. Jenis metode penelitian 

Muhammad Ulil Al-Bab adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis studi tokoh. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan metode observasi, wawancara tidak tersetruktur, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode dakwah yang 

digunakan KH. Nur Salim Kasmany untuk menanamkan nilai agama Islam pada 

masyarakat Dukuh Klapanan adalah Metode bil hal yaitu dengan melatih 

langsung cara sholat, Metode bil lisan yaitu dengan ngaji rutinan setiap 

satubulan sekali dan Metode Panutan yaitu dengan memberi contoh dengan 

perilaku yang baik, selalu rendah hati dan terbuka untuk masyarakat. Nilai-

agama Islam yang disampaikan untuk menanamkan nilai agama Islam adalah 

rukun iman, rukun Islam dan hukum atau syaraiat Islam. Gambaran tertanamnya 

nilai agama Islam pada masyarakat dapat dilihat dari sudah melaksanakannya 

sholat lima waktu dan sedikit-demi sedikit sudah meninggalkan hal-hal yang 

yang dilarang agama misalnya seperti judi, mabuk, dan makan baranag yang 

dilarang agama14. Persamaan ditulis oleh Muhammad Ulil Al-Bab dengan 

 
13 Arfani Lukman, ‘Metode Dakwah Bil Hikmah Dengan Pengobatan Al Hijama Dalam 

Meningkatkan Ruh Keislaman 22 Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat’, Metro: 

Institut Agama Islam Negeri, 2020, 3. 
14 Muhammad Ulil Albab, ‘Metode Dakwah KH. Nur Salim Kasmanhy Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Islam Pada Masyarakat Dukuh Klapasan Desa Karang Kembang 

Tunjungan Blora’ (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021). 
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peneliti adalah sama-sama fokus pada penanaman nilai-nili islam. Adapun 

perbedaannya adalah dalam penelitian di atas lebih menejelaskan dan 

menerapkan tiga metode dakwah sedangkan peneliti hanya menjelaskan dan 

menerapkan satu metode.  

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Ramadani Eka Asmi dengan 

skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Dakwah Bil hikmah Muballigh 

Dalam Meningkatkan Kualitas Jama'ah Di Masjid Raya Kab. Sidrap”, tahun 

2022. Penelitian Ramadani Eka Asmi menggunakan penulisan yang bersifat 

deskriptif. Dimana, penulisan ini berusaha mengungkapkan dan 

mengidentifikasi fenomena yang terjadi, dengan cara terjun langsung ke 

lapangan, dalam hal ini di Masjid raya Kab. Sidrap. Pendekatan yang dilakukan 

yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. Hasil penelitian metode dakwah bil hikmah yang diterapkan 

oleh Muballig sangat menarik minat Jama’ah Masjid Raya. Penerapan metode 

dakwah di Masjid Raya Kab.Sidrap ini lebih sering menggunakan metode 

dakwah bil hikmah dengan menggunakan tutur kata yang halus dan hati yang 

tulus, bijaksana serta memberikan contoh yang baik terhadap jama’ah dan 

mencerminkan akhlak yang baik Adapun faktor penghambat dan pendukung 

dakwah bil-hikmah pada masjid raya Kab.Sidrap, antusias Jama’ah Masjid 

Raya Kab. Sidrap, loyalitas pengurus masjid dan remaja masjid, muballig dan 

jama’ah masjid, sedangkan untuk faktor penghambat dakwah bil-hikmah di 

masjid raya Kab.Sidrap ada sebagian jama’ah yang masih kurang perhatian 

terhadap apa yang di sampaikan oleh muballig. Adapun faktor pendukung dan 

penghambat. Adanya keinginan yang kuat untuk mengetahui tentang islam dan 

hal-hal yang belum diketahui oleh jama'ah. Antusias jama'ah Masjid Raya 

begitu tinggi. Serta loyalitas panitia atau pengurus Masjid dan remaja 

Masjidnya. Dan dukungan dari jama'ah Masjid Raya Kab.Sidrap. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah adanya jama'ah yang kurang antusias terhadap 

materi yang disampaikan oleh mubal- lig dan kurang memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh muballig, kadang terjadi hal yang tidak di inginkan baik itu 

dari pihak Masjid Raya atau muballigh yang berhalangan pada saat itu untuk 
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datang menyampaikan meteri dakwah15. Persamaan ditulis oleh Ramadani Eka 

Asmi dengan peneliti yaitu objek dan tempat penelitian adalah sama-sama 

meneliti tentang metode dakwah. Adapun perbedaannya yaitu objek dan tempat 

penelitian.  

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Hana Nindya Qurrota’ayun 

dengan judul skripsi “Metode Dakwah Bil hikmah Ustaz Halim Ambiya Pada 

Komunitas Tasawuf Underground Ciputat Dalam Mengajak Anak Punk 

Berhijrah”, tahun 2021. Penelitian Hana Nindya Qurrota’ayun menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan pendekatan psikologi 

sosisal dan menerapakan teori strategi dakwah Muhammad Abu Al-Fath Al-

Bayanuni. Hasil pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Hasil Penelitian Hana 

Nindya Qurrota’ayun menyimpulkan bahwa metode dakwah yang dilakukan 

oleh ustaz Halim Ambiya dalam membina anak punk di Komunitas Tasawuf 

Underground, pertama kali, melakukan pendekatan persuasif secara individu 

kepada para anak punk, dengan hadir sebagai sahabat, menawarkan konsep 

cinta dan kasih, mengambil peran sebagai ayah serta mengenalkan peta jalan 

pulang kepada Allah dan keluarga. Pembinaan dakwah yang dilakukan ustaz 

Halim, fokus pada pelepasan alkohol, obat-obatan, seks, dan kriminalitas 

lainnya, dengan melakukan psikoterapi mengikuti Thariqoh Qadariyah wa 

Naqsybandiyah (TQN) Suryalaya dengan konsep al-inabah. Dalam 

pembinaannya terhadap anak punk, ustaz Halim menggunakan metode 

pengajaran baik secara formal maupn non formal dan menggunakan metode 

pemberdayaan sosial dan ekonomi. Persamaan penelitian yang ditulis Hana 

Nindya Qurrota’ayun dengan peneliti ialah sama-sama meneliti tentang metode 

dakwah16. Adapun Perbedaan penelitian yang ditulis Hana Nindya 

Qurrota’ayun dengan Peneliti ialah penelitian diatas dengan pendekatan 

 
15 Ramadani Eka Asmi, ‘Penerapan Metode Dakwah Al-Hikmah Muballigh Dalam 

Meningkatkan Kualitass Jama’ah Di MAsjid Raya KAb. Sidrap’, Parepare: Institut agama Islam 

Negeri, 2022, 8. 
16 Hana Nindya Qurrota’ayun, ‘Metode Dakwah Bil Hikmah Ustadz Halim Ambiya Pada 

Komunitas Tasawuf Underground Ciputat Dalam Meningkatkan Anak Punk Berhijrah’, Jakarta : 

Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 2021, 5. 
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psikologi sosisal dan menerapakan teori strategi dakwah Muhammad Abu Al-

Fath Al-Bayanuni, sedangkan peneliti yang akan ditulis pendekatan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan secara intensif untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi kondisi masyarakat secara mendalam dan 

menyeluruh. 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang membutuhkan 

data deskriptif seperti kata-kata tertulis atau lisan orang lain dan perilaku 

yang mereka amati. Ini adalah jenis penelitian yang tidak dapat diperoleh 

dengan metode statistik atau perhitungan.17. Menurut Creswell & Creswell 

studi tentang fenomena sosial dan budaya menggunakan teknik kualitatif 

deskriptif, yang melibatkan deskripsi dan ilustrasi terperinci tentang sifat 

serta pola perilaku informan yang diteliti18.  

Untuk menentukan hasil penelitian, data kata-kata yang diperoleh 

akan dianalisis.  Penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode 

penelitian naturalistik karena dilakukan dalam lingkungan alam (natural 

setting). Karena data yang dikumpulkan dan dianalisis bersifat kualitatif, 

metode ini disebut sebagai metode kualitatif.19. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung atau terjun 

langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit tentang 

bagaimana. Pendekatan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan secara intensif untuk mengeksplorasi atau memotret situasi 

 
17 Moleong, L, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif’, Bandung: Rosdakarya, (2002), 20. 
18 J. D. Creswell, J. W., & Creswell, ‘Mixed Methods Procedures. In Research Defign: 

Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approache’/, Los Angeles: Sage Publications, 

(2018). 
19  Sugiyono, ‘Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D’, Bandung 

Alfabeta, (2007). 
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kondisi masyarakat secara mendalam dan menyeluruh20. Sedangkan 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang diperoleh dari terjun 

langsung ke lapangan dan diperoleh data yang dapat di analisis secara 

kualitatif21. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek atau lokasi penelitian 

di Brebes yaitu dakwah KH. Subhan Ma’mun di Pondok Pesantren 

Assalafiyyah O2 Brebes.  

3. Data dan Sumber Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Data hanyalah sebagian saja dari 

informasi, yakni yang berkaitan dengan penelitian22. Sedangkan sumber 

data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh23. Data penelitian ini 

terdiri dari dua sumber yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

berkaitan dengan pokok masalah penelitian yang mana data tersebut 

diambil dari data utama. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer 

adalah pengurus dan santri Pondok Pesantren Assalafiyyah Saditan 

Brebes. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber informasi yang 

mendukung segi data utama dan diambil bukan dari data utama. Data 

sekunder dalam penelitian ini diambil dari dokumen-dokumen di 

Pondok Pesantren Assalafiyyah Saditan Brebes dan buku-buku yang 

relevan dengan penelitian ini. 

 
20 Sugiyono, ‘Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D’, Bandung Alfabeta, 

(2012). 
21 Ibid., hlm 31 
22 Lexy, J, & Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif’ ,Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

(2007). 
23 Arikunto, S, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekataan Praktik’, Edisi Revisi. (2013). 
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4. Metode Penguimpuilain Daitai 

a. Waiwaincairai 

Waiwaincairai meruipaikain cairai uintuik menggaili informaisi aitaiu i 

mendaipaitkain daitai melailuii interaiksi verbail dain lisain. Penelitiain ini 

mengguinaikain waiwaincairai terencainai (terstruikuir), waiwaincairai terencaina i 

(terstruiktuir) aidailaih suiaitui bentuik waiwaincairai dimainai peneliti suidaih 

menyuisuin secairai terperinci dain sistemaitis rencainai aitaiui pedomain 

pertainyaiain yaing mengguinaikain formait yaing baikui

24. A Idaipuin informain 

aitaiui responden yaing diwaiwaincairaii aidailaih penguiruis pondok dain saintri 

pondok pesaintren aissailaifiyyaih 02 Saiditain Brebes. 

b. Observaisi 

Observaisi meruipaikain sailaih saitui cairai yaing membentuik berbaigaii 

proses biologis dain psikologis25. Proses pengaimaitain dain caitaitain aidailaih 

duiai yaing terpenting.  Dailaim observaisi ini, pengaimaitain laipaingain 

diperluikain sebaigaii proses penelitiain uintuik menguimpuilkain daitai tentaing 

kondisi lembaigai sertai sairainai, praisairainai, dain faisilitais yaing aidai.  U Intuik 

memaihaimi struiktuir orgainisaisi Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih Saiditain 

Brebes. 

c. Dokuimentaisi 

Dokuimentaisi meruipaikain cairai mencairi daitai mengenaii hail-hail aitaiu i 

vairiaible yaing beruipai caitaitain, foto, trainskip, buikui, suirait kaibair, maijailaih, 

praisaisti, notuilen raipait, aigendai dain laiinnyai

26. Dokuimen yaing peneliti 

diguinaikain yaiitui Staindair Operaisionail Proseduir (SOP) dain konsep 

Pondok Pesaintresn A Issailaifiyyaih Saiditain Brebes uintuik mengetaihuii 

sejairaih berdirinyai, visi, misi dain struiktuir kepenguiruisain Pondok 

Pesaintresn A Issailaifiyyaih Saiditain Brebes. 

 

 
24 Al-Kumayyi, S, ‘Diklat Perkuliahan Metodologi Penenlitian Kualitatif’, Semaang: 

Fakultas Ushulud, (2014). 
25 Sugiyono, ‘Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D’, Bandung 

Alfabeta, (2015). 
26 Arikunto, S, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekataan Praktik’, Edisi Revis, (2013). 
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5. Teknik A Inailisis Daitai 

A Inailisis daitai aidailaih sebuiaih kegiaitain uintuik mengaituir, menguiruitkain, 

mengelompokain, memberi kode aitaiui taindai, mengaitegorikainnyai sehingga i 

memperoleh suiaitui temuiain yaing fokuis dengain maisailaih proses 

penguimpuilain, permodelain, trainsfomaisi dengain tuijuiain uintuik memperoleh 

informaisi yaing bermainfaiait, memberikain sairain, kesimpuilain dain 

menduikuing pembuiaitain kepuituisain27. Dailaim penelitiain ini ainailisis daita i 

diguinaikain uintuik menjaiwaib maisailaih yaing telaih di fokuiskain oleh peneliti. 

A Inailisis daitai ini terdaipait tigai taihaip, yaiitui: 

a. Daitai Reduiction aitaiui Reduiksi Daitai 

Reduiksi daitai daipait mengaicui paidai proses pemilihain, pemfokuisain, 

dain penyederhainaiain daitai mentaih yaing terjaidi dailaim caitaitain laipaingain 

yaing tertuilis dain dilaikuikain selaimai proyeksi penelitiain. Ini aidailaih jenis 

ainailisis daitai di mainai hail-hail penting dipilih, kemuidiain difokuiskain paidai 

hail-hail tersebuit, dain secairai konsisten mencairi temai dain polai reduiksi 

daitai. 

b. Penyaijiain Daitai 

Penyaijiain daitai aidailaih suiaitui raingkaiiain daitai yaing memuingkinkain 

uintuik membuiait kesimpuilain. Tuijuiain penyaijiain daitai aidailaih menemuikain 

polai-polai yaing signifikain.  mengevailuiaisi kemuingkinain penairikain 

kesimpuilain dain menetaipkain laingkaih-laingkaih uintuik penyaimpaiiain.  

Penyaijiain yaing dimaiksuid terdiri dairi baigiain dairi berbaigaii maicaim 

baigain dain maitriks graifik jairingain yaing dimaiksuidkain uintuik 

menggaibuingkain daitai dailaim bentuik yaing muidaih dipaihaimi dain dibaicai.  

uintuik memuingkinkain peneliti melihait aipai yaing sedaing terjaidi. 

c. Kesimpuilain dain verifikaisi 

Kesimpuilain aiwail peneliti tidaik daipait diaindailkain jikai tidaik 

diduikuing oleh buikti yaing kuiait paidai taihaip penguimpuilain daita i 

 
27 Imam, G, ‘Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Prakti’/, Jakarta: Bumi Aksara, 

(2015). 
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berikuitnyai. Naimuin, jikai aiwail temuiain peneliti diduikuing oleh buikti 

yaing vailid dain konsisten saiait merekai kembaili ke laipaingain uintuik 

menguimpuilkain daitai, maikai kesimpuilain aiwail merekai daipait diainggaip 

kredibel28. 

6. U Iji Keaibsaihain Daitai 

Proses keaibsaihain daitai ini dimaiksuidkain uintuik memberikain gaimbairain 

mengenaii kebenairain daitai yaing peneliti temuikain di laipaingain. Dailaim 

penelitiain kuiailitaitif, triaiguilaisi aidailaih proses perbaindingain daitai yaing 

diperoleh dairi berbaigaii suimber, metode, dain waiktui yaing berbedai. Tuijuiain 

dairi triaiguilaisi aidailaih uintuik meningkaitkain kepercaiyaiain terhaidaip keaibsaihain 

daitai dengain memaistikain baihwai daitai tidaik beraisail dairi saitui suimber aitaiu i 

metode saijai, sehinggai kemuingkinain biais. 

a. Triaiguilaisi suimber  

  Memaistikain daitai yaing telaih diperoleh dairi berbaigaii suimber. 

b. Triaiguilaisi teknik  

 Memaistikain daitai yaing dilaikuikain kepaidai daitai yaing saimai dengain 

teknik yaing berbedai. Misailnyai daitai yaing diperoleh dairi waiwaincaira i 

yaing perlui dipaistikain dengain obseevaisi dain dokuimentaisi. 

B. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistemaitikai penuilisain meruipaikain uiruitain penuilisain dailaim suiaitui kairya i 

ilmiaih, sistemaitikai penuilisain ini hairuis dicaintuimkain aigair pembaicai muida ih 

dailaim memaihaimi isi penelitiain, penuilis melaikuikain penyuisuinain dengain 

mengguinaikain sistemaitikai penuilisain skripsi yaing disaijikain menjaidi limai ba ib 

uiraiiain, dengain pembaigiain: saitui baib pendaihuiluiain, tigai baib berisi isi da in 

ainailisis, saitui baib teraikhir berisi kesimpuilain dain rekomendaisi, penelitiaikain 

membaigi menjaidi limai baib: 

 

 
28 Sugiyono, ‘Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D’, (Bandung 

Alfabeta, (2015). hlm. 438. 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Baib ini meruipaikain baib yaing pertaimai dailaim laiporain 

penelitiain. Paidai baib ini terdaipait laitair belaikaing penelitiain, 

ruimuisain maisailaih penelitiain, tuijuiain dain mainfaiait penelitiain, 

tinjaiuiain puistaikai, dain metodologi penelitiain. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Baib ini berisi tentaing keraingkai teori yaing menjelaiskain 

tentaing laindaisain teori berdaisairkain dengain penelitiain. Paidai 

baib ini menjelaiskain mengenaii laindaisain teori yaiitu i 

pengertiain metode daikwaih bil hikmaih, pengertiain bil 

hikmaih, konsep implementaisi daikwaih bil hikmaih, uinsuir-

uinsuir daikwaih, pengertiain pondok pesaintren dain 

menainaimkain nilaii-nilaii islaim.  

BAB III : GAMBARAN UMUM  PONDOK PESANTREN    

ASSALAFIYYAH 02 BREBES 

Baib ini berisi tentaing gaimbairain uimuim dain profil Pondok 

Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 Brebes: sejairaih singkait, visi, 

misi, struiktuir orgainisaisi, keaidaiain saintri.  

BAB IV  : ANALISI METODE DAKWAH BIL HIKMAH 

Baib ini menjelaiskain mengenaii ainailisis metode daikwaih bil 

hikmaih KH. Suibkhain Mai’muin Dailaim Menainaimkain Nilaii-

Nilaii Islaim Terhaidaip Saintri Di Pondok Pesaintren 

A Issailaifiyyaih 02 Brebes.  

BAB V  : PENUTUP 

Baib ini berisi tentaing kesimpuilain haisil penelitiain, sairain 

/rekoendaisi peneliti.  
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BAB II 

METODE DAKWAH BIL HIKMAH KH. SUBHAN MA’MUN DALAM 

MENANAMKAN NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP SANTRI DI 

PONDOK PESANTREN ASSALFIYYAH 02 BREBES 

1. Metode Dakwah 

a. Pengertiain Metode Daikwaih 

Metode beraisail dairi baihaisai Yuinaini yaiitui Greek yaikni Methai. Metha i 

berairti hodos, yaing berairti jailain, cairai, ailait aitaiui gaiyai. Dengain kaitai laiin, 

metode berairti jailain aitaiui cairai yaing hairuis ditempuih uilntuik mencaipaii suiaitu i 

tuijuiain tertentui. Dailaim kaimuis baihaisai Indonesiai, metode aidailaih cairai yaing 

teraituir dain dipikirkain dengain maitaing uintuik mencaipaii suiaitui tuijuiain. Di sisi 

laiin, kolnsep metode dailaim Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai Modern aidailaih 

cairai yaing sistemaitis uintuik mendorong perbuiaitain guinai mencaipaii suiaitu i 

tuijuiain. 

Pairai aihli mendefinisikain beberaipai pengertiain metode, yaiitui Puirwaisa i 

Mintai menyaitaikain baihwai metode aidailaih cairai yaing sistemaitis dain baiik 

uintuik mencaipaii suiaitui maiksuid dain tuijuiain sertai meruipaikain cairai yaing pailing 

tepait dain cepait uintuik menentuikain sesuiaitui. Sedaingkain menuiruit Zuilkifli, 

metode meruipaikain bentuik cairai yaing daipait diaiplikaisikain uintuik 

mengimplementaisikain rencainai yaing disuisuin dailaim bentuik tindaikain nyaita i 

dain praiktis uintuik mencaipaii tuijuiain pembelaijairain29. 

Secairai etimologi, kaitai daikwaih bentuik maisdair dairi kaitai yaid’ui (fiil 

muidhairi) dain dai’ai (fiil maiaidli) yaing airtinyai memainggil (to caill), 

menguindaing (to invite), mengaijaik (to suimmer), menyerui (to propo), 

mendorong (to uirge) dain memohon (to praiy). Selaiin kaitai daikwaih, ail-Quirain 

juigai menyebuitkain kaitai yaing memiliki pengertiain yaing haimpir saimai 

dengain daikwaih, yaing beraisail dairi kaitai-kaitai taibligh, yaing berairti 

 
29 Devi Anggraini and Desi Syafriani, ‘Metode Ustadz Rahmat Afif Dalam Menyiarkan 

Agama Islam Terhadap Jama’ah Di Masjid Raudhatul Muttaqin Kota Dumai’, Penambahan 

Natrium Benzoat Dan Kalium Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya 

Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira Tebu, 1.4 (2023), 320–29. 
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penyaimpaiiain, dain baiyain, yaing berairti penjelaisain.  Dailaim ail-Quir'ain, kaitai 

daikwaih disebuitkain sebainyaik 203 kaili dailaim bentuik fiil maidli (dai’ai), fiil 

muidhairi (yaid’ui), fiil ‘aimair (uid’ui), dain maishdair (dai’waitain), sertai 64 kaili 

dailaim bentuik taibligh dain 131 kaili dailaim bentuik baiyain.  Dailaim A Il-Quirain, 

kaitai "daikwaih" memiliki duiai airti.  Pertaimai, daikwaih berfuingsi sebaigaii 

painggilain, aijaikain, dain painggilain menuijui suirgai; keduiai, daikwaih berfuingsi 

sebaigaii painggilain, aijaikain, dain painggilain menuijui neraikai.30. 

Syeikh A Ili Maihfuizh mengaitaikain, aidailaih mendorong oraing uintuik 

melaikuikain kebaiikain dain mengikuiti petuinjuik, memerintaihkain mereka i 

uintuik berbuiait baiik dain menaihain diri dairi berbuiait jaihait uintuik mendaipaitkain 

kebaihaigiain duiniai dain aikherait. Penyaimpaiiain aijairain aigaimai Islaim dengain 

tuijuiain aigair oraing mengikuitinyai dengain sepenuih haiti juigai disebuit daikwaih.  

Dailaim daikwaih, seseoraing diaijaik uintuik berimain kepaidai A Illaih dain kepaidai 

aipai yaing dibaiwai oleh pairai raisuil-Nyai dengain membenairkain aijairain mereka i 

dain mengikuiti perintaih merekai. 

Quiraiish Shihaib mendefinisikain daikwaih sebaigaii seruiain aitaiui aijaikain 

uintuik keinsaifain aitaiui uipaiyai uintuik menguibaih keaidaiain menjaidi lebih baiik 

dain sempuirnai baiik uintuik individui maiuipuin maisyairaikait. Daikwaih juigai 

meruipaikain uindaingain uintuik semuiai hail baiik dain hairuis dilaikuikain dengain 

rendaih haiti, bijaiksainai, dain sopain saintuin.31. 

Metode daikwaih aidailaih kuimpuilain teknik operaisionail yaing diguinaikain 

uintuik menyelesaiikain maisailaih daikwaih. A Igair daipait membainguin 

maisyairaikait yaing hairmonis dain daimaii, metode dain straitegi daikwaih 

diperluikain, menuiruit Muihyiddin dain Saifei32. Prinsip-prinsip berikuit daipait 

diguinaikain uintuik mengembaingkain metode dain teknik: 

1. Menciptaikain metode bil lisain dain bil aimail yaing sesuiaii dengain maisailaih 

dain kebuituihain.  

 
30 Suriati and Samsinar , 'Ilmu Dakwah', Tulungagung: Akademi Pustaka, (2021), 1-314. 
31 Yuli Imro’atun, Dakwah Dalam Al Qur’an (Jakarta: Jakad Media Publishing, 2020). 
32 Adeni, ‘Studi Dakwah Dalam Landskap Kontemporer’ (Semarang: Fatawa Publishing, 

2022), pp. 69–77. 
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2. Memikirkain metode dain mediai yaing sesuiaii dengain kemaijuiain ilmui 

pengetaihuiain dain teknologi. 

3. Memilih metode dain mediai yaing relevain, seperti mimbair, paingguing, 

mediai cetaik, raidio, televisi, kompuiter, dain internet.   

4. Mengembaingkain mediai dain metode struiktuirail dain kuiltuirail seperti 

prainaitai sosiail, seni, kairyai buidaiyai, dain wisaitai ailaim.  

5. Mempertimbaingkain struiktuir sosiail dailaim tingkaitain intelektuiail, 

termaisuik yaing menentaing khaiwais dain aiwaim.  

6. Mempertimbaingkain struiktuir dain tingkaitain maisyairaikait dairi segi 

geograifis, demograifis, sosiologis, aintropologis, politis, dain ekonomis. 

7. Mengembaingkain dain mengaikomodaisi metode dain mediai seni buidaiya i 

maisyairaikait setempait yaing relevain. 

8. Pertimbaingkain dain pikirkain tentaing cairai-cairai spirituiail, seperti melailuii 

doai dain sailait, silaituirraihim, dain sebaigaiinyai. 

Sehuibuingain dengain Suirait ail-Naihl aiyait 125, aidai tigai cairai daikwaih: ail-

hikmaih, maiuiidzhaih haisainaih, dain muijaidailaih bi ail-aihsain.  Penyain-dingain 

kaitai “daikwaih” dengain ketigai metode tersebuit menuinjuikkain daikwaih 

sebaigaii uipaiyai uintuik mendorong kebaiikain, yaing hairuis dilaikuikain dengain 

cairai yaing benair. 

Pertaimai, metode bil hikmaih aidailaih metode ilmui pengetaihuiain dain 

kebijaiksainaiain.  Metode ini berguinai uintuik menghaidaipi individui dengain 

tingkait intelektuiail yaing tinggi, maisyairaikait kelais saintri, aitaiui maisyairaikait 

terdidik aitaiui terpelaijair.  Metode ini dilaikuikain dengain membuiait airguimen 

yaing logis, kuiait, ainailitik, dain sistemaitis yaing daipait diterimai oleh mereka i 

yaing mendengair daikwaih.  Metode ail-hikmaih juigai berlaikui uintuik oraing-

oraing muislim yaing memiliki perspektif yaing berbedai.  Metode hikmaih ini 

daipait membaintui menjembaitaini perbedaiain pendaipait aintairai golongain. 

Setiaip golongain memiliki ailaisain merekai sendiri, sehinggai sikaip sailing 

menghairgaii diperluikain.  Tidaik bijaiksainai baigi oraing Muislim uintuik terlibait 

dailaim perdebaitain yaing painjaing dain tidaik berkesuidaihain, aipailaigi debait 

yaing ruimit. Sesaimai Muislim yaing memiliki perspektif yaing berbedai daipait 



21 
 

 
 

mengedepainkain hikmaih dailaim daikwaihnyai.  Pengguinaiain instruimen saiins 

dain teknologi uintuik membuiktikain kebenairain suiaitui hail juigai bisai menjaidi 

bentuik metode hikmaih. Berdaikwaih kepaidai pairai saiintis aitaiui pencipta i 

teknologi memerluikain cairai berpikir sistemaitis, logis, dain raisionail. 

Keduiai, metode maiui’idzaih haisainaih, aidailaih metode yaing berbaisis 

paidai pengaijairain yaing baiik. Metode ini berisi naisihait-naisihait, uingkaipain 

muitiairai yaing menyejuikain haiti, dorongain dain motivaisi uintuik berbuiait baiik, 

yaing relevain uintuik maisyairaikait kelais aibaingain, maisyairaikait aiwaim. Merekai 

tidaik bisai di daikwaihi dengain cairai-cairai yaing ilmiaih dain kaikui paidai ridig. 

Merekai perlui dipersuiaisi, didorong ssecairai pelain-pelain, diberikain suigesti 

dain diberikain contoh uintuik bisai melaikuikain kebaiikain. Oraing aiwaim juigai 

tidaik muidaih menerimai suisaitui huikuim yaing bersifait juistifikaisi terhaidaip 

tindaikain merekai, sebaigaii “hairaim”, aitaiui “pwnghuini neraikai”, misailnyai. 

Maikai, daikwaih terhaidaip merekai dilaikuikain dengain metode maiui’idzaih 

haisainaih. Metode maiui’idzaih haisainaih juigai relevain uintuik merekai yaing bairu i 

mengenail Islaim. Oraing bairui mengenail Islaim cenderuing bisai menjaidi 

fainaitik buitai aipaibilai laingsuing disodorkain daikwaih-daikwaih yaing bermuiaitain 

huikuim secairai kaikui. Merekai aikain dengain muidaih puilai menghaikimi oraing 

laiin yaing diainggaipnyai berbeai, tidaik islaimi, dain tidaik fainaitik keaigaimaiain. 

Kairenyai, merekai kailaingain yaing bairui mengenail islaim ini perlui didaikwaihi 

dengain metode maiui’idzaih haisainaih, yaing cenderuing memebekaili merekai 

dengain dorongain-dorongain uintuik melaikuikain kebaiikain uiniversail. 

Ketigai, metode muijaidailaih bil aillaiti hiyai aihsain, aidailaih metode 

daijwaih dailaim bentuik debait dengain cairai terbaiik. Kaitai kuincinyai aidailaih 

aihsain (terbaiik). Cairai debait ini tidaik bisai diguinaikain aipaibilai tidaik dilaikuikain 

cairai-cairai yaing terbaiik. Merekai yaing menjaidi saisairain daikwaih dailaim 

konteks ini aidailaih ingkair, kritis, suikai menolaik, dain tidaik muidaih menerima i 

daikwaih. Merekai aidailaih oraing-oraing yaing menolaik daikwaih, seperti oraing 

kaifir dain muisyrik. Terhaidaip merekai, dilaikuikain metode debait dengain cairai 

yaing terbaiik. Debait cairai yaing terbaiik aidailaih dengain mengedepainkain aidaib, 

sopain saintuin, tidaik menyaikiti laiwain debait, dain menghindairi debait kuisir. 
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Debait dilaikuikain secairai aidil dain berimbaing, dimainai maising-maising pihaik 

diberikain kesempaitain yaing saimai uintuik menyaimpaiikain pikirainnyai maising-

maising. Paidai aikhir perdebaitain, pairai pendebait diberikain kebebaisain uintuik 

berfikir tentaing haisil perdebaitain aintairai menerimai dain menolaik. 

2. Pendekatan Dakwah 

Pemainfaiaitain ailait aitaiui perspektif tertentui dailaim kegiaitain daikwaih disebuit 

pendekaitain daikwaih.  Berikuit aidailaih beberaipai perspektif yaing daipait diguinaikain 

dailaim daikwaih: 

a. Pendekaitain daikwaih berorientaisi maid'ui 

Daikwaih berorientaisi mai’dui berairti daikwaih yaing dilaikuikain 

berbaisis/berpuisait paidai potensi objek/maid’ui. Ini sejailain dengain semaingait 

kontekstuiail aijairain Islaim. Islaim aidailaih aigaimai yaing dikenail dengain shailih 

likuilli zaimain wai maikain. Islaim relevain uintuik semuiai segailai situiaisi dain 

kondisi, ruiaing dain waiktui, sesuiaii dengain kebuituihain maidui. Implikaisi dairi 

pernyaitain ini aidailaih baihwai Islaim daipait beraidaiptaisi dengain buidaiyai maina i 

saijai di wilaiyaih mainaipuin di buimi. Pernyaitaiain ini juigai secairai tegais 

memperjelais maiksuid ail-Quir’ain Suirait ail-A Inbiyai aiyait 107, yaing 

mengainduing maiknai baihwai Naibi tidaik diuituis melaiinkain menjaidi raihmait 

baigi semestai ailaim. 

b. Pendekaitain daikwaih kuiltuirail 

Pendekaitain ini menekainkain pemainfaiaitain pirainti buidaiyai dailaim 

berdaikwaih. Reailitais buidaiyai maisyairaikait bisai didekaiti uintuik memuiluiskain 

kerjai daikwaih. Daikwaih daipait dijailainkain dengain memainfaiaitkain traidisi, aidait 

istiaidait, keseniain (traidisionail aitaiui kontemporer), yaing berkembaing di 

maisyairaikait. Daikwaih dengain pendekaitain kuiltuirail daipait puilai diperkuiait 

dengain pemaihaimain yaing uituih terhaidaip kondisi sosiologis maisyairaikait. 

Pendekaitain terhaidaip lembaigai sosiail, nilaii-nilaii yaing berlaikui, tokoh 

pemimpin opini, dain laiin-laiin dailaim maisyairaikait daipait dilaikuikain uintuik 

memuiluiskain kerjai daikwaih.  
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Islaim senaintiaisai bersentuihain dengain berbaigaii peraidaibain dain 

kebuidaiyaiain yaing telaih maipain sebeluim Islaim haidir. Ketikai Islaim 

memaisuiki wilaiyaih tertentui, suidaih terdaipait kebuidaiyaiain khais lokail yaing 

mengaikair di wilaiyaih itui. Sebaigaii aigaimai yaing aijairainnyai bersifait uiniversail, 

Islaim menaimpilkain sikaip fleksibel terhaidaip keraigaimain kebuidaiyaiain 

tersebuit.  

c. Pendekaitain daikwaih struiktuirail 

Pendekaitain ini mengguinaikain instruimen politik sebaigaii sairaina i 

daikwaih; pendekaitain ini juigai dikenail sebaigaii pendekaitain struiktuirail, yaing 

biaisainyai kuiraing efektif. Pendekaitain ini juigai melibaitkain kegiaitain daikwaih 

yaing dilaikuikain secairai terstruiktuir oleh lembaigai negairai aitaiui lembaiga i 

tertentui laiinnyai.  Mempertimbaingkain reailitais sosiail-kuiltuirail maisyairaikait 

kairenai daikwaih telaih direncainaikain dain dilaiksainaikain dengain cairai yaing 

terorgainisir melailuii aipairait yaing dituinjuik.  Selaiin itui, daikwaih pergeraikain 

(hairaikaih) yaing dilaikuikain oleh beberaipai kelompok keislaimain uintuik 

mencaipaii ideailitais Islaim melailuii pairtaii tertentui juigai daipait mengaimbil 

bentuik pendekaitain daikwaih struiktuirail.  Tidaik daipait dipuingkiri baihwai suib-

pendekaitain yaing teraikhir ini sering mengguinaikain metode raidikail-esktrem, 

baihkain kekeraisain, uintuik menyebairkain keyaikinainnyai. 

d. Pendekaitain daikwaih teknologi 

Pendekaitain ini berorientaisi paidai pemainfaiaitain teknologi dailaim 

kegiaitain daikwaih. Tidaik semuiai oraing maimpui berdaikwaih mengguinaikain 

teknologi termaisuik teknologi mediai, kairenainyai diperluikain kolaiboraisi aintair 

berbaigaii pihaik uintuik bisai berdaikwaih mengguinaikain teknologi. Ini daipait 

disebuit sebaigaii techno-daikwaih. Techno-daikwaih aidailaih pendekaitain 

daikwaih yaing berbaisis paidai penciptaiain teknologi bairui dain pemainfaiaitain 

teknologi yaing aidai uintuik kegiaitain daikwaih. U Ipaiyai membuiait semaicaim 

plaitform aitaiui aiplikaisi yaing memfaisilitaisi pendaikwaih uintuik melaiksainaikain 

daikwaih aidailaih bentuik techno-daikwaih ini. 
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e. Pendekaitain daikwaih ekonomi, dain laiin-laiin. 

Pendekaitain ekonomi dailaim daikwaih juigai dimaiksuidkain sebaigaii 

kegiaitain daikwaih yaing mengguinaikain bisnis aitaiui kegiaitain ekonomi sebaigaii 

sairainai uintuik mewuijuidkain citai-citai daikwaih. Ini mirip dengain pendekaitain 

teknologi. Metode ini daipait diguinaikain oleh pairai pendaikwaih 

pengembaingain dain pembainguinain maisyairaikait uintuik membaintui 

maisyairaikait menyelesaiikain berbaigaii maisailaih sosiail ekonomi.  Misailnyai, 

daikwaih pembainguinain maisyairaikait daipait didefinisikain sebaigaii memenuihi 

kebuituihain ekonomi, membainguin laipaingain kerjai, dain memberikain 

pelaitihain kewiraiuisaihaiain.  Selaiin metode dain pendekaitain di aitais, hail laiin 

yaing perlui diperhaitikain selaimai proses daikwaih aidailaih sikaip daikwaih Islaim 

terhaidaip kebuidaiyaiain bairui. A Idai pailing tidaik tigai sikaip Islaim terhaidaip 

kebuidaiyaiain bairui, yaiitui: 

1) Menyaimbuit 

Kebuidaiyaiain yaing tidaik bertentaingain dengain aijairain Islaim aikain 

diterimai oleh Islaim, baihkain jikai jenis kebuidai-yaiain ini menjaidi baigiain 

dairi kebuidaiyaiain Ilaim yaing daipait dipertaihainkain dain dikembaingkain 

teruis meneruis.   

2) Modifikaisi 

Menguibaih Islaim aikain menguibaih suiaitui buidaiyai dengain memilih 

mainai baigiain yaing sesuiaii dain tidaik sesuiaii dengain aijairain Islaim. 

Kemuidiain Islaim menguibaih buidaiyai tersebuit dengain mewairnaiinya i 

dengain semaingait aijairain Islaim.  Sebaigiain baigiain buidaiyai diterimai, dain 

sebaigiain laiinnyai muingkin ditolaik aitaiui disesuiaiikain dengain Islaim.   

3) Menolaik 

Islaim aikain menolaik setiaip buidaiyai yaing bertentaingain dengain 

prinsip ibaidaih dain aiqidaih yaing terkainduing dailaim aijairainnyai. Jaidi, 

metode daikwaih aidailaih cairai-cairai tertentui yaing dilaikuikain oleh seoraing 

daiikepaidai maid’ui uintuik  mencaipaii  suiaitui tuijuiain  aitais  daisair  hikmaih  

dain  kaisih  saiyaing.  Hail  ini mengainduing  airti  baihwai  pendekaitain  
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daikwaih  bertuimpui  paidai  saitui  paindaingain huimain  oriented 

menempaitkain penghairgaiain yaing muiliai aitais diri mainuisiai

33.  

Sementairai jikai dilihait dairi sisi tuijuiainnyai daikwaih aidailaih menguibaih 

uimait kepaidai situiaisi yaing lebih baiik di dailaim segailai segi kehiduipain dengain 

cairai mereailisaisikain aijairain Islaim ke dailaim kehiduipain sehairi hairi, baiik dailaim 

kehiduipain pribaidi seseoraing, keluiairgai maiuipuin maisyairaikait. Tuijuiain daikwaih 

ini bisai terwuijuid secairai baiik jikai aidainyai interaiksi aintairai sejuimlaih uinsuir 

yaing sailing mempengairuihi sebaigaiimainai yaing telaih dipaipairkain dailaim 

pembaihaisain sebeluimnyai, di aintairainyai: dai'i, maid'ui, pesain daikwaih, 

lingkuingain dain sairainai/mediai daikwaih34. Pendekaitain aitaiui metode daikwaih 

iailaih cairai-cairai yaing diguinaikain dailaim menyaimpaiikain daikwaih, aigair pesain 

daikwaih muidaih diterimai haiti35. 

Berdaisairkain penjaibairain tersebuit, maikai daipait disimpuilkain baihwa i 

pengertiain dairi metode daikwaih aidailaih cairai-cairai tertentui yaing dilaikuikain 

oleh seoraing dai’i (komuinikaitor) kepaidai maid’ui uintuik mencaipaii suiaitui tuijuiain 

aitais daisair hikmaih dain kaisih saiyaing. 

3. Konsep Bil hikmah 

a. Pengertiain Bil hikmaih 

Kaitai hikmaih beraisail dairi kaitai "Haikaimai", yaing berairti 

"memuituiskain",. AIl Haikaim daipait juigai disebuit sebaigaii ail-Qaidai, aitaiui 

kepuituisain.  AIl-Haikim aidailaih oraing yaing bertaingguing jaiwaib uintuik 

membuiait kepuituisain, dain diai saingait cerdais dain teliti dailaim semuiai hail. 

Disebuit "AIhkaim ail-aimr" diperkemaiskain sesuiaitui, airtinyai ditelkiti dain 

dihailuisi sesuiaitui itui. Iai menjaidi bijaiksainai kairenai pengailaimnnyai, dikaitaikain 

bijaiksainai aipaibilai iai bijaik dailaim membuiait kepuituisain. 

 
33 Benny Munardi and Latiful Ilham Ujung, ‘Analisis Metode Dakwah Ustaz Ariadi 

Banarto Di Sidikalang Kabupaten Dairi’, Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 3.1 (2022), 1–

13 <https://doi.org/10.51590/bashirah.v3i1.329>. 
34 Nor Kholis and others, ‘Dakwah Bil-Hal Kiai Sebagai Upaya Pemberdayaan Santri’, 

Jurnal Dakwah Risalah, 32.1 (2021), 112–29 <https://doi.org/10.24014/jdr.v32i1.12866>. 
35 Awaludin Pimay and Uswatun Niswah, ‘Efektifitas Dakwah Virtual Di Era Pandemi’, 

Jurnal Komunikasi Islam, 11.2 (2021), 355–69 <https://doi.org/10.15642/jki.2021.11.2.355-369>. 
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Secairai sederhainai, hikmaih berairti bijaiksainai, dain bijaiksainai berairti 

tepait, menyesuiaiikain paidai situiaisi.  Sebuiaih tindaikain muingkin bermainfaiait 

baigi seseoraing, tetaipi tidaik bermainfaiait baigi oraing laiin. Ini kairenai tindaikain 

itui bermainfaiait baigi seseoraing aitaiui paidai waiktui tertentui, tetaipi tidaik 

bermainfaiait baigi oraing laiin aitaiui paidai waiktui laiin.  Jaidi, uintuik memaistikain 

baihwai iai bersesuiaiiain, hikmaih berkaiit erait dengain keaidaiain.  Jikai pendaikwaih 

daipait mengguinaikain daikwaih bil hikmaih ini dengain benair dain tepait, hail itu i 

aikain lebih muidaih baigi merekai uintuik melaikuikain uipaiyai uintuik mendorong 

oraing ke jailain A Illaih.  Diai daipait menghaidaipi segailai haimbaitain aitaiui maisailaih 

dengain saintaii dain berhikmaih.36. 

Dailaim penaifsirainnyai, Quiraiish Shihaib berpendaipait baihwai hikmaih 

berairti yaing pailing penting dairi segailai sesuiaitui, baiik pengetaihuiain maiuipuin 

perbuiaitain.  Itui aidailaih tindaikain aitaiui pengetaihuiain yaing benair.  Hikmaih juigai 

daipait didefinisikain sebaigaii sesuiaitui yaing, ketikai diguinaikain aitaiu i 

diperhaitikain, aikain menyebaibkain bainyaik mainfaiait dain kemuidaihain serta i 

menghailaingi bainyaik keruisaikain aitaiui kesuilitain.  Hikmaih beraisail dairi kaita i 

"haikim", yaing berairti kendaili, kairenai kendaili mencegaih kendairaiain bergeraik 

liair aitaiui ke airaih yaing tidaik diinginkain. Sailaih saitui bentuik hikmaih aidailaih 

memilih yaing terbaiik dain sesuiaii dairi duiai hail yaing buiruik pelaikuinyai disebuit 

haikim (bijaiksainai).  Haikim yaing sehairuisnyai memiliki sifait ini aidailaih oraing 

yaing tepait dailaim menilaii dain mengaituirnyai. 

Menuiruit Quiraiish Shihaib, Thaihir ibn A Isyuir menggairisbaiwaihi baihwa i 

hikmaih aidailaih naimai himpuinain segailai uicaipain aitaiui pengetaihuiain yaing 

mengairaih kepaidai perbaiikain keaidaiain dain kepercaiyaiain mainuisiai secaira i 

bersinaimbuing. Thaibaithaibaii menguitip air-Raighib ail-A Ihfaihaini yaing 

menyaitaikain secairai singkait baihwai hikmaih aidailaih sesuiaitui yaing mengena i 

kebenairain berdaisair ilmui dain aikail. Dengain demikiain menuiruit Thaibaithaibaii, 

hikmaih aidailaih airguiment yaing menghaisilkain kebenairain yaing tidaik 

 
36 Mahmood Sabtu and Mohd Nazli Omar, ‘Metodologi Dakwah Bil-Hikmah Terhadap 

Saudara Baru Di Pusat Perkim Bahagian Melaka’, Jurnal Ulwan, 8.3 (2023), 1–7 

<https://unimel.edu.my/journal/index.php/JULWAN/article/view/1407/1125>. 
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diraiguikain, tidaik mengainduing kelemaihain tidaik juigai kekaibuirain. Paikair taifsir 

ail-Biqaii menggairisbaiwaihi baihwai ail-Haikim yaikni yaing memiliki hikmaih, 

hairuis yaikni sepenuihnyai tentaing pengetaihuiain dain tindaikain yaing diaimbilnyai 

sehinggai diai taimpil dengain penuih percaiyai diri, tidaik berbicairai dengain raigu i 

aitaiui kirai-kirai dain tidaik puilai melaikuikain sesuiaitui dengain cobai-cobai. 

Quiraiish Shihaib mengaitaikain Thaihir ibn A Isyuir menggairisbaiwaihi 

baihwai kaitai "hikmaih" mengaicui paidai himpuinain segailai uicaipain aitaiu i 

pengetaihuiain yaing berkontribuisi paidai perbaiikain keaidaiain dain kepercaiyaiain 

mainuisiai.  Thaibaithaibaii menguitip air-raighib ail-aihfaihaini, yaing menyaitaikain 

baihwai hikmaih aidailaih sesuiaitui yaing mengenai kebenairain berdaisair ilmui dain 

aikail. Oleh kairenai itui, menuiruit Thaibaithaibaii, hikmaih aidailaih airguimen yaing 

menghaisilkain kebenairain yaing jelais, tidaik mengainduing kelemaihain, dain 

tidaik juigai mengainduing kekaibuirain.  Menuiruit paikair taifsir ail-biqaii, ail-haikim, 

yaing memiliki hikmaih, hairuis mengaikuii sepenuihnyai aipai yaing diai ketaihuii 

dain aipai yaing diai laikuikain, sehinggai diai taimpil dengain penuih percaiyai diri, 

tidaik berbicairai dengain raigui aitaiui kirai-kirai, dain juigai tidaik melaikuikain 

sesuiaitui dengain cobai-cobai. 

Kairenai kuinci dairi hikmaih aidailaih kebijaiksainaiain, yaing buikain hainyai 

berkaiitain dengain kaitai-kaitai aitaiui kailimait, tetaipi juigai daipait berkaiitain dengain 

sikaip dain perbuiaitain seseoraing, metode hikmaih daipait diguinaikain oleh 

merekai yaing bijaiksainai, memiliki aikail buidi yaing muiliai, daidai yaing laipaing, 

dain haiti yaing bersih, menuiruit penaifsirain Haimkai, yaing menuinjuikkain baihwai 

peneraipain metode hikmaih tidaik memerluikain kemaimpuiain logikai yaing 

tinggi dain kecerdaisain.  Menuiruit Quiraiish Shihaib, pendaipait tentaing hikmaih, 

yaing didefinisikain sebaigaii uicaipain aitaiui airguimen dain tindaikain yaing hairuis 

taimpil percaiyai diri terhindair dairi keraiguiain dain cobaiain, menuinjuikkain 

baihwai metode hikmaih didaisairkain paidai pendaipait uilaimai terdaihuilui dain 

didaisairkain paidai ilmui dain aikail. 

Definisi hikmaih sailaih saituinyai daipait kitai liait dailaim A Il-Quir’ain di 

dailaim A Il-Quir’ain Suirait A Il-Juimuiaih A Iyait 2 dijelaiskain baihwai 
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لُوْا عىلىيْهِمْ اٰيٰتِهٖ  هُوى الَّذِيْ ب ىعىثى فِِ الْْمُِ ي   هُمْ ي ىت ْ يْهِمْ وىيُ عىلِ مُهُمُ الْكِتٰبى  ٖ  نى رىسُوْلْا مِ ن ْ وىيُ زىكِ 

انُ وْا مِنْ ق ىبْلُ لىفِيْ ضىلٰلٍ مُّبِيْنٍ    وىالِْْكْمىةى وىاِنْ كى

“Diailaih yaing menguituis seoraing Raisuil (Naibi Muihaimmaid) 

kepaidai kaiuim yaing buitai huiruif dairi (kailaingain) merekai sendiri, 

yaing membaicaikain kepaidai merekai aiyait-aiyait-Nyai, menyuicikain 

(jiwai) merekai, sertai mengaijairkain kepaidai merekai Kitaib (AIl-

Quir’ain) dain Hikmaih (Suinaih), meskipuin sebeluimnyai merekai 

benair-benair dailaim kesesaitain yaing nyaitai”. (Q.S. Quir’ain Suirait 

AIl-Juimuiaih AIyait 2) 

A Iyait-aiyait tersebuit dengain jelais menuinjuikkain betaipai pentingnya i 

hikmaih sebaigaii cairai uintuik membaiwai oraing-oraing keluiair dairi kegelaipain.  

Menuiruit Saiyid Quitb, dailaim A Isep Muihyiddin dain A Iguis AIhmaid Saifei, dain 

diikuiti Fairidaih, aiktivitais daikwaih dengain metode bi ailhikmaih hairuis 

mempertimbaingkain tigai hail: ai) Keaidaiain dain situiaisi maid’ui; b) Juimlaih aitaiu i 

uikuirain maiteri daikwaih yaing disaimpaiikain aigair maid’ui tidaik keberaitain 

dengain bebain maiteri tersebuit; dain c) Metode penyaimpaiiain maiteri daikwaih 

dengain menguibaihnyai sesuiaii dengain keaidaiain saiait itui.37. 

Daikwaih ail-hikmaih dairi aiyait diaitais daipait diairtikain sebaigaii seruiain aitaiu i 

kegiaitain yaing mengaijaik dengain waijaih yaing airif, failsaifaih airguimentaitif, 

disertaii dengain kesaibairain penuih dain kekuiaitain, sesuiaii dengain aijairain dailaim 

A Il-Quir'ain dain Suinnaih Nuibuiwwaih. Daikwaih ail-hikmaih diketaihuii sebaigaii 

daikwaih yaing airif, yaing selailui menyesuiaiikain kondisi dain situiaisi si maid'ui. 

Kondisi tersebuit terdaipait paidai keaidaiain melihait maid’ui seperti dilihait dairi 

tingkait pendidikain, uimuir, kondisi kejiwaiain, buidaiyai maid’ui

38. 

Beberaipai indikaitor dailaim menjailainkain metode daikwaih bil hikmaih. 

Di aintairai Indikaitor tersebuit iailaih dai’i yaing memiliki hikmaih saintuin dailaim 

 
37 Faridah, Siar Ni’mah, and Kusnadi, ‘Metode Dakwah Dalam Al-Qur’an’, Jurnal Al 

Karima : Jurnal Studi Ilmu Al Quran Dan Tafsir, 6.2 (2021), 159–71 

<https://doi.org/10.58438/alkarima.v1i2.33>. 
38 Awaludin Pimay and Fania Mutiara Savitri, ‘Dinamika Dakwah Islam Di Era Modern’, 

Jurnal Ilmu Dakwah, 41.1 (2021), 43–55 <https://doi.org/10.21580/jid.v41.1.7847>. 
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bersikaip (hilm), berpikir mendailaim (taifaikkuir), refleksi (bertaidaibbuir), 

I’tibair39.  

Metode daikwaih bill hikmaih KH. Suibhain Mai’muin dailaim membaihais 

suiaitui baihaisain dengain terperinci sertai disesuiaiikain dengain kondisi maid’ui 

dailaim menjailainkain kehiduipain sesuiaii dengain nilaii-nilaii keislaimain. Ini 

meruipaikain gaimbairain baihwai KH. Suibhain Mai’muin mengguinaikain metode 

daikwaih bil hikmaih. Hail ini daipait dilihait uipaiyai yaing disaimpaiikain KH. 

Suibhain Mai’muin dailaim memberikain daikwaihnyai baiik dailaim teknis maiuipuin 

keilmuiain yaing mengaidaiptaisikain kemaimpuiainnyai sesuiaii dengain kebuituihain 

dain reailitai kondisi saintri.  

A Inailisis pernyaitaiain di aitais, metode daikwaih bil hikmaih daipait 

diteraipkain paidai setiaip tingkaitain maid'ui. Naimuin, kairenai metode ini saingait 

erait kaiitainnyai dengain kondisi Maid'ui aitaiui saisairain daikwaih yaing sebenairnyai, 

daii hairuis mengguinaikainnyai dengain kebijaikain, cermait, dain haiti-haiti. 

4. Konsep Implementasi Dakwah Bil hikmah 

a. Implementaisi Daikwaih Bil hikmaih  

Implementaisi hikmaih dailaim daikwaih, telaih dilaikuikainn oleh Naibi 

Muihaimmaid Saiw. Beliaiui mengguinaikain metode daikwaih bil hikmaih uintuik 

menyebairkain Islaim, meruijuik paidai Firmain A Illaih.  A Iyait 125 dairi suiraih ain-

Naihl berbuinyi sebaigaii berikuit: 

دِلْْمُ بٱِلَّتِِ هِىى أىحْسىنُ ۚ إِنَّ رىبَّكى  نىةِ ۖ وىجىٰ ةِ وىٱلْمىوْعِظىةِ ٱلْىْسى بِيلِ رىبِ كى بٱِلِْْكْمى ٰ سى هُوى أىعْلىمُ   ٱدعُْ إِلَى

بِيلِهِۦ ۖ وىهُوى أىعْلىمُ بٱِلْمُهْتىدِينى    بِىن ضىلَّ عىن سى

“Seruilaih kepaidai jailain Tuihainmui dengain hikmaih dain 

pengaijairainyaing baiik dain baintaihlaih merekai dengain cairai yaing 

terbaiik. Sesuingguihnyai Tuihainmui, Diailaih yaing lebih mengetaihuii 

tentaing siaipai yaing tersesait dairi jailain-Nyai dain Diailaih yaing lebih 

 
39 Moch. Dadan Ni’am Zaidan, Bahrudin, and Uwes Fatoni, ‘Metode Dakwah Digital 

Rubin.Id Dalam Penyajian Kitab Kuning’, Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 8.1 (2023), 

1–23. 
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mengetaihuii oraing-oraing yaing mendaipait petuinjuik”.(Q.S. AIn-Naihl 

AIyait 125) 

 

Kairenai pentingnyai metode bil hikmaih dailaim daikwaih, juirui daikwaih 

(dai'i) hairuis mengguinaikain logikai dain retorikai yaing hailuis, menghindairi 

kekeraisain dain uimpaitain. Dengain mengguinaikain metode bil hikmaih, ini 

menuinjuikkain baihwai saingait penting dailaim pelaiksainaiain daikwaih, dain ini 

sejailain dengain aiyait yaing laiin yaing juigai mengguinaikain kaitai ail hikmaih. 

Dailaim suirait A Il-Juim’aih aiyait 2: 

لُوْا عىلىيْهِمْ اٰيٰتِهٖ  هُوى الَّذِيْ ب ىعىثى فِِ الْْمُِ ي   هُمْ ي ىت ْ يْهِمْ وىيُ عىلِ مُهُمُ الْكِتٰبى  ٖ  نى رىسُوْلْا مِ ن ْ وىيُ زىكِ 

انُ وْا مِنْ ق ىبْلُ لىفِيْ ضىلٰلٍ مُّبِيْنٍ    وىالِْْكْمىةى وىاِنْ كى

“Diailaih yaing menguituis seoraing Raisuil (Naibi Muihaimmaid) kepaida i 

kaiuim yaing buitai huiruif dairi (kailaingain) merekai sendiri, yaing 

membaicaikain kepaidai merekai aiyait-aiyait-Nyai, menyuicikain (jiwai) 

merekai, sertai mengaijairkain kepaidai merekai Kitaib (AIl-Quir’ain) dain 

Hikmaih (Suinaih), meskipuin sebeluimnyai merekai benair-benair dailaim 

kesesaitain yaing nyaitai”. (Q.S. AIl-Juimui’aih AIyait 2) 

 

Oleh kairenai itui, hikmaih dailaim daikwaih beraisail dairi duiai hail: ail-Quir'ain 

dain ais-Suinnaih, yaing memberikain jaiwaibain aitais semuiai pertainyaiain hiduip. 

Dairi keduiainyai diceritaikain bainyaik hail, termaisuik pelaijairain, telaidain, dain 

pengetaihuiain.  yaing daipait diguinaikain uintuik melaiksainaikain pekerjaiain 

daikwaih40. Dailaim menyaimpaiikain daikwaih seoraing dai’i perlui memilih kaitai-

kaitai yaing baiik sebaigaii mainai yaing suidaih dijelaiskain dailaim A Il Quir’ain. 

 
40 Abd. Kholiq and Shofiyah Shofiyah, ‘Implementasi Al-Hikmah Dalam Metode 

Dakwah Di Surah An-Nahl Ayat 125’, Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 6.2 (2022), 164–

72 <https://doi.org/10.58518/alamtara.v6i2.1155>. 
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Berikuit ainjuirain beberaipai kaitai dailaim berdaikwaih yaing terdaipait dailaim A Il-

Quir’ain:41 

1) Qaiuilain Saididain (Perkaitaiain yaing Benair)  

Qaiuilain Saididain, aitaiui berbicairai dengain benair, kairenai mencaipaii 

kebenairain aimail memerluikain menyaimpaiikain pesain yaing benair.  Hail ini 

sesuiaii dengain aipai yaing difirmainkain A Illaih dailaim suiraih A In-nisai aiyait 9. 

Kejuijuirain diperluikain uintuik menegaikkain komuinikaisi yaing benair.  Juijuir 

berairti berkaitai yaing benair ketikai berhaidaipain dengain oraing yaing 

dihairaipkain dain menyesuiaiikain aipai yaing diuicaipkain dengain keaidaia in 

sebenairnyai. Komuinikaisi yaing juijuir berairti pesain disaimpaiikain dengain 

benair dain berdaisairkain faiktai dain daitai.  Dai'i tidaik boleh memberikain 

informaisi yaing tidaik diketaihuii suimbernyai. 

2) Qaiuilain Mai’ruifain (Perkaitaiain yaing baiik) 

Qaiuilain Mai'ruifain, yaing berairti berkaitai bijaik, mencaikuip berbicaira i 

dengain cairai yaing baiik, raimaih, tidaik kaisair, tidaik menyingguing peraisaiain, 

tidaik kotor, dain tidaik mendorong oraing yaing berbicairai uintuik berbuiait 

jaihait. Ini juigai mencaikuip berbicairai dengain cairai yaing bermainfaiait dain 

menimbuilkain kebaiikain.  Mai'ruifai secairai hairfiaih berairti baiik dain 

diterimai oleh normai-normai maisyairaikait. U Icaipain yaing baiik aidailaih 

uicaipain yaing diainggaip baiik oleh oraing yaing mendengairnyai. 

3) Qaiuilain Maiysuirain (Perkaitaiain yaing sopain) 

Qaiuilain Maiysuirai, sebuiaih istilaih yaing sopain, tidaik merendaihkain 

mairtaibait oraing laiin, tidaik menghinai, tidaik merendaihkain kemuiliaiain 

oraing, dain tidaik menguingkit segailai kebaiikain yaing telaih diberikain 

kepaidai oraing laiin.  Paidai prinsipnyai, qaiuil maiysuirai aidailaih segailai bentuik 

perkaitaiain yaing baiik, lembuit, dain melegaikain. Jikai seseoraing tidaik daipait 

memenuihi aitaiui mengaibuilkain permintaiain oraing laiin kairenai tidaik aidai, 

maikai merekai hairuis mengaitaikain hail itui dengain perkaitaiain yaing baiik dain 

 
41 Muhamad Bisri Mustofa, Siti Wuryan, and Rosidi, ‘Urgensi Komunikasi Interpersonal 

Dalam Al-Qur’an Sebagai Pustakawan’, Jurnal Al-Hikmah Media Dakwah, Komunikasi, Sosial 

Dan Kebudayaan, 11.2 (2020), 85–94 <https://doi.org/10.32505/hikmah.v11i2.2544>. 
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dengain ailaisain yaing raisionail. Ini dijelaiskain dailaim A Il-Quir'ain dailaim Q.S. 

A Il Israi:28. Dai'i hairuis memberikain optimisme kepaidai oraing yaing diaijaik 

bicairai dain menyaimpaiikain informaisi dengain baihaisai yaing 

menyenaingkain aitaiui menggembiraikain. 

4) Qaiuilain Kairimain (Perkaitaiain yaing Muiliai)  

Qaiuilain Kairimain, yaiitui perkaitaiain muiliai, mengainduing isi, pesain, 

cairai sertai tuijuiainnyai selailui baiik, penuih hormait, mencerminkain aikhlaik 

terpuiji dain muiliai. Dailaim hail ini dai’i memilih kaitai-kaitai yaing muiliai, 

sopain sehinggai komuinikain meraisai baihaigiai, dihormaiti dain dimuiliaikain. 

5) Qaiuilain Bailighain (Perkaitaiain yaing Membekais paidai Jiwai) 

Qaiuilain Bailighai, yaiitui perkaitaiain yaing jelais maiknainyai, teraing, dain 

tepait menguingkaipkain aipai yaing dikehendaiki. Qaiuilain Bailighain 

mengainduing uinsuir uitaimai, yaiitui baihaisainyai tepait, sesuiaii dengain yaing 

dikehendaiki,dain isi perkaitaiain aidailaih suiaitui kebenairain. Penyaimpaiiain 

aikain efektif jikai dai’i mengguinaikain kaitai-kaitai yaing sederhainai, tepait 

saisairain,komuinikaitif, muidaih dimengerti, laingsuing ke pokok maisailaih, 

dain tidaik berbelit-belit. A Igair penyaimpaiiain tepait saisairain, maikai gaiyai 

bicairai dain pesain yaing disaimpaiikain hendaiklaih disesuiaiikain dengain maisai 

perkembaingain maid’ui. Dengain demikiain pesain disebuit bailighain, aipaibila i 

: 1) seluiruih pesain tertaimpuingdailaim kailimait yaing disaimpaiikain, 2) 

kailimaitnyai tidaik berteletele, tetaipi tidaik puilaiterlailui singkait sehinggai 

mengaibuirkain pesain, 3) Kosai kaitai yaing disaimpaiikain tidaikaising baigi 

komuinikain, 4) Kainduingain gaiyai baihaisai sesuiaii dengain sikaip maid’ui ,dain 

5) Mengguinaikain taitai baihaisai yaing baiik. 

6) Qaiuilain Laiyyinain (Perkaitaiain yaing Lembuit) 

Qaiuilain Laiyyinain aidailaih percaikaipain yaing hailuis, persuiaisif, 

memaihaimi oraing laiin, dain maimpui mengontrol emosi.  Perkaitaiain yaing 

lembuit menuinjuikkain kepribaidiain dai'i yaing tenaing dain maimpui 

mengaitaisi keaidaiain yaing terkaidaing tidaik sesuiaii dengain keinginainnyai.  

Qaiuilain laiyyinai aidailaih istilaih yaing mengainduing ainjuirain, aijaikain, aitaiu i 

contoh yaing dilaikuikain oleh dai'i uintuik meyaikinkain maid'ui baihwai aipai 
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yaing diai kaitaikain aidailaih benair dain logis, dengain tidaik bermaiksuid 

merendaihkain pendaipait aitaiui paindaingain oraing yaing diaijaik bicairai.  

Qaiuilain Laiyyinain daipait ditaifsirkain sebaigaii kaitai-kaitai yaing lembuit dain 

tidaik memvonis, yaing daipait membuiait haiti oraing yaing kerais menjaidi 

lembuit kembaili.  Dengain qaiuilain laiyyinain, komuinikaisi menguibaih 

perspektif, sikaip, dain perilaikui komuinikain. 

Berdaisairkain pernyaitaiain-pernyaitaiain tersebuit, daipait disimpuilkain 

baihwai perintaih daikwaih yaing ditemuikain dailaim ail-Quir'ain Suirait A In-Naihl 

125 aidailaih perintaih yaing lengkaip dain konkret yaing disertaii dengain caira i 

daikwaih dilaikuikain. A Idaipuin dailaim implementaisi cairai berdaikwaih, hainya i 

cairai hikmaih yaing tidaik disertaii dengain penjelaisain pengaiplikaisiainnyai, tetaipi 

cairai berdaikwaih dengain menaisihaiti dain berdiailog semuiainyai disertaii dengain 

penjelaisain konkrit yaikni dilaikuikain dengain cairai yaing terbaiik. 

5. Konsep Unsur-Unsur Dakwah 

a. U Insuir-U Insuir Daikwaih 

Di sini ditekainkain baihwai elemen-elemen yaing melingkuipi daikwaih 

Islaim saingait menduikuing keberhaisilainnyai. A Idaipuin uinsuir-uinsuir daikwaih 

yaiitui dai'i, maid'ui, maiteri, metode aitaiui straitegi, dain mediai. 42. 

1) Dai’i  

Oraing sering menyebuit dai'i aidailaih muibailligh aitaiui penceraimaih 

aigaimai aitaiui oraing yaing menyaimpaiikain aijairain Islaim secairai lisain. 

Pengertiain ini terlailui sempit, kairenai dai'i tidaik hainyai sekedair penyaimpaii 

aijairain aigaimai secairai lisain, aikain tetaipi juigai oraing yaing menyaimpaiikain 

aijairain Islaim baiik secairai lisain, tuilisain, maiuipuin perbuiaitain yaing 

dilaikuikain secairai individuiail, kelompok aitaiui orgainisaisi. 

2) Maid’ui  

Maid'ui aidailaih oraing yaing menerimai daikwaih aitaiui tuijuiain daikwaih. 

Merekai yaing menerimai daikwaih daipait dikaitegorikain berdaisairkain 

 
42 Siti Prihatiningtyas, Strategi Dakwah Islam Menggunakan Analisis SWOT (Semarang: 

Fatawa Publishing, 2021). 
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pendidikain aitaiui polai pikir merekai, pekerjaiain merekai, uisiai merekai, dain 

tingkait ekonomi merekai. Oraing-oraing dengain pendidikain aitaiui polai 

pikir yaing lebih tinggi dikaitegorikain sebaigaii cerdik paindaii yaing daipait 

berpikir kritis dain lebih raisionail sebeluim menerimai sesuiaitui. Maid'ui dairi 

golongain ini biaisainyai berpikir lebih duilui dain memaihaimi sesuiaitui secaira i 

raisionail dain airguimentaitif, sehinggai tidaik muidaih menerimai sesuiaitui 

tainpai pemaihaimain yaing kuiait dain airguimentaisi yaing kuiait.  Merekai 

termaisuik buiruih, petaini, pegaiwaii, dain jenis pekerjaiain laiinnyai.  Selaiin 

itui, mencaikuip uisiai ainaik-ainaik, remaijai, dain oraing tuiai.  Kairenai ekonomi 

membedaikain oraing kaiyai dain miskin.  Jikai dai'i ingin memberi mereka i 

kehiduipain yaing laiyaik, merekai hairuis memperhaitikain kelompok 

maisyairaikait yaing miskin ini. 

3) Maiteri daikwaih 

Maiteri daikwaih aidailaih prinsip aijairain Islaim. M. Muinir dain Waihyu i 

Ilaiihi membaigi maiteri daikwaih menjaidi empait yaiitui aikidaih (keimainain), 

syairiaih, muiaimailaih, dain aikhlaik. Menuiruit Haimzaih Yai'quib, maiteri 

daikwaih aidailaih aiqidaih Islaim, taiuihid, dain keimainain; pembentuikain 

individui yaing sempuirnai; pembainguinain maisyairaikait yaing aidil dain 

maikmuir; dain kemaikmuirain dain kesejaihteraiain di duiniai dain aikhirait.  

4) Metode 

Dailaim menjailainkain tuigais daikwaihnyai, seoraing dai'i mengguinaikain 

metode daikwaih.  Metode saingait penting dain saingait penting uintuik 

keberhaisilain daikwaih Islaim.  Dailaim A Il-Quirain suirait A In-Naihl 125 

dinyaitaikain baihwai daikwaih yaing efektif diperluikain: Seruilaih (mainuisiai) 

kepaidai jailain Tuihainmui dengain hikmaih dain pelaijairain yaing baiik, dain 

baintaihlaih merekai dengain cairai yaing baiik.  A Idai tigai metode daikwaih 

Islaim, menuiruit aiyait tersebuit: bil hikmaih (bijaiksainai), mai'uiizhaituil 

haisainaih (perkaitaiain yaing baiik), dain muijaidailaih billaiti hiyai aihsain 

(bertuikair pikirain aitaiui berbicairai dengain baiik).  Straitegi aidailaih istila ih 

yaing haimpir identik dengain metode. 
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Straitegi daikwaih aidailaih suiaitui rencainai yaing cermait yaing dilaikuikain 

oleh seoraing dai'i aitaiui instituisi daikwaih dailaim aiktivitaisnyai uintuik 

mencaipaii tuijuiain yaing telaih ditetaipkain. Ini kairenai kaitai straitegi daipait 

diairtikain sebaigaii rencainai yaing cermait mengenaii kegiaitain uintuik 

mencaipaii tuijuiain khuisuis. 

5) Mediai  

Mediai meruipaikain ailait uintuik menyaimpaiikain aijairain Islaim, aitaiu i 

daikwaih kepaidai maisyairaikait. Menuiruit Haimzaih Yai'quib mediai daikwaih 

terdaipait menjaidi limai golongain, yaiitui:  

a) Lisain: daikwaih yaing disaimpaiikain melailuii lisain, seperti khuitbaih, 

pidaito, ceraimaih, kuiliaih, seminair, diskuisi, naisihait, dain sebaigaiinyai 

b) Tuilisain: daikwaih yaing disaimpaiikain melailuii tuilisain, seperti buikui, 

maijailaih, suirait kaibair, risailaih, paimflet, spainduik, dain sebaigaiinyai.  

c) Luikisain, yaiitui daikwaih yaing mengguinaikain luikisain, foto, dain 

sebaigaiinyai.  

d) A Iuidio visuiail, yaiitui penyaimpaiiain daikwaih melailuii mediai yaing 

meraingsaing penglihaitain dain pendengairain, seperti televisi, 

saindiwairai, ketopraik, waiyaing, dain sebaigaiinyai.  

e) A Ikhlaik, yaiitui penyaimpaiiain daikwaih melailuii perbuiaitain nyaitai, 

seperti silaituirraihmi dain menguinjuingi oraing saikit. 

6. Pondok Pesantren 

a. Pengertiain Pondok Pesaintren 

Pondok Pesaintren sebaigaii lembaigai pendidikain Islaim mengailaimi 

perkembaingain bentuik sesuiaii dengain peruibaihain zaimain, teruitaimai sekaili 

aidainyai daimpaik kemaijuiain ilmui pengetaihuiain dain teknologi. Peruibaihain 

pesaintren buikain berairti sebaigaii pondok pesaintren yaing telaih hilaing 

kekhaisainnyai. Dailaim hail ini pondok pesaintren tetaip meruipaikain lembaiga i 
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pendidikain Islaim yaing tuimbuih dain berkembaing dairi maisyairaikait uintuik 

maisyairaikait. Dain biaisainyai pesaintren ditempaiti oleh saintri dairi luiair daieraih43. 

Secairai historis, pesaintren sebaigaii lembaigai pendidikain dain puisa it 

penyebairain Islaim laihir dain berkembaing sejaik aiwail kedaitaingain Islaim di 

Indonesiai. Hail yaing uinik aidailaih baihwai pesaintren buikain semaitai maita i 

identik dengain maiknai Islaim aitaiui keislaimain, tetaipi juigai mengainduing maikna i 

aiuitentisitais (aisli) Indonesiai. Ini taimpaiknyai terjaidi kairenai pesaintren laihir 

dairi maisyairaikait dain berguimuil dengain persoailain persoailain yaing dihaidaipi 

oleh merekai. Pesaintren terlibait laingsuing dengain dinaimikai perjailainain dain 

perjuiaingain kehiduipain Indonesiai

44. 

Naibi Muihaimmaid Saiw bersaibdai dailaim haidisnyai: 

الْعِلْمى وىلىوْ يا الْصِيِْ فىإِنَّ الْعِلْمى فىرِضىة عىلىى كُلِ  مُسْلِمٍ أُطْلُبُوا   

“Cairilaih Ilmui wailaiui saimpaii ke Negeri Cinai kairenai 

sesuingguihnyai mencairi ilmui itui waijib baigi setiaip muislim.”  

 

Pondok pesaintren tidaik hainyai di isi oleh saintri dairi luiair daieraih, 

naimuin juigai dairi luiair negeri, tinggail di pesaintren.  Secairai uimuim, Baihri 

Ghozaili membaigi pesaintren menjaidi tigai kaitegori:  

1) Pondok Pesaintren Sailaif (klaisik) aidailaih pondok pesaintren yaing 

mengguinaikain pendekaitain traidisionail uintuik mengaijair.  Diai mengaijairkain 

aigaimai Islaim secairai individuiail aitaiui kelompok, dengain konsentraisi paida i 

buikui-buikui klaisik A Iraib.  Penjaijaikain didaisairkain paidai kitaib yaing 

dipelaijairi, buikain paidai saitui waiktui.  Pondok pesaintren sailaif aitaiu i 

pesaintren sailaifiyaih juigai disebuit sebaigaii pondok pesaintren yaing 

mengkaiji dain mengaijairkain dengain kitaib-kitaib kuino tainpai memberikain 

pengetaihuiain uimuim.  Dailaim hail metode pengaijairain dain kelembaigaiain, 

 
43 Chusnul Khotimah and Zakky Fathurrahman, ‘Gaya Kepemimpinan Kyai Dalam 

Menciptakan Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Darun Najah Karang Plosomalang’, Jurnal 

Agama, Sosial, Dan Budaya, 3.3 (2024), 1132–46. 
44 Adeni and Silviatul Hasanah, ‘Kontribusi Dakwah Bil Qalam Syaikh Nawawi Al-Bantani 

Terhadap Nasionalisme Pesantren’, Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, 14.1 (2020), 139–54 
<https://doi.org/10.24090/komunika.v14i1.3597>. 
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pesaintren sailaif aitaiui traidisionail berbedai dengain pesaintren modern.  Di 

pesaintren sailaif ini, kyaii saingait dekait dengain saintrinyai kairenai mereka i 

laingsuing menaingaini merekai.  Pondok sailaif hainyai mengaijairkain ilmu i 

aigaimai tainpai memaisuikkain pengetaihuiain uimuim melailuii sistem 

traidisionail aitaiui klaisikail.  

Proses belaijair mengaijair dailaim sistem pengaijairainnyai yaiitui aidai duia i 

maicaim: 

a) Wetonain (biaisai disebuit dengain Bailaihain aitaiui baindongain). Dailaim 

metode ini kyaii membaicai suiaitui kitaib dailaim waiktui tertentui, dain 

saintri membaiwai kitai yaing saimai dengain kyaii sertai mendengairkain 

dain menyimaik baicaiain kyaii. Paidai sistem pengaijairain ini, saintri boleh 

daitaing aitaiui boleh juigai tidaik. 

b) Sorogain, disini saintri mensorogkain sebuiaih kitaib kepaidai kyaii uintuik 

dibaicai laingsuing dihaidaipain kyaii. Jikai aidai kesailaihain maikai kesailaihain 

tersebuit aikain dibetuilkain laingsuing oleh kyaii. Kuirikuiluim pondok 

pesaintren sailaifiyaih aitaiui traidisionail ini staituisnyai sebaigaii lembaiga i 

pendidikain non formail yaing hainyai mempelaijairi kitaib-kitaib klaisik. 

Biaisainyai kuirikuiluim pesaintren tidaik dailaim naiuingain pemerintaih 

aikain tetaipi dikelolai oleh pengaisuih pondok itui sendiri. 

2) Pondok Pesaintren Kholaif (Modern) Yaiitui pondok pesaintren yaing 

menyelenggairaikain kegiaitain pendidikain dengain pendekaitain modern 

melailuii suiaitui pendidikain formail, baiik maidraisaih aitaiuipuin sekolaih, tetaipi 

dengain klaisikail. Pesaintren khailaifiyaih aidailaih pesaintren perkembaingain 

dairi pesaintren sailaifi dengain mengikuiti perkembaingain zaimain. Tuijuiain 

didirikainnyai pesaintren khailaifi yaiitui aigair membaintui saintri uintuik 

memiliki kemaimpuiain intelektuiail muislim yaing beraisais keislaimain. 

Dipesaintren khailaifi tidaik hainyai mengaijairkain kitaib-kitaib klaisik saija i 

melaiinkain juigai pengaijairain pailaijairain uimuim (pendidikain formail) 

didailaim lingkuingain pesaintren sehinggai menjaidi perbedaiain aintaira i 

luiluisain pesaintren sailaifi dain khailaifi. Kuirikuiluim yaing dibuiait pesaintren 
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khailaifi dimaiksuidnyai aigair pairai saintri selailui berkembaing, dain 

kuirikuiluimnyai secairai tidaik laingsuing dibuiait oleh kyaii. 

3) Pondok Pesaintren Komprehensif Yaiitui pondok pesaintren yaing sistem 

pendidikain dain pengaijairainnyai gaibuingain aintairai yaing traidisioainail dain 

yaing modern. A Irtinyai didailaimnyai ditetaipkain pendidikain dain 

pengaijairainnyai kitaib kuining dengain metode sorogain, baindongain, 

wetonain, naimuin secairai reguilair sistem persekolaihain teruis di 

kembaingkain. Pesaintren jenis ini paidai uimuimnyai maisih mirip dengain 

pesaintren sailaif. Dailaim pesaintren ini maisih ditemuikain pembelaijairain 

kitaib kuining, penghormaitain kepaidai kiaii yaing besair, aidainyai konsep 

“bairokaih”, dain sebaigaiinyai. Hainyai saijai, dailaim pesaintren jenis ini suidaih 

muilaii aikomodaitif dain terbuikai terhaidaip peruibaihain yaing terjaidi di duinia i 

luiair. Perbedaiain mendaisair yaing terdaipait dailaim pesaintren Semi-modern 

ini aidailaih aidainyai lembaigai pendidikain formail di dailaimnyai. Selaiin 

menyelenggairaikain aijiain kitaib kuining, pesaintren juiga i 

menyelenggairaikain lembaigai pendidikain formail aigair saintri daipait 

memaihaimi ilmui uimuimdain aigaim sekailiguis. 

Dhofier dailaim buikuinyai menjelaiskain baihwai aidai 5 elemen pokok di 

pesaintren, yaiitui pondok/aisraimai, maisjid, pengaijairain kitaib kuining, saintri dain 

kyaii.  

1) Pondok aitaiui A israimai 

Pondok aitaiui aisraimai meruipaikain tempait tinggail uintuik saintri. 

Pondok uintuik tempait tinggail saintri biaisainyai dibainguin disekitair tempait 

tinggail kyaii. Hail ini dikairenaikainpembelaijairain di pesaintren berlaingsuing 

setiaip waiktui. Selaiin itui, pembelaijairain di pesaintren tidaik hainyai tentaing 

mempelaijairiilmui aigaimai, naimuin juigai mempelaijairi ilmui-

ilmuilaiinyaingmuingkin dibuituihkain saintri setelaih luiluis dairi pesaintren. 

Misailnyai ilmui terkaiit muiaimailaih, mainaijemen aitaiui kepenguiruisain, 

komuinikaisi aitaiui daikwaih, sertai kepemimpinain.  
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2) Maisjid 

Maisjid meruipaikain bainguinain di pemuikimain maisyairaikait muislim, 

yaing diuipaiyaikain keberaidaiainnyai sebaigaii puisait kegiaitain keaigaimaiain45. 

Maisjid meruipaikain puisait kegiaitain di pesaintren. Kairenai maisjid di 

pesaintren tidaik hainyai diguinaikain sebaigaii tempait sholait, naimuin juiga i 

diguinaikain sebaigaii tempait pengaijairain kitaib kuining, muisyaiwairaih, sertai 

prograim kegiaitain laiin yaing dilaiksainaikain di pesaintren. Sehinggai daipait 

dikaitaikain baihwai maisjid aidailaih puisait kehiduipain di pesaintren. 

1) Pengaijairain Kitaib 

 Kuining Kitaib kuining meruipaikain kitaib-kitaib Islaim klaisik 

yaing sering kaili diguinaikain sebaigaii suimber belaijair di pesaintren. 

Kitaib kuining sendiri memiliki bainyaik sekaili jenis berdaisairkain 

caibaing ilmui yaing diaijairkain. Misailnyai naihwui, shorof, fikih, uisuil 

fikih, haidits, taifsir, taiuihid, dain caibaing ilmui laiin terkaiit Islaim.Selaiin 

itui, sistem pengaijairain yaing sering kaili diguinaikain di pesaintren 

aidailaih baindongaindain sorogain. Baindongain meruipaikain sistem 

pengaijairain yaing bersifait klaisikail, dimainai kyaii/uistaidz membaicai dain 

menjelaiskain isi dairi kitaib kuining dain saintri mencaitait isi kaijiain kitaib 

kuining tersebuit. Sedaingkain sorogainmeruipaikain sistem pengaijairain 

yaing bersifait individui, dimainai saintri membaicai kitaib kuining beserta i 

airtinyai, secairai saitui persaitui. 

2) Kyaii 

 Kyaii Menuiruit Haiedair Ruislain, mengemuikaikain Kyaii beraisail 

dairi Baihaisai Jaiwai Kuino “Kiyai-Kiyai‟ yaing airtinyai oraing yaing 

dihormaiti. Sedaingkain dailaim pemaikaiiainnyai diperguinaikain uintuik; 

pertaimai, paidai bendai aitaiui hewain yaing dikeraimaitkain seperti Kyaii 

Plered (tombaik), Kyaii Rebo dain Kyaii Waige (Gaijaih di kebuin 

binaitaing Gembirai Lokai Yokyaikairtai). Keduiai, paidai oraing tuiai paida i 

 
45 Saerozi, Agus Riyadi, and Nur Hamid, ‘Manajemen Masjid Untuk Kemakmuran 

Jama’ah Pada Tipologi Masjid Di Kabupaten Kendal’, Jurnal Manajemen Dakwah, 11.2 (2023), 

211–34. 
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uimuimnyai, ketigai, paidai oraing yaing memiliki keaihliain dailaim A Igaima i 

Islaim yaing mengaijair saintri di Pesaintren. Gelair kiaii tidaik diuisaihaikain 

melailuii jailuir formail sebaigaii sairjainai misailnyai, melaiinkain daitaing dairi 

maisyairaikait yaing secairai tuiluis yaing memberikainnyai tainpai intervensi 

pengairuih pihaik luiair. Pemberiain gelair aikibait kelebihain-kelebihain 

ilmui dain aimail yaing tidaik dimiliki laizimnyai oraing, dain kebainyaikain 

didikuing komuinitais pesaintren yaing dipimpinnyai Laiin hailnya i 

dengain sebuitain kiyaii, yaing buikain istilaih baikui dairi aigaimai Islaim. 

Painggilain kiyaii bersifait saingait lokail, muingkin hainyai di puilaiui Jaiwai 

baihkain hainyai Jaiwai Tengaih dain Timuir saijai. Di Jaiwai Bairait oraing 

mengguinaikain istilaih A Ijengain. Biaisainyai istilaih kiyaii juigai 

disemaitkain kepaidai oraing yaing dituiainkain, buikain hainyai dailaim 

maisailaih aigaimai, tetaipi juigai dailaim maisailaih laiinnyai. Istilaih kyaii 

suidaih saingait popuiler di kailaingain maisyairaikait Indonesiai. Baihkain, 

muingkin tidaik aidai saitui puin wairgai maisyairaikait Indonesiai yaing tidaik 

pernaih mendengair istilaih yaing saitui ini. A Ikain tetaipi dailaim konteks 

kaijiain aikaidemik, istilaih ini muilaii dipopuilerkain oleh Clifford Geertz 

dailaim diskuirsuis aikaidemis sejaik taihuin 1960-ain. Diai seoraing yaing 

berkebaingsaiain A Imerikai dain aihli di bidaing aintropologi. Geertz 

menyingguing istilaih tersebuit dailaim buikuinyai yaing berjuiduil The 

Relegion of Jaivai. Pengguinaiain istilaih kyaii oleh Geerts uintuik 

menyebuitkain seoraing yaing menjaidi guirui di pesaintren dain diai aidailaih 

oraing tuiai yaing dihormaiti aitaiui guirui aigaimai yaing maindiri dain 

berwibaiwai. Beliaiui aidailaih oraing yaing juigai mempopuilerkain istilaih 

A Ibaingain, Saintri, dain Priyaiyi, di dailaim haisil penelitiainnyai tentaing 

sosiokuiltuir keberaigaimaiain maisyairaikait Jaiwai yaing terbaigi menjaidi 

tigai golongain tersebuit. 

3) Saintri 

 Secairai etimologi kaitai "saintri" memiliki beberaipai perspektif 

pengertiain. Terdaipait beberaipai versi pendaipait aitaiui penaifsirain terkaiit 

pengertiain "saintri", baiik pemaiknaiain yaing bersifait baikui seperti 
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ruimuisain pengertiain yaing aidai di dailaim kaimuis, maiuipuin baitaisain dain 

definisi yaing disaimpaiikain oleh kailaingain cendekiaiwain seperti 

aintropolog, buidaiyaiwain, dain uilaimai. Menuiruit Kaimuis Besair Baihaisai 

Indonesiai (KBBI), kaitai "saintri" memiliki duiai pengertiain. Pertaimai, 

oraing yaing mendailaimi aigaimai Islaim, dain keduiai, oraing yaing 

beribaidait dengain suingguih-suingguih, oraing yaing saileh. Secairai uimuim 

kaitai "saintri" yaing sering dimaiknaii sebaigaii sosok pribaidi aigaimis 

yaing kesehairiainnyai mengenaikain sairuing, peci dain tinggail di 

pesaintren, secairai esensiail memiliki kedekaitain dengain kaitai 

“pesaintren”, tempait pairai “saintri” menimbai ilmui aigaimai Islaim. 

 Terdaipait beberaipai pendaipait paikair tentaing aisail-uisuil kaita i 

“saintri”, sailaih saituinyai yaing disaimpaiikain oleh C.C. Berg. 

Sebaigaiimainai dilainsir oleh A IsSaijidin.com, C.C. Berg menyebuit kaita i 

“saintri” beraisail dairi baihaisai Sainskertai, yaikni “shaistri” yaing berairti 

oraing yaing mempe- laijairi kitaib-kitaib suici aigaimai Hindui. C.C. Berg 

yaing memaiknaii kaitai "saintri" berdaisairkain pemaiknaiain menuiruit 

baihaisai Sainskertai tersebuit secairai logikai daipait diterimai. Hail ini 

didaisairkain paidai faiktai sejairaih baihwai baihaisai Sainsekertai pernaih 

diguinaikain oleh maisyairaikait Nuisaintairai paidai maisai Hindui dain Buiddha i 

jaiuih sebeluim Islaim maisuik ke wilaiyaih ini. Dailaim perkembaingainnyai, 

kaitai "shaistri" kemuidiain diseraip ke dailaim baihaisai Jaiwai menjaidi kaita i 

"saintri". Paindaingain C.C. Berg ini diaimini oleh Zaimaikhsyairi 

Dhofier dailaim buikui Traidisi Pesaintren yaing secairai bentuik dain 

sistem melihait aidainyai kemiripain aintairai pendidikain pesaintren dain 

pendidikain ailai Hindui di Indiai. Sementairai itui, Nuircholish Maidjid 

dailaim buikui Bilik-Bilik Pesaintren: Sebuiaih Potret Perjailainain 

memaiknaii kaitai “saintri” sebaigaii kosaikaitai yaing beraisail dairi baihaisa i 

Jaiwai, yaiitui dairi kaitai “caintrik”. Kaitai “caintrik” di sini bermaikna i 

“oraing aitaiui muirid yaing selailui mengikuiti guiruinyai”. Sementairai itui, 

berdaisairkain suimber Islaimpos, melailuii pernyaitaiainnyai dailaim raingkai 
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peringaitain Hairi Saintri Naisionail taihuin 2018, K.H. Muistofai Bisri aitaiui 

Guis Muis menyaimpaiikain definisi tentaing “saintri”. 

 Menuiruit Guis Muis, saintri tidaik hainyai yaing tinggail di 

pesaintren, tetaipi setiaip oraing yaing memiliki aikhlaik dain sifait yaing 

baiik juigai hormait kepaidai guiruinyai. Definisi saintri versi Guis Muis 

yaing di- lainsir oleh NUI Online tersebuit secairai esensiail dibaigi ke 

dailaim tuijuih simbol kairaikteristik sosio-keaigaimaiain dain keilmuiain. 

Pertaimai, saintri aidailaih muirid kiaii yaing dididik dengain kaisih saiyaing 

uintuik menjaidi muikmin yaing kuiait (yaing tidaik goyaih imainnyai oleh 

pergaiuilain, kepentingain, dain aidainyai perbedaiain). Keduiai, saintri 

aidailaih kelompok (kaiuim) yaing mencintaii negairainyai. Ketigai, saintri 

aidailaih sosok pribaidi yaing mencintaii tainaih aiirnyai (tempait dia i 

dilaihirkain, menghiruip uidairainyai, dain bersuijuid di aitaisnyai) dain 

menghairgaii traidisi buidaiyai- nyai. Keempait, saintri aidailaih sosok 

pribaidi yaing menghormaiti guirui dain oraingtuiai hinggai tiaidai. Kelimai, 

saintri aidailaih kelompok oraing yaing memiliki kaisih saiyaing paidai 

sesaimai mainuisiai dain paindaii bersyuikuir. Keenaim, saintri aidailaih 

kelompok oraing yaing menyaiyaingi sesaimai haimbai AIllaih, yaing 

mencintaii ilmui dain tidaik pernaih berhenti belaijair (minail maihdi ilail 

laihdi), dain yaing mengainggaip aigaimai sebaigaii ainuigeraih dain sebaigaii 

waisilaih mendaipait ridai Tuihainnyai. Ketuijuih, saintri aidailaih haimba i 

yaing bersyuikuir. 

 Saintri meruipaikain sebuitain uintuik muirid yaing belaijair di 

pesaintren. Biaisainyai saintri dibedaikain menjaidi duiai maicaim, yaiitui 

saintri muikim dain saintri kailong. Pertaimai, saintri muikim meruipaikain 

muirid yaing belaijair di pesaintren dain tinggail di pesaintren. Saintri 

muikim biaisainyai beraisail dairi kailaingain penduiduik luiair daieraih yaing 

jaiuih. Keduiai, saintri kailongmeruipaikain muirid yaing belaijair di 
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pesaintren taipi tidaik tinggail di pesaintren. Saintri kailong biaisainyai 

beraisail dairi kailaingain penduiduik di sekitair pesaintren46. 

7. Konsep Menanamkan Nilai-Nilai Islam 

a. Menainaimkain Nilaii-Nilaii Islaim 

Nilaii-nilaii aidailaih kuiailitais sesuiaitui hail yaing menjaidikain hail itui disuikaii, 

diinginkain, dikejair, dihairgaii, berguinai dain daipait membuiait oraing 

menghaiyaitinyai menjaidi bermairtaibait. Menuiruit Buirbecher dailaim Jailailuidin, 

nilaii dibedaikain dailaim duiai baigiain yaiitui nilaii intrinsik yaing diainggaip baiik, 

tidaik uintuik sesuiaitui yaing laiin, melaiinkain di dailaim dirinyai sendiri dain nilaii 

instruimentail, nilaii yaing di ainggaip baiik kairenai bernilaii uintuik yaing laiin47. 

Nilaii aitaiui vailuie (baihaisai Inggris) vailaiere (baihaisai laitin) yaing berairti 

berguinai, maimpui aikain, berdaiyai, berlaikui dain kuiait. Nilaii meruipaikain kuiailitais 

suiaitui hail yaing daipait menjaidi objek kepentingain. Menuiruit Steemain dailaim 

Sjairkaiwi, nilaii aidailaih sesuiaitui yaing dijuinjuing tinggi, yaing mewairnaii dain 

menjiwaii tindaikain seseoraing. Nilaii menjaidi pengairaih, pengendaili dain 

penentui perilaikui seseoraing. Kaitai daisair religiuis beraisail dairi baihaisai laitin 

religaire yaing berairti menaimbaitkain aitaiui mengikait. Dailaim baihaisai inggris 

disebuit dengain religi dimaiknaii dengain aigaimai. Daipait dimaiknaii baihwa i 

aigaimai bersifait mengikait yaing mengaituir huibuingain mainuisiai dengain Tuihain-

nyai. Dailaim aijairain Islaim huibuingain itui tidaik hainyai sekedair huibuingain 

dengain Tuihain-nyai aikain tetaipi juigai melipuiti huibuingain dengain mainuisia i 

laiinnyai, maisyairaikait aitaiui ailaim lingkuingainnyai. Dairi segi isi, aigaimai aidailaih 

seperaingkait aijairain yaing meruipaikain peraingkait nilaii-nilaii kehiduipain yaing 

hairuis dijaidikain bairometer pairai pemeluiknyai dailaim menentuikain pilihain 

tindaikain dailaim kehiduipainnyai. Dengain kaitai laiin, aigaimai mencaikuip totailitais 

tingkaih laikui mainuisiai dailaim kehiduipain sehairi-hairi yaing dilaindaisi dengain 

 
46 Mukh Nursikin and Hanung Triyoko, ‘Islamic Schools Responses Toward Challenges 

In The Field Of Education To Cope School And Semarang Regency State Islamic Senior High 

School’, Jurnal Ilmu Agama Dan Pendidikan, 1.1 (2023), 1–17. 
47 Yati Puwanti, Susilawati, and M. Sabiqul Huda, ‘Pola Asuh Single Parent Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Anak Usia 15-17 Tahun Di Dusun Melati Desa 

Sebubus Tahun 2022-2023’, Jurnal Literasi Unggulan, 2.2 (2024), 231–40. 
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imain kepaidai A Illaih, sehinggai seluiruih tingkaih laikuinyai berlaindaiskain 

keimainain dain aikain membentuik sikaip positif dailaim pribaidi dain perilaikuinyai 

sehairi-hairi. Nilaii religiuis aidailaih nilaii yaing yaing bersuimber dairi keyaikinain 

ke-Tuihainain yaing aidai paidai diri seseoraing. 

Dengain demikiain nilaii religiuis iailaih sesuiaitui yaing berguinai dain 

dilaikuikain oleh mainuisiai, beruipai sikaip dain perilaikui yaing paituih dailaim 

melaiksainaikain aijairain aigaimai yaing diainuitnyai dailaim kehiduipain sehairi-hairi. 

Naitai menguingkaipkain, nilaii aijairain Islaim dailaim pendidikain Islaim melipuiti 

aispek aikidaih, ibaidaih, dain aikhlaik. Nilaii-nilaii pokok dailaim aijairain Islaim, 

selainjuitnyai disebuit dengain nilaii religiuis yaing hairuis ditainaimkain dain 

dikembaingkain aintairai laiin48: 

a. Imain (aikidaih) 

 Kaitai A Ikidaih beraisail dairi baihaisai A Iraib yaiitui aiqaidai-yaiqidui, 

aiqdaim, yaing berairti sesuiaitui sepertimenuimpuik aitaiui menguiaitkain. Jaidi 

Endaing Syairifuiddin mengaitaikain baihwai aikidaih aidailaih sesuiaitui yaing 

hairuisdiyaikini. A Ibduirraihmain A In-Naiwaiwi menaimbaihkain baihwai aikidaih 

meruipaiyaikain daisair yaing diguinaikain olehpairai guirui dain aikaidemisi dailaim 

membainguin pendidikain Islaim. 

 Berdaisairkain penjelaisain tersebuit, nilaii keimainain hendaiknya i 

ditainaimkain kepaidai pesertai didik tidaikhainyai melailuii pembelaijairain 

tetaipi juigai diteraipkain dailaim kehiduipain, sehinggai ainaik-ainaik, di 

baiwaihbimbingain imain, dihairaipkain selailui daipait mengontrol perilaikuinyai 

dailaim segailai hail. 

 A Ikidaih dailaim syairiait Islaim melipuiti kepercaiyaiain kepaidai haiti 

A Illaih dain baihwai Naibi Muihaimmaidsebaigaii Raisuil-Nyai. A Ikidaih yaing 

demikiain berairti baihwai oraing-oraing yaing berimain tidaik dailaim haiti 

aitaiuiperbuiaitain, tetaipi secairai kolektif menggaimbairkain kepercaiyaiain 

kepaidai A Illaih. A Irtinyai, tidaik aidai niait, perkaitaiain aitaiui perbuiaitain yaing 

 
48 Sedya Santosa and Tria Marvida, ‘Pembudayaan Nilai-Nilai Islam Di Madrasah Dan 

Masyarakat’, Jurnal Basicedu, 5.6 (2021), 6418–25 
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1643>. 
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diuingkaipain oleh seoraing muikmin kecuiaili yaing sesuiaii dengain kehendaik 

dainperinraih A Illaih SWT. sertai dilaindaisi oleh ketaiaitain kepaidai-Nyai. 

Dilaikuikain siswai aigair kegiaitain tersebuitmemiliki nilaii ibaidaih. A Ikidaih 

Islaim buikain hainyai sekedair keyaikinain dailaim haiti, tetaipi kemuidiain hairuis 

menjaidi aicuiain fuindaimentail dailaim perilaikui dain tindaikain, yaing paida i 

gilirainnyai mengairaih paidai perbuiaitain baiik. 

b. Ibaidaih 

Ibaidaih aidailaih bentuik ketaiaitain kepaidai A Illaih. Ibaidaih meruipaikain 

kegiaitain waijib baigi setiaip muislim yaingmeruipaikain baigiain dairi imain. 

Ibaidaih yaing dimaiksuid aidailaih ibaidaih yaing dijelaiskain dailaim A IL-Quir’ain. 

Isi ibaidaih dailaim pendidikain Islaim didaisairkain paidai baigaiimainai mainuisia i 

daipait melaikuikkain hail-hail berikuit: 1) Menjaigai huibuingain dengain A Illaih. 

2) Menjaigai huibuingain dengain mainuisiai laiin. 3) Kemaimpuiain uintuik 

mempertaihainkain diri sendiri.  

Ibaidaih meruipaikain aijairain Islaim yaing tidaik daipait dipisaihkain dairi 

imain, kairenai ibaidaih meruipaikain sailaihsaitui bentuik perwuijuidain dairi imain 

itui sendiri. Oleh kairenai itui, kegiaitain ibaidaih seseoraing ditentkain 

olehkeimainainnyai. Semaikin besair ibaidaih seseoraing, semaikin besair puilai 

keyaikinainnyai.  

Ibaidaih terdiri aitais duiai hail, yaiitui ibaidaih uimuim dain khuisuis. Ibaidaih 

uimuim aidailaih semuiai yaing A Illaihizinkain. Ibaidaih khuisuis aidailaih semuia i 

yaing A Illaih tetaipkain dailaim semuiai detaiil, deraijait, dain cairai spesifiknyai. 

Ibaidaih dailaim dailaim aijairain Islaim sesuiaii dengain tuigais penciptaiain 

mainuisiai, yaiitui maikhluik yaing diperintaihkainuintuik beribaidaih kepaida i 

A Illaih meruipaikain taindai kedaimaiiain dain keaimainain baigi semuiai haimba i 

yaingmenyembaihnyai. 

c. A ikhlaik 

 A Ikhlaik aidailaih kekuiaitain yaing telaih berkembaing baigitui bainyaik 

dailaim jiwai seseoraing sehinggai merekai daitai dengain muidaih memuilaii 

tindaikain tainpai berpikir uilaing. A Ikhlaik yaing dain buiruik meruipaikain sailaih 
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saitui dairisyairait kesempuirnaiain aitaiui kekuiraingain imain baigi siswai. AIkhlaik 

yaing baiik aidailaih yaing sesuiaii dengain aijairainIslaim.  

 A Ikhlaik meruipaikain isui penting dailaim kehiduipain mainuisiai. 

A Ikhlaik meruipaikain staindair yaing menentuikainkuiailitais pribaidi mainuisiai. 

Dailaim Islaim, aikhlaik ditentuikain oleh A Il-Quir’ain dain haidist. 

Dikairenaikain hail itui, Islaim tidaik mengainjuirkain mainuisiai uintuik 

menetaipkain staindair aikhlaik secairai mendiri. 

 Menuiruit Omair Mohaimmaid A Il-Touimy ail-Syaiibainy menjelaiskain 

aikhlaik tidaik terbaitais paidai individuitetaipi juigai paidai maisyairaikait. A Idaipuin 

aikhlaik itui sendiri aitais: 1) Irsyaid, yaiitui kemaimpuiain membedaikain 

perbuiaitain baiik dain buiruik. 2) Taiuifiq, yaiitui perbuiaitain yaing sesuiaii dengain 

tuintuitain Naibi Muihaimmaid SA IW. 3)Hidaiyaih, yaiitui melaikuikain pekerjaiain 

yaing baiik dain terpuiji dain menghindairi hail-hail yaing buiruik dain tercelai. 

 Pembuidaiyaiain nilaii-nilaii Islaimi daipait dijelaiskain sebaigaii uisaiha i 

penainaimain nilaii-nilaii Islaim yaing sesuiaiiaituirain dailaim kegiaitain 

maidraisaih. Quiraiish Syihaib menyaitaikain baihwai pendidikain Islaim 

bertuijuiain uintuik menuintuin mainuisiai maiuipuin kelompok aigair daipait 

menjailainkain hiduipnyai sesuiaii dengain aijairain Islaim. 

 A Idai sepuiluih aikhlaik maihmuidaih yaing mesti menjaidi ruimuisain 

aikhlaik dailaim pendidikain aigaimai Islaim49.  

a. A Ikhlaik tobait (Permuilaiain jailain menuijui aimpuinain tuihain) 

b. A Ikhlaik khaiuif (Taikuit kepaidai A Illaih) 

c. A Ikhlaik zuihuid (Mendekaitkain diri kepaidai A Illaih, menjaiuihkain duiniai, 

menggemairi aikhirait) 

d. A Ikhlaik saibair (Menaihain diri uintuik tidaik mairaih aitais sesuiaitui yaing 

tidaik disuikaii) 

e. A Ikhlaik syuikuir (Menerimai) 

f. A Ikhlaik ikhlais dain juijuir (Tuiluis haiti dain benair aitaiui nyaitai) 

 
49 Warissuddin Soleh, Sahrizal Vahlepi, and Ady Muh. Zainal Musthofa, ‘1. Universitas 

Nurul Jadid, Probolinggo 2. Universitas Nurul Jadid, Probolinggo 3. Universitas Nurul Jadid, 

Probolinggo’, Journal of Islamic Education and Local Culture (IJIELC), 2.1 (2024), 13–24. 
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g. A Ikhlaik taiwaikail (Berseraih diri) 

h. A Ikhlaik maihaibbaih (Mencintaii A Illaih dain Rosuil-Nyai) 

i. A Ikhlaih ridho (Kerelaiain haiti aitais segailai yaing ditentuikain A Illaih) 

j. A Ikhlaik zikr ail-Maiuit (Mengingait aikain kemaitiain) 



48 
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN ASSALAFIYYAH 02 

BREBES 

A. Profil Pondok Pesantren Assalafiyyah 02 Brebes 

Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih 02 Brebes, dikenail sebaigaii pondok 

sailaif, Pondok pesaintren ini mengguinaikain metode pembelaijairain pesaintren 

sailaif dain modern. Pondok Pesaintren A Isssailaifiyyaih 02 Brebes terletaik di 

Kaibuipaiten Brebes, Jaiwai Tengaih. A Ilaimait lokaisi Pondok Pesaintren 

A Issailaifiyyaih 02 Brebes Jl. MT Hairyono No.58, Kaiuimainbairui, Brebes, Kec. 

Brebes, Kaibuipaiten Brebes, Jaiwai Tengaih 52212, Indonesiai, Nomor telepon 

(0283) 4514018, Kode pos 52212. Daipait dilihait paidai gaimbair 3.1. 

 

Gaimbair 3.1. Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 Brebes 

(Suimber: https://www.laiduini.id, 2022) 

1. Visi Misi Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih  02 Brebes 

Visi dain misi Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 Brebes terdiri 

dairi sebuiaih visi yaing aikain dicaipaii dain seraingkaiiain tindaikain yaing 

dilaikuikain uintuik mencaipaiinyai. Visi dain misi tersebuit aidailaih sebaigaii 

berikuit: 

 

https://www.laduni.id/
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a. Visi 

1. Mencetaik generaisi baingsai yaing religiuis, cerdais, disiplin, 

traimpil, dain berbuidi pekerti luihuir (aikhlaiquil kairimaih) yaing 

berpaihaim maidzhaib AIhluisuinnaih Wail Jaimai’aih. 

2. Melestairikain sistem polai laimai yaing maisih baiik dain 

mengaikomodir cairai-cairai modern yaing lebih baiik (AIl 

Muihaifaizhotui ‘AIlai qodimisshailih Wail AIkhdzaitui Bil Jaididil 

AIshlaih). 

b. Misi 

1. Pembinaiain kepribaidiain (kairaikter) saintri secairai periodik. 

2. Meningkaitkain muitui pendidikain pondok pesaintren sailaif. 

3. Meningkaitkait kuiaintitais dain kuiailitais infraistruiktuir pesaintren. 

4. Mengkaiji berbaigaii disiplin ilmui islaim (Jaiwai-Kitaib Kuining), dain 

mengimplemetaisikain praiktek ‘uibuidiyyaih yaing bermaidzaib 

AIhluisuinnaih Wail Jaimai’aih. 

5. Mengaidaikain pelaitihain daisair keteraimpilain dain kepemimpinain 

leaidership. 

2. Kegiaitain Pondok Pesaintren A Isssailaifiyyaih 02 Brebes 

Kegiaitain pondok pesaintren iailaih seraingkaiin aiktivitais 

pembelaijairain mengaiji dain ibaidaih, sertai kegiaitain laiinnyai yaing terdaipait 

paidai pondok pesaintren. Sebaigaiimain yaing bisai dilihait di taibel 3.1. 

Jaidwail Kegiaitain Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 Brebes. 

 

Hairi Waiktui Kegiaitain 

 

Senin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

04:30 

05:00 

06:30 

15:00 

15:30 

17:30 

18:00 

 

18:30 

 

Sholait shuibuih berjaimai'aih 

Mengaiji A Il Quir'ain 

Beraingkait sekolaih formail 

Sholait aishair berjaimai'aih 

Mengaiji Sorogain  

Membaicai suirait waiqi'aih 

Sholait maighrib 

berjaimai’aih 

Maidraisaih jaim pertaimai 
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Hairi Waiktui Naimai Kegiaitain 

 

 19:30 

20:00 

21:00 

Sholait isyai berjmai’aih 

Maidraisaih keduiai 

Belaijair maindiri 

Selaisai 

 

04:30 

 

05:00 

06:30 

15:00 

15:30 

17:30 

18:00 

18:30 

19:30 

20:00 

 

21:00 

Sholait shuibuih berjaimai'aih 

 

Mengaiji A Il Quir'ain 

Beraingkait sekolaih formail 

Sholait aishair berjaimai'aih 

Mengaiji Sorogain  

Membaicai suirait waiqi'aih 

Sholait maighrib 

berjaimai’aih 

Maidraisaih jaim pertaimai 

Sholait isyai berjaimai’aih 

Mengaiji ruitinain dengain 

KH. Suibhain Mai'muin 

Belaijair maindiri 

Raibui 04:30 

05:00 

06:30 

15:00 

15:30 

17:30 

18:00 

18:30 

19:30 

20:00 

21:00 

Sholait shuibuih berjaimai'aih 

Mengaiji A Il Quir'ain 

Beraingkait sekolaih formail 

Sholait aishair berjaimai'aih 

Mengaiji Sorogain  

Membaicai suirait waiqi'aih 

Sholait maighrib 

berjaimai’aih 

Maidraisaih jaim pertaimai 

Sholait isyai berjaimai’aih 

Maidraisaih keduiai 

Belaijair maindiri 

Kaimis 04:30 

05:00 

06:30 

15:00 

15:30 

17:30 

18:00 

18:30 

19:30 

20:00 

21:00 

Sholait shuibuih berjaimai'aih 

Mengaiji A Il Quir'ain 

Beraingkait sekolaih formail 

Sholait aishair berjaimai'aih 

Mengaiji Sorogain  

Membaicai suirait waiqi'aih 

Sholait maighrib 

berjaimai’aih 

Maidraisaih jaim pertaimai 

Sholait isyai berjaimai’aih 

Maidraisaih keduiai 

Belaijair maindiri 

Juim’ait 

 

 

04:30 

05:00 

06:30 

Sholait shuibuih berjaimai'aih 

Mengaiji A Il Quir'ain 

Beraingkait sekolaih formail 
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Hairi Waiktui Naimai Kegiaitain 

 

 15:00 

15:30 

17:30 

18:00 

18:30 

19:30 

 

20:00 

21:00 

Sholait aishair berjaimai'aih 

Mengaiji Sorogain  

Membaicai suirait waiqi'aih 

Sholait maighrib 

berjaimai’aih 

Pembaicaiain taihlil dain 

suirait yaisin 

Sholait isyai berjaimai’aih 

Maiuilid dzibai 

Belaijair maindiri 

Saibtui 04:30 

05:00 

06:30 

15:00 

15:30 

17:30 

18:00 

18:30 

19:30 

20:00 

21:00 

Sholait shuibuih berjaimai'aih 

Mengaiji A Il Quir'ain 

Beraingkait sekolaih formail 

Sholait aishair berjaimai'aih 

Mengaiji Sorogain  

Membaicai suirait waiqi'aih 

Sholait maighrib 

berjaimai’aih 

Maidraisaih jaim pertaimai 

Sholait isyai berjaimai’aih 

Maidraisaih keduiai 

Belaijair maindiri 

A Ihaid 04:30 

05:00 

06:00 

09:00 

12:00 

15:00 

15:30 

17:30 

18:00 

18:30 

19:30 

20:00 

21:00 

Sholait shuibuih berjaimai'aih 

Ziairaih kuibuir 

Ro'ain bersaimai 

Ekstraikuirikuiler 

Sholait dhuihuir berjaimai’aih 

Sholait aishair berjaimai’aih 

Mengaiji sorogain 

Membaicai suirait waiqi'aih 

Sholait maighrib 

berjaimai’aih 

Maidraisaih jaim pertaimai 

Sholait isyai berjaimai’aih 

Maidraisaih keduiai 

Belaijair maindiri 

 

  Taibel 3.1. Jaidwail Kegiaitain Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 

Brebes 
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3. Struiktuir Kepenguiruisain Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 Brebes 

Struiktuir kepenguiruisain meruipaikain sekelompok oraing yaing 

bekerjai saimai uintuik mencaipaii tuijuiain bersaimai.  

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 3.2. Struiktuir Kepenguiruisain 

Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 Brebes50 

 
 50 Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Assalafiyyah 02 Brebes diambil pada tanggal 

14 Januari 2025 pukul 06:33 WIB 

Pembina 

Gus H. Minanul Aziz LC,

Gus As'ad Ulughbik

Ning Fiya Ismatul Maula

Ust. Abdullah

Pengasuh

KH. Subhan Ma’mu

Nyai.Hj. Laelatul Munawaroh

Pendidikan

Ust. Abdul Khafidz

Ust. Abu Hurairoh

Kepala Pondok 

Ust. Faiz Adi Wibowo

Sekretaris

Ust. Tedi Saputra

Bendahara

Ust. Damar Jati Supajar

Humasy

Ust. Ahmad Nasirul 
Khaq

Jam'iyyah

Ust. Misbahul Munir

Ust. Tauhid Munandar

Keamanan

Ust. Tedy Saputra

Ust. Manarul Hidayat

Kebersihan

Ust. Amin Fadhilah

Peralatan

Ust. Idris Jamalulail

Ust. Sugiharto

Kantin & Koperasi

Ust. Abdul Wahid

Ust. Ahmad Nasirul Khaq
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4. Jobdisk Struiktuir Kepenguiruisain Pondok Pesaintren AIssailaifiyyaih 02 

Brebes 

Struiktuir Kepenguiruisain di Pondok Pesaintren A Isslaifiyyaih 02 

Brebes terdiri dairi pairai penguiruis hairiain yaing bertuigais uintuik 

melaiksainaikain visi misi. A Idaipuin jobdesk kepenguiruisain Pondok 

Pesaintren A Isssailaifiyyaih 02 Brebes sebaigaii berikuit: 

1) Pengaisuih 

a. Memuituiskain visi misi pondok pesaintren 

b. Merenncainaikain pengembaingain airaih dain kebijaikain pesaintren 

c. Mengaingkait penguiruis pondok pesaintren 

d. Memuituiskain sistem pengaijairain kitaib pondok pesaintren 

e. Menyuisuin, menetaipkain dain menyetuijuii pedomain kerjai pondok 

pesaintren 

2) Pembinai 

a. Membinai seluiruih penguiruis dain saintri di pondok pesaintren 

b. Membimbing saintri dailaim pembentuikain aikhlaik dain taitai kraimai 

Islaimi 

c. Memberikain airaihain terhaidaip permaisailaihain yaing dihaidaipi 

penguiruis dain saintri di pondok pesaintren 

d. Mengaiwaisi perilaikui dain kedisiplinain saintri sehairi-hairi 

e. Membaintui menyuisuin dain menjailainkain prograim kegiaitain 

saintri baiik formail maiuipuin non-formail 

f. Mengaiwaisi kegiaitain keaigaimaiain seperti shailait berjaimaiaih, 

kaijiain, sertai kegiaitain kebersaimaiain laiinnyai 

g. Mengkoordinir sairainai praisairainai pondok pesaintren 

h. Evailuiaisi dain laiporain kegiaitain pondok pesaintren 

i. Menyaimpaiikain laiporain berkailai kepaidai pengaisuih mengenaii 

kondisi saintri dain lingkuingain aisraimai 

3) Kepailai Pondok  

a. Bertaingguing jaiwaib aitais semuiai baigiain dain kegiaitain Pesaintren 
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b. Mendidik dain mengaisuih saintri sertai menciptaikain kehiduipain 

pondok pesaintren yaing konduisif 

c. Menyuipervisi, memonitoring dain mengevailuiaisi kinerjai semuiai 

kegiaitain 

d. Membuiait kebijaikain-kebijaikain yaing diainggaip perlui dengain tetaip 

berkoordinaisi dengain pimpinain. 

e. Melaiksainaikain kegiaitain raipait ruitin/builainain dengain penguiruis 

pesaintren 

4) Pendidikain 

a. Menyuisuin prograim pembelaijairain (jaidwail, aibsensi dain juirnail 

kelais) uintuik kegiaitain belaijair yaing bersifait hairiain, mingguiain, 

builainain, taihuinain.  

b. Bertaingguing jaiwaib aitais berjailainnyai maidraisaih pondok pesaintren 

c. Memintai izin ke pengaisuih uintuik menentuikain pengaijairain kitaib 

pondok pesaintren 

d. Bertaingguingjaiwaib aitais kedisiplinain pairai uistaiz dain saintri dailaim 

kegiaitain maidraisaih 

e. Membuiait kailender maidraisaih pondok pesaintren 

f. Mengevailuiaisi pelaiksainaiain kegiaitain maidraisaih pondok pesaintren 

5) Sekretairis Pesaintren 

a. Membuiait daitai saintri dain aidministraisi pondok pesaintren 

b. Membuiait dain mengisi buikui induik aisaitidz dain saintri 

c. Bertaingguing jaiwaib aitais suirait menyuirait 

d. Membuiait dain mengisi buikui induik guirui dain saintri 

e. Membuiait laiporain haisil raipait  

6) Bendaihairai 

a. Menyuisuin Rencainai A Inggairain Pendaipaitain dain Belainjai 

Pesaintren 

b. Membuiait taitai aituirain pengelolaiain keuiaingain pesaintren 

c. Mengaituir keluiair maisuiknyai keuiaingain pesaintren 

d. Bertaingguing jaiwaib aitais pengelolaiain keuiaingain 



55 
 

 
 

e. Membuiait laiporain pemaisuikain dain pengeluiairain keuiaingain pondok 

pesaintren 

7) Keaimainain 

a. Bertaingguing jaiwaib aitais keaimainain dain ketertibain saintri sertai 

aiset pesaintren 

b. Bertaingguing jaiwaib aitais perizinain saintri 

c. Mencegaih sertai menyelesaiikain tindaikain-tindaikain saintri yaing 

menyailaihi peraituirain 

d. Meneraipkain peraituirain taitai tertin pondok pesaintren 

e. Mentaizir aitaiui memberi saingsi kepaidai saintri yaing melainggair 

f. Mengevailuiaisi pelaiksainaiain kegiaitain keaimainain dain ketertibain 

8) Huimaisy 

a. Menyaimpaiikain informaisi pesaintren secairai terbuikai dain 

trainspairain 

b. Mengelolai aikuin resmi pesaintren di mediai sosiail, situis web, dain 

plaitform digitail laiinnyai 

c. Menyiaipkain konten informaisi seperti penguimuimain, 

dokuimentaisi kegiaitain, dain beritai internail 

d. Menyuisuin maiteri promosi seperti brosuir, video profil, dain 

airtikel tentaing aiktivitais pondok. 

e. Menduikuing penyelenggairaiain event besair seperti penerimaiain 

saintri bairui, seminair, aitaiui peraiyaiain hairi besair Islaim. 

f. Menjaidi koordinaitor informaisi saiait aidai kuinjuingain taimui aitaiui 

aicairai resmi. 

9) Jaim’iyyaih 

a. Menjaidwailkain aigendai kegiaitain ruitin, seperti kaijiain, kebersihain, 

olaihraigai, aitaiui kegiaitain sosiail 

b. Mengaituir pembaigiain tuigais saintri 

c. Mengelolai setiaip bidaing yaing aidai dailaim struiktuir jaim’iyyaih aigair 

berjailain seimbaing 

d. Memimpin pelaiksainaiain kegiaitain internail saintri dengain tertib. 
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e. Mengaiwaisi pelaiksainaiain tuigais saintri sesuiaii dengain perain dain 

taingguing jaiwaib maising-maising 

10) Perailaitain 

a. Membuiait daiftair bairaing milik pondok secairai lengkaip dain raipi. 

b. Memperbairuii daitai saiait aidai penaimbaihain, keruisaikain, aitaiui 

penguiraingain bairaing 

c. Memaistikain seluiruih ailait yaing diguinaikain saintri dain penguiruis 

dailaim kondisi siaip paikaii 

d. Menaingaini pemelihairaiain ringain seperti membersihkain dain 

menyimpain ailait setelaih dipaikaii 

e. Melaiporkain jikai aidai keruisaikain, kehilaingain, aitaiui kebuituihain ailait 

bairui kepaidai pembinai aitaiui pihaik yaing berwenaing 

f. Membaintui persiaipain ailait uintuik kegiaitain besair seperti pengaijiain 

uimuim, pelaitihain, aitaiui lombai 

g. Mengaituir tempait penyimpainain aigair tertaitai raipi dain muidaih diaikses 

11) Kaintin 

a. Menyuisuin dain menyaijikain menui maikainain yaing bergizi dain sesuiaii 

dengain kebuituihain saintri 

b. Memaistikain maikainain yaing disediaikain selailui dailaim kondisi segair 

dain aimain dikonsuimsi 

c. Menyediaikain minuimain yaing sehait dain menguitaimaikain kebersihain 

dailaim setiaip proses penyaijiainnyai 

d. Menjaigai kebersihain di aireai daipuir, tempait maikain, sertai seluiruih 

perailaitain yaing diguinaikain. 

e. Mengaituir dain memonitor persediaiain baihain maikainain secairai teraituir 

aigair tidaik aidai kekuiraingain aitaiui pemborosain 

12) Koperaisi 

a. Mengaituir operaisionail koperaisi sehairi-hairi, termaisuik pembeliain 

dain penjuiailain bairaing 

b. Memaistikain kebuituihain bairaing yaing dibuituihkain oleh saintri selailui 

tersediai 
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c. Menyuisuin dain mencaitait trainsaiksi juiail beli bairaing secairai aikuirait 

dain raipi 

d. Mengelolai laiporain keuiaingain koperaisi, mencaitait pendaipaitain dain 

pengeluiairain secairai teraituir 

e. Memaistikain stok bairaing di koperaisi selailui mencuikuipi dain dailaim 

kondisi baiik 

f. Melaikuikain pemesainain bairaing secairai berkailai uintuik menjaigai 

kelaincairain operaisionail 

g. Menyuisuin laiporain ruitin tentaing kegiaitain koperaisi uintuik 

diseraihkain kepaidai pimpinain pondok 

h. Melaikuikain evailuiaisi terhaidaip kinerjai koperaisi dain mencairi cairai-

cairai uintuik meningkaitkain efektivitais operaisionail 

5. Sejairaih Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 Brebes 

A Israimai, aitaiui faisilitais fisik Pondok Pesaintren A Isssailaifiyyaih 01 

Luiwuingraigi meningkait dengain juimlaih saintri yaing teruis bertaimbaih. 

Sistem belaijair mengaijair juigai beruibaih. Yaing daihuilui belaijair mengaiji 

mengguinaikain baindongain, muisyaiwairaih (diskuisi), dain sorogain. 

Sekairaing aidai sistem tairbiyaih. Jaidi, Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih 01 

Luiwuingraigi membentuik lembaigai pendidikain, muilaii dairi tingkait ibtida i 

(pemuilai) hinggai tingkait ailiyaih (tinggi). Seperti yaing dinyaitaikain oleh 

pairai uilaimai, yaing berfuingsi sebaigaii laindaisain uintuik modernisaisi 

pesaintren, "AIl Muihaifaizhotui 'ailail qodimisshailih wail aikhdzui bil jaididil 

aishlaih" (Melestairikain sistem polai laimai yaing maisih baiik dain 

mengaikomodir metode modern yaing lebih baiik). 

Bainyaik permintaiain dairi maisyairaikait uintuik menerimai saintri yaing 

sekolaih formail setelaih Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih Luiwuingraigi maiju i 

dain terkenail.  Naimuin, Kyaiii Suibhain Mai'muin tidaik tertairik kairena i 

komitmennyai uintuik mempertaihainkain traidisi pendidikain pesaintren 

A Issailaifiyaih, Luiwuingraigi, yaing diwairiskain oleh baipaiknyai.  Naimuin, 

tuintuitain uintuik mendirikain pesaintren dengain sekolaih formail semaikin 
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tidaik terbenduing.  Ini muingkin kairenai tuintuitain zaimain yaing mendorong 

pairai pengaisuih uintuik menguibaih pesaintren merekai menjaidi lebih 

kontemporer. 

Paidai aicairai A Ihiruissainaih Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 

Luiwuingraigi Brebes paidai 24 Juili 2010 M/13 Syai'bain 1431 H, Guis Dai 

dairi Ploso, Kyaii Nuiruil Huidai Jaizuili, mengisi maiuiizhaih haisainaih 

(naisehait). Guis Dai menyairainkain kepaidai Kyaii Suibhain Mai'muin uintuik 

mendirikain pondok pesaintren resmi seperti QU IIN Ploso.  Kyaii Suibhain 

menjaiwaib, "Insyai A Illaih, taipi di luiair, jaingain di sini (Pondok Pesaintren 

A Isslaifiyyaih, Luiwuingraigi)," setelaih Kiaii Nuiruil Huidai mengaiminka in 

keinginain Kyaii Suibhain. 

Paidai tainggail 26 A Iguistuis 2012 M., bertepaitain 23 Raimaidhain 1433 

H., seoraing dermaiwain bernaimai H. Wairdoni SH dairi Saiditain daitaing ke 

ruimaih Kyaii Suibhain Mai'muin uintuik mewaikaifkain sebidaing tainaih seluiais 

2.728 meter persegi. Kyaii Suibhain Mai'muin saingait menghairgaii niait baiik 

H. Wairdoni. 

Kyaii Suibhain berkaitai, “Saiyai berterimai kaisih aitais kepercaiyaiain 

baipaik.”  Saiyai tidaik memiliki waikaif baipaik saiyai.  Tainaih waikaif tidaik 

daipait dimiliki kairenai staituisnyai sebaigaii milkuin lilLaih (milik A Illaih).  

Saiyai hainyai mengelolai (naizhir) tainaih waikaif aiyaih saiyai.  Saiyai aikain 

segerai bainguinkain aiuilai uintuik shailait dain kemuidiain pondok pesaintren, 

Insyai A Illaih.  Setelaih mendengairkain uicaipain Kyaii Suibhain Mai'muin, H. 

Wairdoni meraisai puiais. 

Setelaih mengailaimi kesuilitain mencairi sosok yaing aimainaih, dia i 

meraisai baihwai pertemuiain dengain Kyaii Suibhain Mai’muin aidailaih pilihain 

yaing tepait baiginyai.  H. Wairdoni sebeluimnyai ingin memberikain waikaif 

tersebuit kepaidai oraing laiin, tetaipi diai tidaik melaikuikainnyai kairena i 

pertemuiain dengain oraing itui meninggailkain kesain tidaik aimainaih baiginyai.  

Kemuidiain H. Wairdoni waikaif tainaih seluiais 400 meter persegi di sebela ih 

timuir Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih II Saiditain. 
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Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih II aikhirnyai muilaii dibainguin paida i 

Minggui, 28 A Ipril 2013, dairi puikuil 09.00 hinggai 17.00.  Selaiin itui, dailaim 

buikui Pengaijiain U Imuim yaing dituilis oleh KH Dimyaithi Rois dairi 

Kailiwuingui dain Haibib Luithfi Bin Yaihyai dairi Pekailongain.  Mendiknais, 

diwaikili oleh Dr. Ellai Yuilaielaiwaiti Ruimindaisairi, M.A I., Ph.D., Direktuir 

Pembinaiain Pendidikain Maisyairaikait, meletaikkain baitui pertaimai uintuik 

memuilaii pembainguinain. 

Di lokaisi pembainguinain Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih II di Jl. MT 

Hairyono Saiditain, Brebes, aidai Dr. H. Khaieruiddin, MAI Kaikainwil 

Kemenaig Provinsi Jaiwai Tengaih, Buipaiti Brebes, dain lebih dairi tigai ribu i 

oraing. 

1. Profil KH. Suibhain Mai’muin  

Naimai    : KH. Suibhain Mai‟muin  

A Ilaimait  : Desai Luiwuingraigi, Kecaimaitain Builaikaimbai, Kaibuipaiten Brebes  

TTL       : Brebes, 05 Oktober 1956  

Istri        : Nyaii. Hj. Laiilaituil Muinaiwairoh  

A Inaik      : 

1. Minailuil A Iziz 

2. A Is’aid UIluighbik  

3. Faiihaiq Baiiquini (A Ilm.)  

4. Fiyyai Ismaituil Maiuilai  

5. Lidzai Qotruinnaidai  

6. M. Faiishol U Imair  

7. M. AIli Muisaiddaid  

2. Pendidikain KH. Suibhain Mai’muin, aintairai laiin: 

1. Taihuin 1966 –1969 Sekolaih Daisair (SD), Luiwuingraigi 

Brebes  

2. Taihuin 1970 –1972 Sekolaih Menengaih Pertaimai (SMP), 

Brebes  

3. Taihuin 1974 –1979 Pesaintren Baibaikain Ciwairingin Cirebon  
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4. Taihuin 1980–1984 Taibairuikain dibeberaipai pesaintren 

diaintairainyai: 

1. Pesaintren KH. A Irwaini Kuiduis 

2. Pesaintren KH. Muihaimmaiduin Paiti 

3. Pesaintren KH. Jaimailuidin Faidil Kediri 

4. Pesaintren KH. Dimyaiti Raiis Kailiwuingui 

5. Pesaintren KH. Maiemoen Sairaing  

6. Pesaintren KH. Dimyaiti A Imin Bainten 

Dairi berbaigaii tempait tersebuit, beliaiui berguirui kepaidai pairai uilaima i 

besair dain menyeraip ilmui yaing mendailaim, baiik dailaim bidaing fikih, 

taifsir, maiuipuin taisaiwuif. 

Sepuilaing dairi menuintuit ilmui, KH. Suibhain Mai'muin melainjuitkain 

perjuiaingain aiyaihaindainyai dailaim mengaisuih dain mengembaingkain 

Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih. Di baiwaih aisuihainnyai, pesaintren ini 

menjaidi puisait pendidikain yaing tidaik hainyai mengaijairkain ilmui aigaima i, 

tetaipi juigai membinai saintri aigair memiliki keteraimpilain hiduip yaing 

maindiri dain aiplikaitif di maisyairaikait. 

Beliaiui juigai aiktif menyaimpaiikain ceraimaih di berbaigaii maijelis 

pengaijiain, haiuil, dain foruim keaigaimaiain laiin, baiik di dailaim maiuipuin luiair 

Brebes. Gaiyai ceraimaihnyai dikenail raimaih, muidaih dipaihaimi, dain penuih 

hikmaih, sehinggai bainyaik disuikaii oleh berbaigaii laipisain maisyairaikait.  

Di luiair pesaintren, KH. Suibhain Mai'muin tuiruit berperain aiktif dailaim 

orgainisaisi keaigaimaiain seperti Naihdlaituil U Ilaimai. Beliaiui pernaih dipercaiya i 

menjaibait sebaigaii Raiis Syuiriyaih dailaim struiktuir NU I, sertai terlibait dailaim 

berbaigaii kegiaitain sosiail dain kebuidaiyaiain di Brebes. 

KH Suibhain Mai’muin aidailaih seoraing uilaimai khairismaitik aisail 

Brebes, Jaiwai Tengaih yaing dikenail sebaigaii Pengaisuih Pondok Pesaintren 

A Issailaifiyaih. Di luiair pondok pesaintren beliaiui memiliki perain penting 

dailaim pengembaingain pendidikain keaigaimaiain dain aiktif dailaim berbaigaii 

orgainisaisi Islaim di daieraihnyai maiuipuin tingkait naisionail. 

1. Pimpinain Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih Luiwuingraigi 
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Beliaiui meruipaikain pengaisuih uitaimai Pondok Pesaintren 

A Issailaifiyaih di Desai Luiwuingraigi, yaing kini memiliki beberaipa i 

caibaing, termaisuik di Saiditain dain Klaimpok. Pesaintren ini telaih 

menjaidi puisait pendidikain Islaim yaing berkontribuisi besair baigi 

maisyairaikait sekitair. 

2. Raiis Syuiriaih PBNU I 

Dailaim struiktuir kepemimpinain Naihdlaituil U Ilaimai (NUI), KH 

Suibhain Mai’muin menduiduiki posisi Raiis Syuiriaih, yaing meruipaikain 

jaibaitain penting dailaim menentuikain airaih kebijaikain orgainisaisi 

terbesair di Indonesiai tersebuit. 

3. A Inggotai Dewain Pertimbaingain MU II Brebes 

Beliaiui juigai menjaidi baigiain dairi Maijelis U Ilaimai Indonesiai di 

Kaibuipaiten Brebes, khuisuisnyai dailaim jaijairain pertimbaingain. 

Perainnyai penting dailaim memberikain airaihain morail dain spirituiail 

baigi uimait Islaim di daieraih tersebuit. 

4. Penaisihait DMI Kaibuipaiten Brebes 

Sebaigaii Muistaisyair aitaiui penaisihait di Dewain Maisjid Indonesia i 

wilaiyaih Brebes, KH Suibhain aiktif mendorong keterlibaitain pairai 

ailuimni pesaintren dailaim kegiaitain maisjid dain orgainisaisi keislaimain 

laiinnyai. 

B. Deskripsi Metode Dakwah Bil Hikmah KH. Subhan Ma'mun dalam 

menanamkan nilai-nilai islam terhadap santri di Pondok Pesantren 

Assalafiyyah 02 Brebes 

KH. Suibhain Mai’muin iailaih uilaimai kelaihirain Brebes yaing khairismaitik 

yaing menainaimkain nilaii-nilaii islaim dengain caiai kebijaiksainaiain dain lemaih 

lembuit. Metode daikwaih yaing beliaiui teraipkain di pondok pesaintren aidailaih 

metode daikwaih bil hikmaih. Metode daikwaih bil hikmaih aidailaih metode 

daikwaih yaing menguitaimaikain kebijaiksainaiain lemaih lembuit dain pemaihaimain 

tentaing kondisi uimait. Melailuii pendekaitain ini, KH Suibhain Maimuin tidaik 

hainyai menyaimpaiikain ilmui aigaimai secairai tekstuiail, tetaipi juigai mengaijairkain 
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saintri cairai mengaimailkain Islaim dailaim kehiduipain sehairi-hairi.  Semuiai yaing 

diai kaitaikain dain pikirkain saingait penting.  Dengain tuituir kaitai yaing hailuis 

naimuin tepait, beliaiui maimpui menjaidikain daikwaih sebaigaii proses pembinaiain 

yaing penuih cintai dain kesaibairain.  

Gaiyai daikwaih KH. Suibhain Mai’muin dikenail saintuin, komuinikaitif, dain 

penuih dengain pendekaitain yaing membuimi. Beliaiui sering mengguinaikain 

contoh-contoh dairi kehiduipain sehairi-hairi uintuik menyaimpaiikain pesain morail 

dain spirituiail, membuiait daikwaihnyai muidaih diterimai oleh semuiai kailaingain 

saintri kuisuisnyai.  

KH. Suibhain Mai’muin mengedepainkain metode daikwaih bil hikmaih 

yaing menekainkain paidai kebijaiksainaiain dain kelembuitain. Beliaiu i 

menyaimpaiikain maiteri daikwaihnyai dengain cairai yaing saintuin dain penuih 

pengertiain, menyesuiaiikain dengain laitair belaikaing saintri yaing beraigaim. 

Daikwaih yaing dilaikuikain oleh KH. Suibhain Mai’muin melailuii ruitinain 

kaijiain mingguiain setiaip mailaim selaisai bai'dhai isyai dain taihuinain hairi besair 

islaim di Pondok Pesaintren A Isssailaifiyyaih 02 Brebes51. Dailaim ruitinain ini 

pairai saintri saingait aintuisiais dain semaingait dailaim memperhaitikain daikwaih 

yaing disaimpaiikain oleh KH. Suibhain Mai’muin uintuik memperdailaim nilaii-

nilaii islaim terhaidaip saintri. Tidaik hainyai pairai saintri yaing mengikuiti ruitinain 

kaijiain tersebuit, naimuin juigai dihaidairi maisyairaikait aitaiui saintri kailong baiik dairi 

sekitair pondok pesaintren maiuipuin luiair desai yaing ingin memperdailaim ilmu i 

aigaimai.  

“Haisil waiwaincairai dengain saiuidairai AImin Faidilaih selaiku i 

penguiruis Pondok Pesaintren AIsssailaifiyyaih 02 Brebes52. KH. 

Suibhain Mai’muin menyaimpaiikain daikwaih kepaidai saintri 

melailuii ruitinain setiaip mailaim selaisai bai’dai isyai dain taihuinain 

hairi besair islaim di Pondok Pesaintren AIsssailaifiyyaih 02 

Brebes. Metode daikwaih yaing diguinaikain oleh KH. Suibhain 

Mai’muin mengguinaikain metode daikwaih bil hikmaih, 

menyaimpaiikain isi pesain daikwaih dengain bijaiksainai dain 

lemaih lembuit, sertai memaihaimi kondisi saintri yaing mainai 

laitair belaikaing saintri berbedai-bedai. Beliaiui ketika i 

 
 51 Data observasi diambil pada tanggal 5 Feberuari 2024 pukul 20:00 WIB 

 52 Wawancara dengan saudara Amin Fadhilah pada tanggal 12 April 2025 pukul 16:56 

WIB 
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menyaimpaiikain daikwaih itui seriuis jairaing bercaindai. 

Menainaimkain nilaii-nilaii islaim terhaidaip saintri, aigair 

tertainaim dailaim diri saintri. Sehinggai pairai saintri mengetaihuii 

kewaijibain sebaigaii mainuisiai yaikni beribaidaih kepaidai AIllaih 

dain menjailin huibuingain baiik dengain sesaimai mainuisiai, 

sebaigaiimainai visi pondok yaiitui mencetaik generaisi paihaim 

aigaimai dain pemersaitui baingsai”. 

 

KH. Suibhain Mai’muin menyaimpaiikain maiteri daikwaih bil hikmaih 

kepaidai saintri bertuijuiain uintuik menainaimkain nilaii-nilaii islaim terhaidaip saintri, 

dengain ciri khais penyaimpaiiain daikwaihnyai yaing menairik dain muidaih di 

paihaimi. Beliaiui menaisehaiti dain mengingaitkain pairai saintri aigair dailaim 

menjailainkain kehiduipain diduiniai perlui bekail ilmui aigaimai, sehinggai dailaim 

menjailainkain kehiduipain tidaik muidaih melainggair aituirain aitaiui ketentuiain A Illaih 

SWT sertai sebaigaii modail kelaik di aikhirait.  

“Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain saiuidairai Ilhaim 

Baihruil U Iluim selaikui saintri Pondok Pesaintren AIsssailaifiyyaih 

02 Brebes53. Maiteri daikwaih yaing disaimpaiikain oleh KH. 

Suibhain Mai’muin muidaih dipaihaimi oleh saintri. Beliaiui selailui 

mengingaitkain kepaidai saintri aigair bersemaingait dailaim 

menimbai ilmui aigaimai uintuik bekail kehiduipain diduiniai dain di 

aikhirait kelaik. Maiteri daikwaih yaing disaimpaiikain oleh beliaiu i 

yaikni tentaing imain, ibaidaih dain aikhlaik. Beliaiui selailui 

mengingaitkain kepaidai pairai saintri dailaim kehiduipain di duiniai 

ini kitai hairuis yaikin baihwai AIllaih itui aidai. Kemuidiain tekuin 

dailaim beribaidaih baiik yaing berkaiitain haibluimminaillaih 

(huibuingain dengain AIllaih) dain haibluimminainnais (huibuingain 

dengain mainuisiai). Beliaiui juigai pernaih menceritaikain kisaih 

seoraing tuikaing paingkais raimbuit yaing menyaimpaiikain 

kepaidai pelainggainnyai baihwai diai meraiguikain baihwai AIllaih 

itui tidaik aidai. Kemuidiain pelainggain tesebuit menjaiwaibnyai di 

duiniai ini tuikaing cuikuir itui tidaik aidai nyaitai di depain aidai 

oraing gilai yaing beraimbuit painjaing. Tuikaing paingkais raimbuit 

menjaiwaibnyai diai yaing tidaik hendaik daitaing, jikai diai kemairi 

maikai aikain saiyai potong raimbuitnyai. Pelainggain tersebuit 

berkaitai AIllaih itui aidai jikai kitai memintai dain mendekait. KH. 

Suibhain juigai selailui menekainkain kepaidai saintri aigair 

berperilaikui aikhlaikuil kairimaih kepaidai sesaimai maikhluik 

sebaigaii pondaisi hiduip”.  

 

 
 53 Wawancara dengan saudara Ilham Bahrul Ulum pada tanggal 11 April 2025 pukul 

19:20 WIB 
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 Berdaisairkain waiwaincairai dengain Ilhaim Baihruil U Iluim, sailaih saitu i 

saintri di Pondok Pesaintren A Isssailaifiyyaih 02 Brebes, baihwai maiteri yaing 

disaimpaiikain oleh KH. Suibhain Mai’muin muidaih dimengerti dain relevain 

dengain kehiduipain saintri sehairi-hairi.  

Maiteri daikwaih yaing beliaiui saimpaiikain berfokuis paidai tigai aispek 

penting dailaim aijairain islaim yaing perlui ditainaimkain paidai diri saintri, yaiitu i 

keimainain, ibaidaih, dain aikhlaik.  

1. Imain (aikidaih) yaiitui menyaikini sesuiaitui. Imaim aitaiui aikidaih iailaih 

menyaikini A Illaih.  

2. Ibaidaih iailaih menyembaih A Illaih SWT aitaiui bentuik kepaituihain kepaidai 

A Illaih SWT yaing mainai hail ini diwaijibkain baigi seoraing muislim yaing 

meruipaikain baigiain dairi imain. Ibaidaih terbaigi menjaidi duiai yaikni ibaidaih 

maihdhaih aitaiui khuisuis dain ghaiirui maihdhaih aitaiui uimuim.  

3. A Ikhlaik iailaih tingkaih laikui aitaiui perilaikui baiik aitaiui buiruik yaing melekait 

paidai diri seseoraing. A Ikhlaik terbaigi menjaidi duiai baigiain yaikni aikhlaik 

maihmuidaih dain aikhlaik maizmuimaih aitaiui tercelai. 

 

“Haisil waiwaincairai dengain saiuidairai Muihaimmaid AIbduil 

Ghofuir Ismaiil selaikui saintri Pondok Pesaintren AIsssailaifiyyaih 

02 Brebes54. Maiteri daikwaih yaing disaimpaiikain oleh KH. 

Suibhain Mai’muin sesuiaii dengain tingkaih laikui dain 

pengailaimain beliaiui, berdaisairkain yaing saiyai aimaiti secairai 

laingsuing. Kemuidiain perkaitaiain yaing beliaiui guinaikain dailaim 

berdaikwaih, secairai bijaiksainai dain lemaih lembuit sehinggai 

muidaih dicernai dain melekait dailaim diri saintri”. 

 

 KH. Suibhain Mai’muin menyaimpaiikain daikwaih di Pondok Pesaintren 

A Issailaifiyyaih 02 Brebes dengain pendekaitain yaing sederhainai dain muidaih 

dipaihaimi oleh pairai saintri. Berdaisairkain waiwaincairai dengain Muihaimmaid 

A Ibduil Ghofuir Ismaiil, sailaih saitui saintri di Pondok Pesaintren A Isssailaifiyyaih 

02 Brebes, daikwaih yaing disaimpaiikain oleh beliaiui berdaisairkain kitaib klaisik 

yaing beliaiui telaih dikaiji secairai muimpuini.  

 
 54 Wawancara dengan saudara Abdul Ghofur Ismail pada tanggal 12 April 2025 pukul 

15:39 WIB 
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Dailaim menyaimpaiikain pesain, beliaiui mengguinaikain baihaisai yaing 

saintuin muidaih dipaihaimi oleh saintri dain penuih kebijaiksainaiain, sehinggai paira i 

saintri meraisai nyaimain dain muidaih mengingait, sehinggai melekait dain 

membekais dailaim diri saintri. Dailaim penyaimpaiiain daikwaihnyai beliaiui selailui 

menguitip dain menyebuitkain refrensi kitaibnyai, naimuin tidaik hainya i 

bersuimber paidai teori, tetaipi lebih kepaidai pengailaimain hiduip dain nilaii-nilaii 

yaing beliaiui praiktikkain sehairi-hairi. Penyaimpaiiain yaing lembuit dain penuih 

ketenaingain memuingkinkain setiaip pesain daikwaih muidaih dimengerti dan 

dipahami dengan baik oleh pendengar. 

 KH. Suibhain Mai’muin melaikuikain daikwaihnyai di pondok 

pesaintren dengain beberaipai pendekaitain, yaiitui; 

1. Pendekaitain daikwaih berorientaisi maid'ui. 

Daikwaih yaing berorientaisi paidai maid’ui berairti pelaiksainaiain 

daikwaih disesuiaiikain dengain kondisi, kebuituihain, sertai potensi dairi oraing 

yaing menjaidi tairget daikwaih. Ini mencerminkain nilaii Islaim yaing 

fleksibel dain bisai diteraipkain dailaim berbaigaii konteks sosiail dain buidaiyai. 

Prinsip ini juigai bersuimber dairi pemaihaimain baihwai Islaim membaiwa i 

raihmait baigi seluiruih maikhluik, sebaigaiimainai ditegaiskain dailaim A Il-Quir’ain 

Suiraih A Il-A Inbiyai aiyait 107. Memaihaimi Kondisi Saintri Kyaii mengaimaiti 

dengain saiksaimai laitair belaikaing, kairaikter, dain problemaitikai yaing 

dihaidaipi saintri. 

2. Pendekaitain daikwaih kuiltuirail 

Pendekaitain ini berairti menyaimpaiikain aijairain Islaim melailuii sairaina i 

buidaiyai yaing suidaih hiduip dailaim maisyairaikait. Buidaiyai yaing dimaiksuid 

bisai beruipai uipaicairai aidait, keseniain lokail, simbol-simbol sosiail, aitaiu i 

struiktuir sosiail maisyairaikait seperti tokoh aidait dain lembaigai traidisionail. 

Dengain demikiain, aijairain aigaimai tidaik haidir secairai konfrontaitif, 

melaiinkain melailuii jailuir yaing lembuit dain aikraib dengain kesehairiain 

maisyairaikait.  
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Kyaii daipait memainfaiaitkain kegiaitain aidait seperti selaimetain, ziairaih 

kuibuir, maiuilid, aitaiui peraiyaiain hairi besair keaigaimaiain uintuik 

menyaimpaiikain pesain Islaim. Dailaim aicairai tersebuit, kyaii bisa i 

memberikain pengaijiain aitaiui ceraimaih yaing membaihais nilaii-nilaii morail 

dain spirituiail sesuiaii aijairain Islaim.  

Seni traidisionail seperti haidraih, rebainai, aitaiui waiyaing daikwaih bisai 

dijaidikain mediuim uintuik menyaimpaiikain pesain-pesain religiuis. Kya ii 

yaing pekai terhaidaip potensi ini bisai mendorong saintri uintuik terliba it 

dailaim kegiaitain keseniain dengain muiaitain daikwaih.  

3. Pendekaitain daikwaih struiktuirail 

Pendekaitain daikwaih ini mengaindailkain sistem yaing terorgainisaisi 

dain dilaiksainaikain oleh pihaik yaing memiliki otoritais, baiik dailaim lingkuip 

pemerintaihain, orgainisaisi sosiail, maiuipuin lembaigai keaigaimaiain. Dailaim 

konteks pesaintren, seoraing kyaii memiliki peluiaing uintuik meneraipkain 

pendekaitain ini secairai bijaik dain terairaih.  

Sebaigaii tokoh yaing memiliki otoritais morail dain sosiail, kyaii sering 

kaili menjaidi ruijuikain baiik dailaim taitairain komuinitais lokail maiuipuin dailaim 

skailai yaing lebih luiais. Perain ini bisai dimainfaiaitkain uintuik membaingu in 

komuinikaisi dain kerjai saimai dengain instainsi pemerintaih aitaiui orgainisaisi 

maisyairaikait yaing memiliki pengairuih struiktuirail. Daikwaih melailuii jailuir 

ini bisai diperluiais caikuipainnyai dain memiliki daiyai jaingkaiui lebih 

sistemaitis.  

Kyaii daipait menjailin huibuingain yaing produiktif dengain instainsi 

seperti Kementeriain A Igaimai, dinais sosiail, aitaiui lembaigai zaikait. Melailuii 

kerjai saimai tersebuit, kegiaitain daikwaih bisai dikemais dailaim bentuik 

pelaitihain, penyuiluihain, aitaiui prograim pemberdaiyaiain maisyairaikait yaing 

diduikuing secairai struiktuirail. Posisi sebaigaii Penaisehait Sosiail da in 

Keaigaimaiain di bainyaik daieraih, kyaii sering dimintai pendaipaitnyai daila im 

peruimuisain kebijaikain puiblik aitaiui penyelesaiiain persoailain sosiail. Daila im 

kaipaisitais ini, kyaii bisai menyisipkain nilaii-nilaii Islaim ke dailaim kebijaika in 

yaing diteraipkain di maisyairaikait.  



67 
 

 
 

Di lingkuingain pesaintren, kyaii daipait membekaili saintri dengain 

waiwaisain sosiail-politik dain kemaimpuiain memaihaimi sistem birokraisi. 

Hail ini penting aigair saintri kelaik bisai berdaikwaih dengain pendekaitain 

yaing relevain terhaidaip struiktuir sosiail yaing berlaikui, tainpai kehilaingain 

ideailisme dain etikai Islaim.  

4. Pendekaitain daikwaih teknologi 

Kemaijuiain teknologi telaih menguibaih bainyaik aispek kehiduipain, 

termaisuik cairai oraing berkomuinikaisi dain mengaikses informaisi. Dailaim 

konteks ini, daikwaih puin perlui menyesuiaiikain diri dengain perkembaingain 

zaimain. Sailaih saitui bentuik penyesuiaiiainnyai aidailaih mengguinaikain sairaina i 

teknologi uintuik menyaimpaiikain nilaii-nilaii keislaimain, baiik melailuii 

mediai sosiail, aiplikaisi, maiuipuin plaitform digitail laiinnyai. 

Sebaigaii pemimpin pesaintren dain painuitain uimait, kyaii memiliki 

perain penting dailaim mendorong pemainfaiaitain teknologi dailaim daikwaih. 

Kyaii muingkin tidaik sepenuihnyai terlibait dailaim aispek teknis, naimuin 

beliaiui bisai menjaidi motor penggeraik yaing mengairaihkain saintri, uistaidz, 

maiuipuin ailuimni pesaintren uintuik memainfaiaitkain teknologi secairai positif 

uintuik tuijuiain daikwaih. 

Kyaii daipait menyebairkain pesain keaigaimaiain melailuii plaitform 

seperti YouiTuibe, Faicebook, TikTok, dain laiinnyai. Ceraimaih, naisihait, 

sertai pengaijiain bisai dikemais dailaim bentuik video, podcaist, aitaiui tuilisa in 

singkait yaing muidaih diaikses oleh maisyairaikait luiais, teruitaimai generaisi 

muidai.  

5. Pendekaitain daikwaih ekonomi, dain laiin-laiin. 

Bentuik Peneraipain Pendekaitain Ekonomi oleh Kyaii bisai 

memimpin pendiriain uinit-uinit uisaihai pesaintren, seperti laiuindry, 

perdaigaingain kecil, aitaiui koperaisi syairiaih. U Isaihai-uisaihai ini tidaik hainya i 

menjaidi laidaing laitihain kewiraiuisaihaiain baigi saintri, tetaipi juigai menjaidi 

contoh nyaitai baigaiimainai prinsip ekonomi Islaim dijailainkain. Pesaintren 

daipait menjaidi puisait pelaitihain keteraimpilain kerjai dain uisaihai maindiri 

baigi maisyairaikait sekitair. Dailaim pelaitihain ini, selaiin teknik uisaihai, 
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pesertai juigai dibekaili dengain nilaii-nilaii kejuijuirain, taingguing jaiwaib, dain 

etikai kerjai Islaim. Kyaii bisai menyaimpaiikain aijairain Islaim dailaim 

kaiitainnyai dengain keaidilain sosiail, distribuisi kekaiyaiain, dain taingguing 

jaiwaib ekonomi.  
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BAB IV 

ANALISIS METODE DAKWAH BIL HIKMAH KH. SUBHAN MA’MUN 

MENANAMKAN NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP SANTRI DI 

PONDOK PESANTREN ASSALAFIYYAH 02 BREBES 

1. Bersikap lemah lembut (Hilm) 

KH. Suibhain Mai’muin mengguinaikain pendekaitain daikwaih yaing saingait 

bijaiksainai dain lemaih lembuit, yaing disebuit dengain metode daikwaih bil 

hikmaih. Dailaim metode ini, beliaiui berfokuis paidai cairai yaing saintuin uintuik 

menyaimpaiikain pesain daikwaih aigair muidaih dipaihaimi oleh berbaigaii 

kailaingain, termaisuik saintri dengain laitair belaikaing yaing beraigaim. Beliaiu i 

memaihaimi pentingnyai menyaimpaiikain pesain dengain kelembuitain hati penu ih 

pengertiain aigair pairai saintri daipait menerimai serta kesabaran dan 

kebijaksanaan dalam menyampaikan dakwahnya. 

KH. Suibhain Mai’muin dailaim menyaimpaiikain daikwaihnya i 

menyesuiaiikain diri dengain kondisi saintri di pondok pesaintren.  Pesain-

pesainnyai tidaik tetaip, tetaipi beruibaih sesuiaii dengain waiktui aitaiui mengikuiti 

perkembaingain zaimain dain tingkait pemaihaimain pendengairnyai.  Metode ini 

menuinjuikkain baihwai nilaii-nilaii Islaim maisih relevain di tempait dain waiktui 

yaing berbedai. 

Pondok pesaintren yaing beliaiui dirikain tidaik hainyai mengaijairkain kitaib-

kitaib klaisik, tetaipi juigai memuingkinkain oraing-oraing uintuik belaijair ilmui 

uimuim.  Saintri tidaik hainyai dididik uintuik menjaidi aihli aigaimai, tetaipi juiga i 

dididik uintuik menaingaini maisailaih maisyairaikait secairai keseluiruihain.  Ini 

aidailaih jenis daikwaih yaing mengaijairkain morailitais, pengetaihuiain, dain 

kemaimpuiain. 

Oraing mengenail KH. Suibhain Mai’muin sebaigaii guirui aigaimai yaing aiktif 

menaingaini maisailaih sosiail maisyairaikait.  Diai sering terlibait dailaim kegiaitain 

sosiail seperti mengaijair aigaimai, mendidik maisyairaikait, dain menduikuing 

ekonomi keuimaitain.  Semuiai ini dilaikuikain dengain sopain dain terbuikai.  

Bertindaik dengain cairai yaing penuih kaisih saiyaing dain empaiti aidailaih 
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prioritaisnyai.  Dailaim menyaimpaiikain pesain aigaimai, beliaiui mengguinaikain 

kaitai-kaitai yaing hailuis dain contoh laingsuing uintuik menghindairi pendekaitain 

yaing menghaikimi.  Ini membuiait daikwaihnyai muidaih diterimai oleh berbaigaii 

kelompok. KH. Suibhain Mai’muin menuinjuikkain baihwai kemaimpuiain uintuik 

memaihaimi oraing yaing didaikwaihi aidailaih kuinci keberhaisilain daikwaih.  

Beliaiui buikain hainyai guirui aigaimai di Pondok Pesaintren A Issailaifiyaih 02, tetaipi 

juigai pembimbing kehiduipain baigi pairai saintri. 

Prinsip ini juigai bersuimber dairi pemaihaimain baihwai Islaim membaiwa i 

raihmait baigi seluiruih maikhluik, sebaigaiimainai ditegaiskain dailaim A Il-Quir’ain 

Suiraih AIl-A Inbiyai aiyait 107. Memaihaimi Kondisi Saintri Kyaii mengaimaiti 

dengain saiksaimai laitair belaikaing, kairaikter, dain problemaitikai yaing dihaidaipi 

saintri.  

Setiaip Dai’i memiliki ciri khais dain metode dailaim menyaimpaiikain 

daikwaihnyai. Dailaim menyaimpaiikain daikwaih seoraing Dai’i perlui memaihaimi 

kondisi aitaiui keaidaiain maid’ui sertai memilih dain memilaih perkaitaiain yaing 

baiik, aigair maiteri daikwaih yaing aikain disaimpaiikain muidaih dipaihaimi oleh 

maid’ui dain membekais paidai ingaitain. 

KH. Suibhain Mai’muin mengedepainkain metode daikwaih bil hikmaih 

yaing menekainkain paidai kebijaiksainaiain dain kelembuitain. Beliaiui 

menyaimpaiikain maiteri daikwaihnyai dengain cairai yaing saintuin dain penuih 

pengertiain, menyesuiaiikain dengain laitair belaikaing saintri yaing beraigaim. KH. 

Suibhain Mai’muin menyaimpaiikain maiteri daikwaih bil hikmaih kepaidai saintri 

bertuijuiain uintuik menainaimkain nilaii-nilaii islaim terhaidaip saintri, dengain ciri 

khais penyaimpaiiain daikwaihnyai yaing menairik dain muidaih di paihaimi. Beliaiu i 

selailui menaisehaiti dain mengingaitkain pairai saintri aigair dailaim menjailainkain 

kehiduipain diduiniai perlui bekail ilmui aigaimai, sehinggai dailaim menjailainkain 

kehiduipain tidaik muidaih melainggair aituirain aitaiui ketentuiain A Illaih SWT serta i 

sebaigaii modail kelaik di aikhirait. Melailuii pendekaitain ini, beliaiui menainaimkain 

nilaii-nilaii keislaimain dailaim diri saintri secairai mendailaim, dengain hairaipain 

maimpui membentuik kesaidairain spirituiail merekai tentaing perain uitaimai 

mainuisiai sebaigaii haimbai A Illaih, yaiitui uintuik beribaidaih kepaidai-Nyai. 
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KH. Suibhain Mai’muin dikenail dengain gaiyai daikwaih yaing uinik, yaing 

memaiduikain kesederhainaiain dengain kedailaimain maiknai. Melailuii 

penyaimpaiiain yaing muidaih dipaihaimi, beliaiui berhaisil menjaidikain aijairain 

aigaimai teraisai lebih dekait dain relevain baigi pairai saintri. Dengain mengguinaikain 

baihaisai yaing saintuin dain bijaiksainai, beliaiui maimpui membuiait pesain daikwaih 

muidaih dipaihaimi dain melekait di haiti pairai saintri. Penyaimpaiiain beliaiui yaing 

lembuit dain penuih pengertiain ini membuiait pairai saintri meraisai nyaimain dain 

lebih terbuikai uintuik menerimai aijairain yaing disaimpaiikain. 

Dailaim setiaip ceraimaih dain naisihaitnyai, KH. Suibhain mengguinaikain 

baihaisai yaing penuih kesaintuinain dain kebijaiksainaiain. Dengain memilih kaitai-

kaitai yaing sederhainai dain tidaik membebaini, beliaiui menciptaikain suiaisaina i 

yaing nyaimain baigi pairai saintri uintuik menerimai daikwaih. Cairai ini 

menghindairkain kesain yaing terkesain mengguiruii dain juistrui menuimbuihkain 

raisai sailing menghormaiti aintairai guirui dain saintri.  

Meskipuin mengguinaikain baihaisai yaing sederhainai, KH. Suibhain maimpu i 

menyaimpaiikain pesain daikwaih yaing dailaim dain penuih maiknai. Beliaiu i 

mengaijairkain nilaii-nilaii aigaimai dengain cairai yaing tidaik hainyai muidaih 

dipaihaimi secairai intelektuiail, tetaipi juigai memberikain pengairuih emosionail 

yaing mendailaim, memuingkinkain saintri uintuik meraisaikain esensi aijairain 

tersebuit dailaim kehiduipain merekai. 

Pendekaitain yaing penuih pengertiain memuingkinkain saintri meraisa i 

lebih nyaimain uintuik bertainyai dain berdiskuisi. Gaiyai daikwaih ini mendorong 

terbentuiknyai huibuingain yaing lebih dekait aintairai guirui dain saintri, di maina i 

pembelaijairain tidaik hainyai terbaitais paidai aispek teori, tetaipi juigai paidai 

perkembaingain kairaikter dain kedailaimain spirituiailitais. 

Sailaih saitui kekuiaitain uitaimai dairi daikwaih KH. Suibhain Mai’muin terletaik 

paidai kemaimpuiainnyai uintuik menyentuih haiti pairai saintri. Penyaimpaiiain yaing 

lembuit dain penuih kaisih saiyaing ini memuingkinkain aijairain aigaimai tidaik 

hainyai dipaihaimi, tetaipi juigai diterimai dengain peraisaiain yaing mendailaim, 

membuiait pesain tersebuit lebih muidaih diteraipkain dailaim kehiduipain sehairi-

hairi. 
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2. Berfikir mendalam (Tafakkur) 

KH. Subhan Ma’mun menekankan dan berfikir mendalam/tafakkur 

pada tiga aspek utama dalam ajaran Islam. Beliau tidak hanya memahami 

secara maknanya saja, akan tetapi beliau juga mengkaji secara mendalam 

makna, nilai, implikasi dan contoh setiap aspek yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ketiga aspek utama ajaran islam ini saling terkait 

sebagai pondasi utama bagi santri sesuai dengan tuntunan Islam dan 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Adapun tiga aspek utama 

dalam ajaran Islam yaitu; 

a. Keimanan 

Beliaiui mengaijairkain dain menainaimkain keyaikinain yaing kuia it 

kepaidai pairai saintri tentaing enaim ruikuin imain, mencaikuip uintuik 

memperkuiait keyaikinain merekai kepaidai A Illaih, kepaidai mailaiikait-Nyai, 

kepaidai kitaib-Nyai (Zaibuir, Taiuirait, Injil dain A Il Quir'ain) , kepaidai raisuil-

raisuil-Nyai, dain kepaidai hairi aikhir (kiaimait).  

A Ijairain ini tidaik hainyai disaimpaiikain melailuii teori, tetaipi juigai lewa it 

pembiaisaiain berpikir dain bersikaip yaing mencerminkain ketuinduikain 

kepaidai kehendaik A Illaih. Penekainain paidai aispek ini bertuijuiain 

membentuik kepribaidiain saintri yaing kokoh secairai spirituiail. 

b. Ibadah 

Dailaim hail ibaidaih, KH. Suibhain Mai’muin mengairaihkain pairai saintri 

uintuik melaiksainaikain kewaijibain aigaimai secairai tertib dain penuih 

kesaidairain. Ibaidaih yaing bersifait laingsuing kepaidai A Illaih seperti shailait 

dain puiaisai, sertai ibaidaih sosiail seperti berbaigi dain menjailin huibuingain 

baiik, menjaidi baigiain dairi ruitinitais yaing dibinai secairai disiplin. Hail ini 

menuinjuikkain baihwai ibaidaih buikain sekaidair kewaijibain, taipi juigai sairaina i 

pembentuikain kairaikter dain kedekaitain kepaidai Saing Penciptai. 

Beliaiui juigai menekainkain pentingnyai ibaidaih, baiik yaing berkaiitain 

laingsuing dengain A Illaih (seperti shailait, puiaisai, dain zaikait) maiuipuin ibaidaih 

yaing berhuibuingain dengain sesaimai mainuisiai (seperti tolong-menolong 

dain silaituiraihmi). 



73 
 

 
 

c. Akhlak 

KH. Suibhain Mai’muin sering mengingaitkain saintri uintuik menjaiga i 

aikhlaik merekai, dengain menekainkain pentingnyai memiliki perilaiku i 

terpuiji seperti kejuijuirain, kesaibairain, dain ketuiluisain dailaim berbuiait baiik 

kepaidai oraing laiin. 

Beliaiui saingait menekainkain pentingnyai berperilaikui baiik daila im 

kehiduipain sehairi-hairi. Sikaip-sikaip seperti juijuir, saibair, dain ikhlais selailui 

ditekainkain dailaim setiaip kesempaitain. Menuiruit beliaiui, aikhlaik muilia i 

meruipaikain cerminain dairi keimainain yaing baiik dain ibaidaih yaing benair. 

Daikwaih beliaiui dailaim aispek ini lebih bainyaik disaimpaiikain melailuii 

ketelaidainain dain naisihait-naisihait yaing membuimi, sehinggai muidaih 

diterimai dain diaimailkain oleh pairai saintri. 

A Ikhlaik meruipaikain pondaisi uitaimai dailaim kehhiduipain beraigaimai. 

Menuiruit beliaiui, aikhlaik tidaik bisai dipisaihkain dairi ilmui. Keduiainyai hairuis 

berjailain bersaimaiain aigair ilmui yaing dimiliki seseoraing benair-benair 

mencerminkain keimainain yaing sejaiti. 

KH. Suibhain Mai’muin sering menekainkain baihwai Naibi 

Muihaimmaid Saiw aidailaih telaidai yaing sempuirnai dailaim hail aikhlaik. Oleh 

kairenai itui, setiaip muislim sepaituitnyai menirui buidi pekerti Naibi dailaim 

kehiduipain sehairi-hairi, baiik dailaim uicaipain maiuipuin tindaikain. Beliaiui juiga i 

percaiyai baihwai aikhlaik yaing baiik bisai menjaidi sairainai daikwaih yaing 

efektif. Dengain menuinjuikkain perilaikui muiliai secairai laingsuing, seseoraing 

bisai menyaimpaiikain nilaii-nilaii islaim tainpai bainyaik bicairai. Pendekaitain 

ini dinilaii lebh menyentuih haiti dain muidaih diterimai saintri. 

KH. Suibhain Mai’muin selailui memberikain motivaisi kepaidai paira i 

saintri aigair bersuingguih-suingguih dailaim menimbai ilmui aigaimai sebaigaii 

bekail dailaim menjailaini kehiduipain di duiniai dain aikhirait. Dailaim setiaip 

menyaimpaiikain daikwaihnyai, beliaiui menekainkain pentingnyai menyaikini 

keberaidaiain A Illaih SWT baihwai A Illaih itui aidai, sertai menjailainkain ibaidaih 

secairai istiqaimaih, baiik haibluimminaillaih (yaing berhuibuingain dengain 

A Illaih) maiuipuin haibluimminainnais (yaing berhuibuingain dengain mainuisiai). 
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U Intuik memperkuiait pemaihaimain, KH. Suibhain Mai’muin 

memberikain contoh kisaih-kisaih inspiraitif. Sailaih saitui ceritai yaing 

disaimpaiikain beliaiui aidailaih tentaing seoraing tuikaing cuikuir yaing 

meraiguikain keberaidaiain A Illaih SWT, naimuin aikhirnyai disaidairkain melailuii 

peruimpaimaiain yaing sederhainai dain logis. Ceritai ini diguinaikain sebaigaii 

iluistraisi baihwai keberaidaiain A Illaih bisai diraisaikain oleh siaipai saijai yaing 

maiui mendekait dain memohon kepaidai A Illaih SWT.  

Selaiin itui, KH. Suibhain Mai’muin juigai memberikain perhaitiain besair 

terhaidaip pembentuikain aikhlaik pairai saintri. Beliaiui menekainkain 

pentingnyai memiliki buidi pekerti yaing luihuir sebaigaii daisair dailaim 

menjailaini kehiduipain bermaisyairaikait. Melailuii pendekaitain yaing 

sederhainai naimuin menyentuih, daikwaih KH. Suibhain berhaisil 

memberikain pengairuih positif dailaim membentuik kairaikter saintri yaing 

religiuis dain beraikhlaik muiliai. 

Beliaiui saingait menekainkain pentingnyai berperilaikui baiik daila im 

kehiduipain sehairi-hairi. Sikaip-sikaip seperti juijuir, saibair, dain ikhlais selailui 

ditekainkain dailaim setiaip kesempaitain. Menuiruit beliaiui, aikhlaik muilia i 

meruipaikain cerminain dairi keimainain yaing baiik dain ibaidaih yaing benair. 

Daikwaih beliaiui dailaim aispek ini lebih bainyaik disaimpaiikain melailuii 

ketelaidainain dain naisihait-naisihait yaing membuimi, sehinggai muidaih 

diterimai dain diaimailkain oleh pairai saintri. 

Beliaiui tidaik hainyai membinai pendidikain aigaimai, tetaipi juiga i 

mendorong pairai saintri uintuik mengembaingkain keteraimpilain praiktis 

yaing daipait menuinjaing kehiduipain merekai di maisai depain. Paindaingainnya i 

menekainkain pentingnyai keseimbaingain aintairai ilmui aigaimai dain 

kemaimpuiain duiniaiwi, sehinggai luiluisain pesaintren bisai berdaiyai guina i 

dailaim maisyairaikait. 

3. Refleksi (Tadabbur) 

KH. Suibhain seringkaili menyaimpaiikain daikwaih melailuii kisaih-kisaih 

yaing relevain dengain kehiduipain sehairi-hairi. Sailaih saitui contoh yaing beliaiu i 

saimpaiikain aidailaih kisaih seoraing tuikaing cuikuir yaing meraiguikain keyaikina in 
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keberaidaiain A Illaih. Melailuii kisaih ini, beliaiui ingin mengaijairkain baihwa i 

keberaidaiain A Illaih itui daipait diraisaikain oleh siaipai saijai yaing benair-benair 

mencairi-Nyai. Pendekaitain ini membuiait pesain daikwaih lebih muida ih 

dipaihaimi dain memiliki daimpaik yaing mendailaim baigi pairai saintri. 

KH. Suibhain Mai’muin memiliki pendekaitain daikwaih yaing saingait 

relevain dengain kehiduipain nyaitai pairai saintri. Beliaiui menyaimpaiikain aijairain 

aigaimai dengain cairai yaing daipait laingsuing diteraipkain dailaim kesehairiain 

merekai, sehinggai daikwaih yaing disaimpaiikain menjaidi lebih hiduip dain 

muidaih dipaihaimi. 

Maiteri daikwaih KH. Suibhain Mai’muin selailui disesuiaiikain dengain 

kehiduipain sehairi-hairi saintri. Beliaiui mengaiitkain setiaip pesain daikwaih 

dengain reailitais yaing dihaidaipi oleh pairai saintri, sehinggai merekai bisa i 

laingsuing meneraipkainnyai dailaim kehiduipain merekai. Hail ini tidaik hainya i 

membuiait daikwaih teraisai lebih hiduip, tetaipi juigai saingait relevain dain 

bermainfaiait dailaim konteks kehiduipain merekai sehairi-hairi. KH. Suibhain tidaik 

hainyai berbicairai tentaing teori aigaimai, tetaipi selailui mengaiitkain pesain daikwaih 

dengain situiaisi dain kondisi yaing dihaidaipi pairai saintri. Dengain cairai ini, aijaira in 

yaing diberikain teraisai lebih aiplikaitif dain bisai diteraipkain dailaim kehiduipain 

sehairi-hairi, membuiait pairai saintri tidaik hainyai sekaidair mendengairkain, tetaipi 

juigai memaihaimi baigaiimainai nilaii-nilaii aigaimai bisai memberikain soluisi dailaim 

kehiduipain merekai. 

KH. Suibhain Mai’muin menguitaimaikain contoh yaing nyaitai dailaim 

menyaimpaiikain daikwaihnyai. Beliaiui memaihaimi baihwai tindaikain berbicaira i 

lebih kerais dairipaidai kaitai-kaitai. Dengain mengaimailkain aijairain Islaim dailaim 

kehiduipain sehairi-hairi, beliaiui menuinjuikkain kepaidai pairai saintri baigaiimaina i 

sehairuisnyai meneraipkain aijairain aigaimai dailaim konteks kehiduipain mereka i. 

Hail ini membuiait daikwaih beliaiui lebih efektif kairenai saintri bisai melihait 

laingsuing baigaiimainai aijairain tersebuit dijailainkain oleh seoraing guirui. 

Ketelaidainain dailaim daikwaih membentuik ikaitain emosionail yaing kuiait 

aintairai pendaikwaih dain saintri. Ketikai saintri melihait baihwai pendaikwaih 

merekai tidaik hainyai mengaijairkain teori, tetaipi juigai mempraiktikkainnyai, ini 



76 
 

 
 

menuimbuihkain raisai hormait dain kepercaiyaiain. Saintri meraisai lebih dekait 

dengain pendaikwaih, dain pesain daikwaih menjaidi lebih muidaih diterima i 

kairenai aidai kedekaitain emosionail yaing terjailin. 

Daikwaih KH. Suibhain Mai’muin tidaik hainyai memberikain pemaihaimain 

intelektuiail, tetaipi juigai memberikain petuinjuik tentaing baigaiimainai menjailaini 

kehiduipain sehairi-hairi dengain aijairain aigaimai. Ini menciptaikain pembelaijairain 

yaing berkelainjuitain, di mainai pairai saintri daipait teruis mengaimailkain aijairain 

yaing telaih merekai pelaijairi. Setiaip hairi menjaidi kesempaitain uintuik 

memperdailaim pemaihaimain dain praiktik aigaimai merekai. 

Dailaim proses daikwaih, memberi contoh nyaitai jaiuih lebih bermaiknai 

dairipaidai sekaidair menyaimpaiikain pesain secairai lisain. Seoraing Dai’i yaing 

maimpui menjailainkain aijairain yaing disaimpaiikainnyai menuinjuikkain baihwa i 

dirinyai buikain hainyai berbicairai, tetaipi juigai menjaidi telaidain. Hail ini 

menuimbuihkain kepercaiyaiain kepaidai Maid'ui.  

Saintri aikain menirui berdaisairkain aipai yaing merekai lihait. Oleh kairenai 

itui, perilaikui nyaitai dairi seoraing pendaikwaih aikain lebih muidaih diterimai da in 

dicontoh dairipaidai naisihait yaing tidaik diiringi tindaikain. Ketelaidainain 

membentuik huibuingain emosionail yaing kuiait aintairai daii dain maid’ui, sehingga i 

pesain daikwaih teraisai lebih menyentuih dain membekais. 

Daikwaih yaing berhaisil ditopaing oleh konsistensi aintairai aijaikain dain 

tindaikain. Ketikai seoraing saintri aitaiui daii menyerui maisyairaikait uintuik 

melaikuikain kebaiikain seperti sailait berjaimaiaih di maisjid aitaiui menjaiuihi 

perbuiaitain muingkair, maikai dirinyai puin hairuis terlebih daihuilui melaikuikainnyai. 

Ini menjaidi buikti nyaitai baihwai seruiainnyai buikain hainyai teori, melaiinkain haisil 

dairi peneraipain nilaii dailaim kehiduipain sehairi-hairi. 

Kemaimpuiain beretorikai yaing baiik memaing penting, tetaipi tainpa i 

perilaikui yaing mencerminkain isi dairi daikwaih tersebuit, maikai pesain yaing 

disaimpaiikain muidaih diaibaiikain. Juistrui dengain menuinjuikkain aikhlaik yaing 

baiik dain konsisten daipait memenaingkain haiti maid'ui dain membuiait 

daikwaihnyai lebih muidaih diterimai. Ketelaidainain menjaidi kuinci uitaimai daila im 

mempertaihainkain kepercaiyaiain dain menguiaitkain pengairuih daikwaih. 
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Pendaikwaih yaing maimpui menjaidi contoh hiduip dairi nilaii-nilaii yaing 

disaimpaiikainnyai aikain lebih muidaih menyentuih dain menggeraikkain Maid’ui ke 

airaih kebaiikain. 

4. Mengambil pelajaran/hikmah dari pengalaman (I’tibar) 

Sailaih saitui kekuiaitain uitaimai dairi daikwaih KH. Suibhain Mai’muin aidailaih 

baihwai beliaiui tidaik hainyai mengaindailkain teori aitaiui kitaib-kitaib aigaimai, tetaipi 

juigai mengaindailkain pengailaimain hiduip yaing beliaiui miliki. Beliaiu i 

menyaimpaiikain daikwaih berdaisairkain aipai yaing beliaiui praiktikkain dailaim 

kehiduipain sehairi-hairi, yaing membuiait aijairain aigaimai teraisai lebih nyaitai dain 

aiplikaitif baigi saintri. Hail ini membaintui pairai saintri memaihaimi aijairain aigaima i 

dengain cairai yaing lebih praiktis dain relevain. 

KH. Suibhain Mai’muin lebih bainyaik mengaijair lewait contoh nyaita i 

dairipaidai sekaidair ceraimaih lisain. Kehiduipain beliaiui sendiri menjaidi 

gaimbairain dairi nilaii-nilaii Islaim yaing iai aijairkain, muilaii dairi cairai berinteraiksi, 

bersikaip terhaidaip oraing laiin, hinggai menyikaipi maisailaih. Ketelaidainain ini 

membuiait pesain daikwaih teraisai lebih kuiait dain muidaih diteraipkain oleh paira i 

saintri dailaim kesehairiain merekai. 

Dailaim menyaimpaiikain pesain keaigaimaiain, KH. Suibhain Mai’muin keraip 

mengaiitkainnyai dengain situiaisi nyaitai yaing sering dihaidaipi oleh pairai saintri. 

Pendekaitain ini membuiait aijairain aigaimai tidaik teraisai jaiuih aitaiui ruimit, 

melaiinkain muidaih dipaihaimi kairenai berhuibuingain laingsuing dengain 

kehiduipain merekai. Saintri tidaik hainyai mendengair, taipi juigai mengailaimi dain 

menyaiksikain baigaiimainai nilaii aigaimai bekerjai dailaim kehiduipain nyaitai. 

Daikwaih beliaiui tidaik hainyai berfokuis paidai pengetaihuiain, taipi juigai paidai 

pembentuikain sikaip dain kepribaidiain. Dengain mengaijaik saintri belaijair dairi 

contoh hiduip dain pengailaimain nyaitai, KH. Suibhain Mai’muin menainaimkain 

nilaii-nilaii Islaim secairai perlaihain naimuin mendailaim. Saintri dibentuik menjaidi 

pribaidi yaing tidaik hainyai memaihaimi aigaimai secairai teori, tetaipi juigai maimpu i 

mewuijuidkainnyai dailaim tindaikain. 

KH. Suibhain Mai’muin memiliki pendekaitain daikwaih yaing saingait 

relevain dengain kehiduipain nyaitai pairai saintri. Beliaiui menyaimpaiikain aijairain 
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aigaimai dengain cairai yaing daipait laingsuing diteraipkain dailaim kesehairiain 

merekai, sehinggai daikwaih yaing disaimpaiikain menjaidi lebih hiduip dain 

muidaih dipaihaimi. 

Maiteri daikwaih KH. Suibhain Mai’muin selailui disesuiaiikain dengain 

kehiduipain sehairi-hairi saintri. Beliaiui mengaiitkain setiaip pesain daikwaih 

dengain reailitais yaing dihaidaipi oleh pairai saintri, sehinggai merekai bisa i 

laingsuing meneraipkainnyai dailaim kehiduipain merekai. Hail ini tidaik hainya i 

membuiait daikwaih teraisai lebih hiduip, tetaipi juigai saingait relevain dain 

bermainfaiait dailaim konteks kehiduipain merekai sehairi-hairi. KH. Suibhain tidaik 

hainyai berbicairai tentaing teori aigaimai, tetaipi selailui mengaiitkain pesain daikwaih 

dengain situiaisi dain kondisi yaing dihaidaipi pairai saintri. Dengain cairai ini, aijaira in 

yaing diberikain teraisai lebih aiplikaitif dain bisai diteraipkain dailaim kehiduipain 

sehairi-hairi, membuiait pairai saintri tidaik hainyai sekaidair mendengairkain, tetaipi 

juigai memaihaimi baigaiimainai nilaii-nilaii aigaimai bisai memberikain soluisi dailaim 

kehiduipain merekai. 

KH. Suibhain Mai’muin menguitaimaikain contoh yaing nyaitai dailaim 

menyaimpaiikain daikwaihnyai. Beliaiui memaihaimi baihwai tindaikain berbicaira i 

lebih kerais dairipaidai kaitai-kaitai. Dengain mengaimailkain aijairain Islaim dailaim 

kehiduipain sehairi-hairi, beliaiui menuinjuikkain kepaidai pairai saintri baigaiimaina i 

sehairuisnyai meneraipkain aijairain aigaimai dailaim konteks kehiduipain mereka i. 

Hail ini membuiait daikwaih beliaiui lebih efektif kairenai saintri bisai melihait 

laingsuing baigaiimainai aijairain tersebuit dijailainkain oleh seoraing guirui. 

Ketelaidainain dailaim daikwaih membentuik ikaitain emosionail yaing kuiait 

aintairai pendaikwaih dain saintri. Ketikai saintri melihait baihwai pendaikwaih 

merekai tidaik hainyai mengaijairkain teori, tetaipi juigai mempraiktikkainnyai, ini 

menuimbuihkain raisai hormait dain kepercaiyaiain. Saintri meraisai lebih dekait 

dengain pendaikwaih, dain pesain daikwaih menjaidi lebih muidaih diterima i 

kairenai aidai kedekaitain emosionail yaing terjailin. 

Daikwaih KH. Suibhain Mai’muin tidaik hainyai memberikain pemaihaimain 

intelektuiail, tetaipi juigai memberikain petuinjuik tentaing baigaiimainai menjailaini 

kehiduipain sehairi-hairi dengain aijairain aigaimai. Ini menciptaikain pembelaijairain 
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yaing berkelainjuitain, di mainai pairai saintri daipait teruis mengaimailkain aijairain 

yaing telaih merekai pelaijairi. Setiaip hairi menjaidi kesempaitain uintuik 

memperdailaim pemaihaimain dain praiktik aigaimai merekai. 

Dailaim proses daikwaih, memberi contoh nyaitai jaiuih lebih bermaiknai 

dairipaidai sekaidair menyaimpaiikain pesain secairai lisain. Seoraing Dai’i yaing 

maimpui menjailainkain aijairain yaing disaimpaiikainnyai menuinjuikkain baihwa i 

dirinyai buikain hainyai berbicairai, tetaipi juigai menjaidi telaidain. Hail ini 

menuimbuihkain kepercaiyaiain kepaidai Maid'ui.  

Saintri aikain menirui berdaisairkain aipai yaing merekai lihait. Oleh kairenai 

itui, perilaikui nyaitai dairi seoraing pendaikwaih aikain lebih muidaih diterimai da in 

dicontoh dairipaidai naisihait yaing tidaik diiringi tindaikain. Ketelaidainain 

membentuik huibuingain emosionail yaing kuiait aintairai daii dain maid’ui, sehingga i 

pesain daikwaih teraisai lebih menyentuih dain membekais. 

Daikwaih yaing berhaisil ditopaing oleh konsistensi aintairai aijaikain dain 

tindaikain. Ketikai seoraing saintri aitaiui daii menyerui maisyairaikait uintuik 

melaikuikain kebaiikain seperti sailait berjaimaiaih di maisjid aitaiui menjaiuihi 

perbuiaitain muingkair, maikai dirinyai puin hairuis terlebih daihuilui melaikuikainnyai. 

Ini menjaidi buikti nyaitai baihwai seruiainnyai buikain hainyai teori, melaiinkain haisil 

dairi peneraipain nilaii dailaim kehiduipain sehairi-hairi. 

Kemaimpuiain beretorikai yaing baiik memaing penting, tetaipi tainpa i 

perilaikui yaing mencerminkain isi dairi daikwaih tersebuit, maikai pesain yaing 

disaimpaiikain muidaih diaibaiikain. Juistrui dengain menuinjuikkain aikhlaik yaing 

baiik dain konsisten daipait memenaingkain haiti maid'ui dain membuiait 

daikwaihnyai lebih muidaih diterimai. Ketelaidainain menjaidi kuinci uitaimai dailaim 

mempertaihainkain kepercaiyaiain dain menguiaitkain pengairuih daikwaih. 

Pendaikwaih yaing maimpui menjaidi contoh hiduip dairi nilaii-nilaii yaing 

disaimpaiikainnyai aikain lebih muidaih menyentuih dain menggeraikkain Maid’ui ke 

airaih kebaiikain. 

Metode daikwaih bil hikmaih KH. Suibhain Mai’muin berjailain saingait 

efektif kairenai yaing disaimpaiikain oleh beliaiui dengain kebijaiksainaiain 

berdaisairkain pengailaimain pribaidinyai airtinyai beliaiui tidaik hainya i 
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menyaimpaiikain pesain daikwaihnyai secairai teori saijai, aikain tetaipi beliaiui juiga i 

menyaimpaiikain perilaikui aitaiui contoh pengailaimain pribaidi kehiduipainnyai 

yaing relevain dengain kehiduipain saintri di Pondok Pesaintren A Isssailaifiyyaih 

02 Brebes. Daikwaih beliaiui selaiin memberikain pengetaihuiain teoretis tentaing 

aigaimai, aikain tetaipi beliaiui juigai menjelaiskain baigaiimainai cairai mengaimailkain 

nilaii-nilaii islaim dailaim kehiduipain nyaitai. Sebaigaiimainai visi pondok yaiitui 

mencetaik generaisi paihaim aigaimai. Dengain demikiain, metode daikwaih bil 

hikmaih KH. Suibhain Mai’muin dailaim menainaimkain nilaii-nilaii islaim terhaidaip 

saintri, berhaisil menciptaikain saintri yaing tidaik hainyai menguiaisaii ilmui aigaimai 

tetaipi juigai memiliki aikhlaik muiliai dain selailui mengingait A Illaih. 

Metode dakwah bil hikmah KH. Subhan Ma’mun dalam menanamkan 

nilai-nilai Islam terhadap santri menunjukan bahwa metode dakwah yang 

diimplementasikan sangat efektif melalui pendekatan keteladanan, 

pemebiasaan positif, dan pembinaan spiritual. Keberhasilan metode dakwah 

yang diterapkan beliau terlihat perubahan karakter santri di Pondok 

Pesantren Asslafiyyah 02 Brebes, santri menjadi terarah secara spritual serta 

kedisiplinan ibadah santri meningkat, dan kiprah positif alumni di 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Metode daikwaih meruipaikain pendekaitain cairai aitaiui teknik terstruiktuir 

yaing diguinaikain uintuik menyaimpaiikain maiteri daikwaih kepaidai maisyairaikait, 

aigair aijairain yaing disaimpaiikain daipait diterimai secairai baiik. Dailaim 

menyaimpaiikain daikwaih perlui menyesuiaiikain aigair pesain yaing disaimpaiikain 

daipait diterimai dengain baiik. Terdaipait 3 cairai sebaigaiimainai yaing dijelaiskain 

di A Il Quir’ain melailui Suirain A In-Naihl aiyait  125 memeberikain pendekaitain 

uitaimai dailm daikwaih, yaiitui: Daikwaih bil hikmaih (kebijaiksainaiain), Daikwaih 

maiui’idzaih haisainaih (naisihait yaing baiik), Daikwaih muijaidailaih (debait dengain 

cairai yaing terbaiik). Dengain mempertimbaingkain kondisi maisyairaikait,daikwaih 

daipait menjaidi lebih relevain, meneyentuih, dain membentuik pribaidi yaing 

lebih baiik sesuiaii nilaii-nilaii Islaim. 

Menainaimkain nilaii-nilaii Islaim iailaih sesuiaitui yaing berguinai dain 

dilaikuikain oleh mainuisiai, beruipai sikaip aitaiui perilaikui yaing paituih dailaim 

menjailainkain aijairain aigaimai yaing diainuitnyai dailaim kehiduipain sehairi-hairi. 

Tigai aispek uitaimai nilaii-nilaii Islaim yaiitui: Imain, ibaidaih, aikhlaik. 

Haisil dairi penetiain ini menuinjuikain baihwai Metode daikwaih yaing 

diteraipkain oleh Kh Suibhain Mai’muin di Pondok Pesaintren A Issailaifiyyaih 02 

Brebes metode daikwaih bil hikmaih terbuikti saingait efektif dailaim 

menainaimkain nilaii-nilaii Islaim kepaidai pairai saintri. Dengain pendekaitain yaing 

bijaiksainai dain lemaih lembuit (daikwaih bil hikmaih), beliaiui berhaisil membuiait 

pesain yaing disaimpaiikain lebih muidaih dipaihaimi dain diteraipkain dailaim 

kehiduipain sehairi-hairi pairai saintri. Keberhaisilain ini didorong oleh perpaiduiain 

aintairai teori aijairain aigaimai dengain contoh nyaitai yaing beliui berikain melailuii 

pengailaimain hiduipnyai. Metode dakwah bil hikmah KH. Subhan Ma’mun 

dalam menanamkan nilai-nilai Islam terhadap santri menunjukan bahwa 

metode dakwah yang diimplementasikan sangat efektif melalui pendekatan 

keteladanan, pemebiasaan positif, dan pembinaan spiritual. Keberhasilan 

metode dakwah yang diterapkan beliau terlihat perubahan karakter santri di 
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Pondok Pesantren Asslafiyyah 02 Brebes, santri menjadi terarah secara 

spritual serta kedisiplinan ibadah santri meningkat, dan kiprah positif 

alumni di masyarakat. 

 

B. SARAN 

Sebaigaii baigiain dairi penuituip aitaiui penelitiain taimbaihain tentaing metode 

daikwaih bil hikmaih KH. Suibhain Mai’muin, ini aidailaih sairain yaing daipait 

dimaisuikkain sebaigaii berikuit: 

1. U Intuik Pairai Dai’i dain Pendidik: 

Metode daikwaih bil hikmaih yaing diteraipkain KH. Suibhain Mai’muin 

daipait dijaidikain inspiraisi baigi pairai pendaikwaih dain pendidik Islaim. 

Mengedepainkain kelembuitain, kebijaiksainaiain, sertai menyaimpaiikain 

pesain sesuiaii dengain kondisi dain kebuituihain aiuidiens terbuikti maimpu i 

memberikain pemaihaimain aigaimai yaing lebih membuimi dain menyentuih. 

2. U Intuik Peneliti Selainjuitnyai: 

Penelitiain lainjuitain dihairaipkain daipait mengkaiji lebih dailaim 

pengairuih daikwaih KH. Suibhain Mai’muin terhaidaip aispek perilaikui dain 

spirituiailitais saintri secairai kuiaintitaitif aitaiui kuiailitaitif. Selaiin itui, 

membaindingkain efektivitais metode bil hikmaih dengain metode daikwaih 

laiinnyai juigai daipait menjaidi kontribuisi ilmiaih dailaim pengembainga in 

stuidi daikwaih Islaim. 

C. PENUTUP 

A Ilhaimduilillaihirobbil’ailaimin segailai puiji dain raisai syuikuir penuilis 

painjaitkain ke haidirait A Illaih SWT aitais limpaihain raihmait dain kairuiniai-Nya i 

sehinggai penuilisain skripsi ini daipait diselesaiikain hinggai taihaip aikhir.  

Sepainjaing proses penyuisuinain, penuilis menyaidairi baihwai bainyaik hail 

yaing menjaidi pembelaijairain, baiik secairai aikaidemik maiuipuin pribaidi. Dengain 

segailai keterbaitaisain yaing aidai, tentui skripsi ini beluim sempuirnai dain maisih 

membuituihkain maisuikain dairi berbaigaii pihaik. 
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U Icaipain terimai kaisih yaing tuiluis penuilis saimpaiikain kepaidai semu ia i 

pihaik yaing telaih memberikain duikuingain, airaihain, sertai motivaisi selaima i 

proses ini berlaingsuing. Hairaipainnyai, kairyai sederhainai ini daipait memberi 

mainfaiait dain menjaidi pijaikain baigi kaijiain sejenis di maisai yaing aikain daitaing.  
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LAMPIRAN 1 

Draft Wawancara: 

1. Apa yang anda ketahui tentang metode dakwah bil hikmah? 

2. Bagaimana pendekatan dakwah yang dilakukan oleh KH. Subhan Ma’mun? 

3. Apa saja materi yang disampaikan oleh KH. Subhan Ma’mun? 

4. Siapa yang menjadi sasaran dakwah KH. Subhan Ma’mun? 

5. Dimana KH. Subhan Ma’mun berdakwah? 

6. Kapan KH. Subhan Ma’mun menyampaikan dakwahnya? 

7. Bagaimana pandangan atau penilaian menurut anda terhadap KH. Subhan 

Ma’mun?  

8. Bagaimana gambaran dakwahnya KH. Subhan Ma’mun? 

9. Bagaimana penerapan dakwah yang disampaikan oleh KH. Subhan Ma’mun? 

10. Bagaimana cara KH. Subhan Ma’mun menanamkan nilai-nilai islam terhadap 

santri? 

11. Apakah dakwah yang KH. Subhan Ma’mun disampaikan diaplikasikan oleh 

beliau dalam kehidupan sehari-harinya?  

12. Bagaimana effect santri setelah mengikuti atau mendengarkan dakwah yang 

disampaikan oleh KH. Subhan Ma’mun? 

13. Apa yang membuat anda tertarik dalam penyampaian dakwahnya KH. Subhan 

Ma’mun?  
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